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Oleh:
Naafi Awwalunita
NIM. 09301241024

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untukmengembangkan peraingiembelajaran
dengan menggunakan pendekatan PMRI pada maternsiirtiga untuk siswa
MAN kelas X yang layak berdasarkan aspek kevalidkepraktisan dan
keefektifan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitemggmbangan dengan
produk berupa perangkat pembelajaran. Pada pengeganbaini, peneliti
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdni lana tahap, yaitu
Analysis (analisis) Design (perancangan) Development (pengembangan)
Implementation  (implementasi) darEvaluation (evaluasi). Subjek dalam
penelitianini adalah siswa kelas XMAN Maguwoharjsedangkan obyek
penelitiannya adalah perangkat pembelajaran dempgsekatan PMRI pada
materi dimensi tiga.

Dari penelitian yang dilakukan, menghasilkanperangkembelajaran
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)edaparl kegiatan siswa
(LKS) yang layak berdasarkan aspek kevalidan, keisesn dan keefektifan.
Perangkat pembelajaran berupa RPP yang terdiri tigri RPP yang memuat
enam kali pertemuan dan LKS terdiri dari tiga LK&g memuat 14 kegiatan
sebanyak 52 halaman. Perangkat pembelajaran digakakan dengan skor rata-
rata penilaian perangkat pembelajaran oleh ahlerna¢besar 180 yang termasuk
dalam klasifikasi baik, dan skor penilaian dariiamedia sebesar 60 yang
termasuk dalam klasifikasi baik sehingga perangkahbelajaran valid . Hasil
kepraktisanperangkat pembelajaran diperoleh dagketnrespon siswa yang
menunjukkan skor sebesar 3,42 yang termasuk dal&@msifikasi praktis.
Keefektifan perangkat pembelajaran diperoleh desi hasil belajarsiswa yang
menunjukkan ketuntasan belajar siswa sebesar 71@8&9gan nilai rata-rata
76,13 sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkabglajaran tersebut efektif
digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci: pengembangan, perangkat pembelajaran, PMRI, dimensi tiga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika sebagai induk ilmu dimaksudkan bahwaematika
adalah sumber dari ilmu yang lain. Banyak ilmutilmyang penemuan dan
pengembangannya begantung pada matematika. Sedmgah banyak teori-
teori dan cabang-cabang dari Fisika dan Kimiad@no) yang ditemukan dan
dikembangkan melalui konsep kalkulus dan konsepematika lainnya. Dari
kedudukan matematika sebagai induk ilmu pengetahmatematika menjadi
mata pelajaran wajib yang harus dipelajari olebrsél peserta didik sejak dini.
Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, dijelaskeahwa mata
pelajaran Matematika perlu diberikan kepada senasena didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didikgale kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreasgrta kemampuan bekerjasama.
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didgatdmemiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasikubertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pastikalapetitif.

Matematika berkaitan dengan konsep- konsep yanga&bsehingga
penyajian matematika dalam kegiatan pembelajarga parus memperhatikan
karakteristik siswa sebagai penerima materi pendrala Kalangan pendidik
tentunya telah menyadari bahwa peserta didik mkdédrmacam gaya belajar.
Sebagian siswa dapat belajar dengan sangat bayla ltlemgan melihat orang

lain melakukannya, sebagian lain dapat belajar aenaik jika terlibat



langsung dalam kegiatan belajar, dan sebagainyasdfskonsep matematika
tersebut haruslah nyata terlebih dahulu di benakene didik agar

memudahkan mereka memahami ide-ide awal pada pejazgl matematika.

Kalangan pendidik harus mampu menyajikan pembealajanatematika yang
paling tidak dapat dengan mudah diterima peser@ik dnamun tidak

melenceng dari konsep yang sudah ada.

Salah satu ciri pembelajaran matematika masa Halah penyajiannya
didasarkan pada teori psikologi pembelajaran. Karstik peserta didik dapat
dikategorikan melalui ciri-ciri yang terdapat padeori-teori psikologi
pembelajaran yang sudah ada. Setelah mengetalakitd&astik yang dimiliki
peserta didik, guru/ pendidik dapat memutuskarsggopembelajaran yang
tepat diaplikasikan pada peserta didik tersebubséd pembelajaran adalah
pembentukan diri siswa untuk menuju pada pembamgorenusia seutuhnya,
jadi tidak melaluitrial and error. Peserta didik atau siswa adalah manusia
yang sedang mengembangkan diri secara utuh dak bdeeh dianggap
sebagai kelinci percobaan (JICA).

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005alPao
mengisyaratkan, bahwa guru diharapkan mengembangkaateri
pembelajaran, yang kemudian dipertegas melalui tiara Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 taR007 tentang Standar
Proses, yang antara lain mengatur tentang gamean proses pembelajaran
yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pdeadidi untuk

mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajéRidP). Salah satu



elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Denganikidam guru
diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar sebadmh Satu sumber
belajar (Permendiknas: No.41, 2007). RPP yang dikmum di sekolah-sekolah
khususnya tingkat SMA/MA masih didominasi oleh @ntRPP yang
diberikan oleh pemerintah. Sudah ada memang guwygng menyusun RPP-
nya sendiri disesuaikan dengan kondisi kelas yaagardya namun belum
banyak. Umumnya pembelajaran dilaksanakan belunenséymya mengacu
pada RPP yang sudah dibuat. Kompetensi dasar iakgsedikit, beragamnya
karakteristik belajar setiap peserta didik, dan twakang tidak banyak
seringkali menjadi hambatan seorang guru dalam ksateakan pembelajaran
sesuai dengan RPP. Pemberian materi pun umumnya hn@@nggunakan satu
sumber buku dan langsung diberikan begitu saja de@epsiswa tanpa
memberikan kesempatan siswa untuk terlibat langsdalgm memahami
materi tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya g@eangan perangkat
pembelajaran yang mampu membuat siswa berpikirs kitktif, dan kreatif
mengkonstruksi sendiri pengetahuanya sehingga ketk@aan belajar dapat ia
rasakan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di toko-tokdkib yang ada,
belum ada LKS dengan menggunakan pendekatan PMRImulian
berdasarkan  hasil wawancara dengan guruatematika MAN
Maguwoharjo diperoleh informasi bahwa belumrapgkat pembelajaran
yang khusus menyajikan materi dimensi tiga. iBeléu juga diperoleh

informasi bahwa sebagian besar siswa mengalamiitees dalam memahami



materi dimensi tiga yang dipelajari di kelas X setae 2. Hal ini diperkuat

dengan hasil persentase daya serap materi dinigaspada soal matematika

Ujian Nasional (UN) SMA/MA pada Tabel 1 (laporaasii UN oleh BSNP)
Tabel 1. Presentase Daya Serap pada soal Matematika Ujian Nasional

SMA/MA

Tahun Kemampuan yang Diuji | Sekolah | Rayon | Propinsi | Nasional
Pelajaran

2007/2008 | Menentukan jarak titik ke 25.00 32.52 | 30.17 66.84
garis

2008/2009 | Menentukan jarak titik 30.77 47.87 | 45.73 70.38
terhadap bidang pada
bangun ruang

2009/2010 | Menghitung jarak titik ke 33.33 46.67 | 41.21 59.67
garis/ titik ke bidang
pada bangun ruang

2010/2011 | Menghitung jarak dan22.22 19.62 | 23.21 58.14
sudut antara dua
objek(titik, garis, dan

bidang)
Keterangan:
Provinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
Rayon : Kabupaten Sleman
Sekolah : MAN Maguwoharjo

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi rendapmesasi belajar
siswa adalah keterbatasan guru dalam penyusunard&PpPenggunaan media
dalam pembelajaran materi dimensi tiga. Berdasahasil wawancara yang
dilakukan penulis terhadap guru matematika kelasMXN Maguwoharjo,

diperoleh informasi bahwa pada umumnya hampir tige@embelajaran masih



berpusat pada guru. Terkadang guru menggunakapeaxiaga berupa kerangka
dimensi tiga dan kubus atau balok. Guru juga mengkan LKS(Lembar
Kegiatan Siswa) untuk memberi latihan-latihan padava, namun LKS yang
digunakan hanya terbatas berisi rumus dan soalstzn saja.

Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dp&malitian
pengembangan ini adalah LKS matematika dengan @&ikadi Matematika
Realistik Indonesia (PMRI). Matematika realistik nq@gakan teori belajar
mengajar dalam pendidikan matematika. Teori intgmea kali diperkenalkan
dan dikembangkan di Belanda pada tahun 1971 okhunFreudenthal. Teori
ini mengacu pada pendapat Freudenthal yang mergatakhwa matematika
harus dikaitkan dengan realita dan matematika nadw@rpaktivitas manusia. Ini
berarti matematika harus dekat dengan anak damareldengan kehidupan
nyata. Matematika sebagai aktivitas manusia benaaimusia harus diberikan
kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsspnmatika dengan
bimbingan orang dewasa (Gravemeijer dalam Sutaddi,F2005). Upaya ini
dilakukan melalui penjelajahan berbagai situasi dagrsoalan-persoalan
"realistik”. Realistik dalam hal ini bukan hanyar&aa bahan pelajaran terkait
dengan dunia real/nyata tetapi karena tekananaga permasalahan yang bagi
murid terasa real/nyata (R. K. Sembiring, 2008).

Materi yang akan disajikan dalam LKS adalah maderiensi tiga.
Materi dimensi tiga merupakan materi yang haruamhcsiswa dan ditunjukkan
hasil belajarnya melalui pengalaman belajar karmrenuat dalam Standar

Kompetensi Mata Pelajaran Matematika SMA/MA. Pedasd PMRI dengan



pendidikan matematika realistic adalah kesinamboundaMRI denglan
kurikulum yang ada di Indonesia. Berdasarkan |laeakang masalah di atas,
peneliti tertarik dan berminat untuk mengembanggarangkat pembelajaran
berupa PRR dan LKS pada materi dimensi tiga unisikaskelas X di MAN

Maguwoharjo.

. ldentifkasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat diiflessi masalah
sebagai berikut:
1. Pembelajaran masih berpusat pada guru, sehinggeakst antara guru
dan siswa, maupun interaksi antarsiswa kurang.

2. Daya serap siswa MAN Maguwoharjo pada materi diii@ye rendabh.

. Batasan Masalah

Karena keterbatasan beberapa hal (kemampuan penuéktu
penelitian, dan biaya penelitian) maka penelitiani idibatasi pada
pengembangan perangkat pembelajaran matematika telstuk RPP dan LKS
dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistiloriesia pada pokok

bahasan dimensi tiga yang dipelajari di kelas X.



. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirunmusiasalah sebagai
berikut.

1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajarapabBRP dan LKS
matematika dengan pendekatan PMRI pada materi ndintiga untuk siswa
MAN kelas X?

2. Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran berupR BRan LKS
matematika pada materi dimensi tiga dengan penalek&MRI dilihat dari

aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan?

. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adesgbagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajarapabd&®P dan
LKS matematika dengan pendekatan PMRI pada matbmensi tiga
untuk siswa MAN kelas X yang layak berdasarkan laskevalidan,

kepraktisan dan keefektifan?



F. Manfaat Peneltian
Adapun manfaat dari pengembangan RPP dan LKS makendengan

pendekatan PMRI pada pokok bahasan dimensi tigas k&l MAN adalah

sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Siswa dapat belajar matematika dengan menggunakaimpembelajaran
berupa LKS pada pokok bahasan dimensi tiga. Se#lgiminat siswa dalam
belajar dimensi tiga akan meningkat, karena melalkiE matematika
dengan pendekatan PMRI mereka dapat mengaitkan raanta
informasi(pengetahuan) baru dengan pengalaman €fEngn lain) yang
telah mereka miliki atau mereka kuasai.

2. Bagi Guru
Guru akan lebih terbuka wawasannya mengenai peragggah LKS. Selain
itu, guru akan lebih kreatif dalam menyusun perahglembelajaran.

3. Bagi Peneliti
Menambah wawasan peneliti mengenai pengembangan dRRPLKS

matematika dengan pendekatan PMRI pada pokok hakasansi tiga.
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KAJIAN TEORI

A. Teori-Teori yang Relevan
1. Perangkat Pembelajaran
a. Pengertian Perangkat Pembelajaran

Nazarudin (2007: 113), perangkat pembelajaran ywaswatu
atau beberapa persiapan yang disusun oleh gurypet@ksanaan dan
evaluasi pembelajaran dapat dilakukan secara sste&n dan
memperoleh hasil seperti yang diharapkan, melipAmialisis Pekan
Efektif, Program Tahunan, Program Semester, SilalRsncana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatama S(kKS),
Instrumen Evaluasi, dan Kinerja Ketuntasan MinumyKKM).
Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam melaggiroses
belajar mengajar dapat berupa: silabus, Rencanakd$2elaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKSxtrumen
Evaluasi atau Tes Hasil Belajar (THB), media permjaehn, serta
buku ajar siswa.

Dari pembahasan di atas, perangkat pembelajardahaalat
yang digunakan dalam mengelola proses pembelajamag meliputi
Analisis Pekan Efektif, program tahunan, programesger, silabus,

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembaat&edbiswa
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(LKS), Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil BelajaHB), media

pembelajaran, serta buku ajar siswa.

b. Macam-macam Perangkat Pembelajaran

Macam-macam perangkat pembelajaran matematikabterse

dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Analisis Pekan Efektif

Analisis Pekan Efektif adalah rencana pekan efektif
kegiatan pembelajaran dalam satu semester.

Program Tahunan

Program tahunan adalah rencana yang akan dilaksanak
oleh guru dan disampaikan kepada siswa dalam alaiun t
Program Semester

Program semester adalah rencana yang akan dil&lesana
oleh guru dan disampaikan kepada siswa dalam satu
semester.

Silabus

Sesuai yang tercantum dalam BSNP-Panduan
Penyusunan KTSP (2006: 15), silabus adalah rencana
pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikato

pencapaian kompetensi untuk penilaian, penilaian,



5)

6)

11

alokasi waktu, dan sumber belajar. Menurut Peratura
Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standae®ros
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
menyebutkan bahwa silabus sebagai acuan pengenmbanga
RPP memuat identitas mata pelajaran atau temaapsta|

SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasitu,

dan sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh atua
pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan penyusunan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP adalah rencana dan panduan langkah-langkah yang

akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajara

yang disusun dalam skenario kegiatan untuk mencaai

atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dakamdar

Isi dan dijabarkan dalam silabus.

Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

LKS merupakan lembaran-lembaran berisi panduan bagi
siswa untuk mengembangkan aspek kognitif dan semua
aspek pembelajaran guna pembentukan kemampuan dasar
yang sesuai indikator pencapaian hasil belajar yargs

ditempuh.
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7) Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar
Instrumen evaluasi atau tes hasil belajar adalatrumen
yang digunakan untuk mengevaluasi hasil belajavesis
Instrumen evaluasi meliputi evaluasi kognitif, exi
afektif, dan evaluasi psikomotorik.
8) Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, @erasa
dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong
terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.
9) Buku Ajar Siswa
Buku ajar siswa adalah buku yang digunakan untuk
membantu guru/ instruktur dalam melaksanakan kagiat
belajar mengajar di kelas.
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1) Pengertian RPP
RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan taagia
belajar peserta didik dalam upaya mencapai Kompeteasar
(KD). RPP disusun untuk setiap KD yang dapat ddal&an
dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru meranpanggalan
RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan
penjadwalan di satuan pendidikan. Menurut Perativamteri

Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses unttkarba
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Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwadmanp
RPP adalah identitas mata pelajaran, Standar Kemgie(SK),
Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian kompsteujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metodelstajaran,
kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar,siember belajar.
Menurut Kusnandar (2007: 262), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarka
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untokapai satu
kompetensi dasar yang diterapkan dalam Standar disi
dijabarkan dalam silabus. RPP merupakan persiapag harus
dilakukan guru sebelum mengajar. Persiapan diartdebagai
persiapan tertulis maupun persiapan mental, siteasbsional
yang ingin dibangun, lingkungan belajar yang pradutermasuk
meyakinkan pembelajar untuk mau terlibat secar. utu

Menurut Trianto (2010: 214), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah panduan langkah-langkadp gkan
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajararg ydisusun
dalam skenario kegiatan. Komponen-komponen pernytmg ada
dalam RPP meliputi: Standar Kompetensi (SK), Korapsit
Dasar (KD), hasil belajar, indikator pencapaianilhaslajar,
strategi pembelajaran, sumber pembelajaran, alat laEhan,

langkah-langkah kegiatan pembelajaran, dan evaluasi
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Menurut Mulyasa (2009: 212), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarka
prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mensapaatau
lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Stalsiladan
dijabarkan dalam silabus. Menurut Masnur MuslicR0@2 45),
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalahnganca
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akamagikan guru
dalam pembelajaran di kelas. Marsh (1996: 76) meakga
bahwa:

“Programming and lesson planning atdtical activities

for teachers at all levels. Teachers who spendfiicsent

time on planning inevitably present lessons thatkla
coherence, are of minimal interest to students anitl
lead to a alack of credibility for the individuat®ncerned.

Planning is a very creative activity. There is nagse

approach. It is up to each teacher to develop styas

that best suithis/her talents, energy, and intetest
Dari uraian di atas, RPP adalah rencana dan panidngkah-
langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiata
pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatatuku
mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yanigoki@n dalam
Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. RPP merakan
beragam pendekatan dan metode pembelajaran yaegudikan
dengan materi pembelajaran untuk megembangkan kpuozam
siswa. Komponen-komponen dalam RPP meliputi: iteEsnitmata

pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi D&K®),

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaraateri



15

ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiptanbelajaran,
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.
2) Tujuan RPP
Tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPhadala

a) Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hesslep
belajar mengajar.

b) Guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis d
memprediksi program pembelajaran sebagai kerangk@ k
yang logis dan terencana.

3) Fungsi RPP

Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalafpaselcaan

bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar manggar lebih

terarah dan berjalan secara efektif dan efisienP Rigrperan
sebagai skenario proses pembelajaran.
4) Unsur-unsur dalam Penyusunan RPP

Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam penyusuRancana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah:

a) Mengacu pada kompetensi dan kemampuan dasar yang ha

dikuasai siswa serta materi dan submateri pemloaigja
pengalaman belajar yang telah dikembangkan di dalam

silabus.
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b) Menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai deragen
yang memberikan kecakapan hiddie(skill) sesuai dengan
permasalahan dan lingkungan sehari-hari.

c) Menggunakan metode dan media yang sesuai, Yyang
mendekatkan siswa dengan pengalaman langsung.

d) Penilaian dengan sistem pengujian menyeluruh dan
berkelanjutan didasarkan pada sistem pengujian yang
dikembangkan selaras dengan pengembangan silabus.

5) Komponen-komponen RPP
Peraturan Menteri Nomor 41 Tahun 2007 tentang @tand
Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
menyatakan bahwa komponen-komponen dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah:
a) ldentitas Mata Pelajaran
Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikkelas,
semester, program/programkeahlian, mata pelajaram @ma
pelajaran, jumlah pertemuan.
b) Standar Kompetensi (SK)
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dihanapka
dicapai pada setiap kelas dan/atau semester patiaraata

pelajaran.
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c) Kompetensi Dasar (KD)
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang har
dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertsglbagai
rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu
pelajaran.

d) Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapakuiu
dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian
kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan pamila
mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasiona
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pengembangan
indikator dilakukan dengan beberapa pertimbangé&niya

(1) Setiap kompetensi dasar menjadi beberapa indikator
(lebih dari dua).

(2) Indikator menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diukur atau diobservasi.

(3) Tingkat kata kerja dalam indikator lebih rendah
atau setara dengan kata kerja dalam Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).

(4) Prinsip pengembangan indikator adalah urgensi,

kontinuitas, relevansi, dan kontekstual.
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(5) Keseluruhan indikator dalam satu Kompetensi
Dasar merupakan tanda-tanda, perilaku, dan lain-
lain untuk pencapaian kompetensi yang merupakan
kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak
secara konsisten.

Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dantedejar

yang diharapkan dicapai oleh peserta didik seseaigah

kompetensi dasar.

Materi Ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan gulas yang

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir séstdengan

rumusan indikator pencapaian kompetensKriteria
menyeleksi materi yang perlu diajarkan adalah:

(1) Sahih (valid) yaitu materi yang akan diajarkan dala
pembelajaran benar-benar telah teruji kebenaran dan
kesahihannya.

(2) Relevansi yaitu relevan atau sinkron antara materi
pembelajaran dengan kemampuan dasar yang ingin
dicapai.

(3) Konsistensi vyaitu ada keajegan antara materi
pembelajaran dengan kemampuan dasar dan Standar

Kompetensi.
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(4) Adequasi (kecukupan) vyaitu cakupan materi
pembelajaran yang diberikan cukup lengkap untuk
tercapainya kemampuan yang telah ditentukan.

(5) Tingkat kepentingan yaitu dalam memilih materi perl
dipertimbangkan sejauh mana materi tersebut penting
untuk dipelajari.

(6) Kebermanfaatan yaitu materi yang diajarkan benaabe
bermanfaat, baik secara akademis, maupuan
nonakademis.

(7) Layak dipelajari yaitu materi tersebut memungkinkan
untuk dipelajari, baik dari aspek tingkat kesulitga
maupun aspek kelayakannnya terhadap pemanfaatan
bahan ajar dan kondisi setempat.

(8) Menarik minat yaitu materi yang dipilih hendaknya
menarik minat dan dapat memotivasi siswa untuk
memelajarinya lebih lanjut.

Alokasi Waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluatukun
pencapaian Kompetensi Dasar (KD) dan beban belajar.

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk meskajn

suasana belajar dan proses pembelajaran agar goesaik

mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikatm
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telah ditetapkan. Syarat penting yang harus dipedatam

pemilihan metode pembelajaran adalah:

(1) Memberikan peluang bagi siswa untuk mencari,
mengolah, dan menemukan sendiri pengetahuan di
bawah bimbingan guru.

(2) Merupakan pola yang mencerminkan ciri khas dalam
pengembangan keterampilan dalam mata pelajaran
yang berangkutan.

(3) Disesuaikan dengan ragam sumber belajar dan sarana
belajar yang tersedia.

(4) Bervariasi dengan mengombinasikan antar kegiatan
belajar perseorangan, pasangan, kelompok, dan
klasikal.

(5) Memerhatikan pelayanan terhadap perbedaan
individual siswa seperti bakat, kemampuan, minat,
latar belakang keluarga, sosial ekonomi, budayaa se
masalah khusus yang dihadapi siswa yang
bersangkutan.

)] Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajatan meliputi:

(1) Pendahuluan

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu

pertemuan pembelajaran yang ditujukan  untuk
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membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pgos
pembelajaran.

(2) Inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara
interaktif,  inspiratif, =~ menyenangkan, = menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi algdrta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kréasivi
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sigtem
melalui proses.eksplorasi, elaborasi, dan konfirmas

(3) Penutup
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dkaku
dalam bentuk rangkuman atau kesimpul-an, penildam
refleksi, umpan balik, dan tindaklanjut.

(4) Penilaian Hasil Belajar
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan helsijap
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompet&arsi
mengacu kepada Standar Penilaian. Jenis penil@nag y

dapat digunakan adalah:
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(a) Kuis, yaitu isian singkat dan menanyakan hal-halgya
bersifat prinsip.

(b) Pertanyaan lisan di kelas yaitu pertanyaan-pertanya
yang diajukan oleh guru dengan tujuan memperkuat
pemahaman terhadap konsep, prinsip, atau teori.

(c) Ulangan harian yaitu ujian yang dilakukan setiagt sa
ketika materi pokok telah selesai diajarkan.

(d) Tugas individu yaitu tugas yang diberikan untuk
memperkaya materi pembelajaran atau persiapan
program-program pembelajaran tertentu.

(e) Tugas kelompok yaitu tugas yang dikerjakan secara
kelompok.

(H Ujian sumatif yaitu ujian yang dilaksanakan sesapu
Standar Kompetensi atau beberapa satuan Kompetensi
Dasar selesai diajarkan.

(5) Sumber Belajar

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar

kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar,

kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
memilih sumber belajar adalah:

(a) Tingkat kematangan berpikir dan usia siswa.

(b) Kesesuaian dengan materi pelajaran.
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(c) Keterampilan guru dalam memanfaatkan media.

(d) Mutu teknis dan media yang bersangkutan.

(e) Tingkat kesulitan dan konsep pengajaran.

(H Alokasi waktu yang tersedia.

(g) Pendekatan atau strategi pembelajaran yang dignnaka

(h) Penilaian yang akan diterapkan.

(6) Langkah-langkah Penyusunan RPP

Depdiknas (2008: 4-6) menyatakan bahwa RPP disusun

dengan langkah-langkah yaitu:

(a)
(b)
(c)
(d)
(e)
(f)
(9)

Menuliskan identitas

Menuliskan rumusan indikator/rumusan tujuan
Menuliskan materi

Menentukan metode pembelajaran

Menyusun kegiatan pembelajaran
Menentukan media/sumber belajar

Menentukan penilaian

(7) Prinsip-prinsip Penyusunan RPP

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20@@ng

Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar daargah

menyatakan bahwa prinsip-prinsip penyusunan RPRlada

(a) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis

kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, minat
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motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosmgsi,
gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar,
belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan
peserta didik.

(b) Mendorong partisipasi aktif peserta didik
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada
peserta didik untuk mendorong motivasi, minat,
kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, daemangat
belajar.

(c) Mengembangkan budaya membaca dan menulis
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai tulisan.

(d) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik
positif, penguatan, pengayaan, dan remidi.

(e) Keterkaitan dan keterpaduan
RPP disusun dengan memerhatikan keterkaitan dan
keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaranatay
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensilgani
dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman

belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan faglaja
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tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lirdagek
belajar, dan keragaman budaya.

() Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan
teknologi informasi dan komunikasi secara terirdsgr
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dadiki.

d. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Abdul Majid (2008: 176-177) menyatakan bahwa lembar
kegiatan siswa adalah lembaran-lembaran berisistuygag harus
dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan pearypetunjuk
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugaatuSugas yang
diperintahkan dalam lembar kegiatan siswa juga shajelas
kompetensi dasar yang akan dicapainya. Tugas ydmagilchn dapat
berupa tugas teoritis maupun praktis.

Trianto (2010: 222-223) menyatakan bahwa lembarakaq
siswa adalah panduan siswa yang digunakan untukakoiein
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Llerkbgiatan
siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengerabamgpek
kognitif maupun panduan untuk pengembangan semuyzekas
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen amordtrasi.
Lembar kegiatan siswa memuat sekumpulan kegiatamb@l@jaran

yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimaff@mahaman
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dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuaatordi
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan babk&
merupakan lembaran-lembaran yang berisi petunjldyaredari suatu
materi yang disesuaikan dengan tujuan pembelajgeary akan
dicapai. Kegiatan pembelajaran tersebut dapat otelgenyelidikan,
pemecahan masalah, maupun penarikan kesimpulan.eriMat
pembelajaran disusun langkah demi langkah secaratutte dan
sistematik sehingga siswa dapat mengikutinya dengaiah dan tepat
serta dilengkapi dengan pertanyaan/latihan.

1) Langkah-langkah penyusunan LKS
Dalam menyusun LKS, dapat dilakukan beberapa ldngkbagai
berikut (Depdiknas, 2008: 23-24):
a) Analisis kurikulum.
b) Menyusun peta kebutuhan LKS.
c) Menentukan judul LKS.
d) Penulisan LKS, yaitu dengan langkah-langkah sebaga
berikut:
(1) Perumusan KD dari Standar Isi.
(2) Menentukan bentuk penilaian.
(3) Penyusunan materi.
(4) Struktur Lembar Kegiatan Siswa (LKS), secara umum

sebagai berikut:
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(a) Judul.
(b) Petunjuk belajar (petunjuk bagi siswa).
(c) Kompetensi yang akan dicapai.
(d) Informasi pendukung.
(e) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja.
(H Penilaian.
2) Syarat penyusunan LKS
LKS merupakan salah satu bentuk dari media
pembelajaran dalam bentuk cetakan. Untuk membu& k&ng
baik, harus memenuhi beberapa criteria. Hal tetséleutujuan
supaya LKS yang dihasilkan nantinya dapat menunpamgapaian
hasil belajar siswa dalam memahami suatu mateenter baik dari
segi teori maupun praktik. Oleh sebab itu, LKS Bamemenuhi
persyaratan sebagai berikut (Hendro Darmodjo & yeRn E.
Kaligis, 1992: 42-46).
a) Syarat dikdatik, artinya lembar kegiatan siswa &aru
mengikuti azas-azas pembelajaran efektif, yaitu:

Q) LKS yang baik memperhatikan adanya perbedaan
individual sehingga dapat digunakan oleh seluruh
siswa yang memiliki kemampuan berbeda.

(2) LKS menekankan pada proses untuk menemukan

konsep-konsep sehingga berfungsi sebagai petunjuk
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bagi siswa untuk mencari informasi dan bukan alat
pemberitahu informasi.

3) LKS memiliki variasi stimulus melalui berbagai
media dan Kkegiatan siswa sehingga dapat
memberikan kepada siswa kesempatan untuk
menulis, menggambar, berdialog dengan temannya,
menggunakan alat, menyentuh benda nyata dan
sebagainya.

4) LKS mengambangkan kemampuan komunikasi
social, emosional, moral, dan estetika pada datkan
sehingga tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta
dan konsep akademis. Bentuk kegiatan yang ada
kemungkinan siswa dapat berhubungan dengan
orang lain dan mengkomunikasikan pendapat dan
hasil kerjanya.

(5) Pengalaman belajar dalam LKS memperhatikan
tujuan pengembangan pribadi siswa (intelektual,
emosional, dan sebagainya) dan bukan ditentukan
oleh materi pelajaran.

b) Syarat konstruksi, artinya LKS harus memperhatikan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata,atingk
kesukaran dan kejelasan sehingga dapat dipaharhi ole

siswa:



(1)

(2)
3)

(4)

()

(6)

(7)
(8)

(9)
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LKS menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan anak.

LKS menggunakan struktur kalimat yang jelas.

LKS memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai @eng
tingkat kemampuan siswa.

LKS menghindari pertanyaan yang terlalu terbukangra
dianjurkan adalah isian atau jawaban yang di ddpst
hasil pengolahan informasi, bukan mengambil dari
pembendaharaan pengetahuan yang tak terbatas.

LKS mengacu pada sumber belajar yang masih dalam
kemampuan dan keterbacaan siswa.

LKS menyediakan ruang yang cukup untuk memberi
keluasan pada siswa untuk menulis maupun
menggambarkan hal-hal yang ingin siswa sampaikan
dengan memberi bingkai tempat menulis dan
menggambar jawaban

LKS menggunakan kalimat sederhana dan pendek.

LKS menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada-kat
kata.

LKS menggunakan kalimat komunikatif dan intraktif.

(10)LKS memiliki tujuan belajar yang jelas serta mahfaa

sebagai sumber motivasi.



30

(11) LKS memiliki identitas (tujuan pembelajaran, idtad
pemilik, dan sebagainya) untuk memudahkan
administrasinya.

c) Syarat Teknis

(1) Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara:lai

(a) Penggunaan huruf yang jelas dibaca meliputi jenis
dan ukuran huruf.

(b) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat
perintah dan jawaban siswa bila perlu.

(c) Memperbandingkan ukuran huruf dan gambar dengan
serasi.

(2) Gambar
Gambar yang baik adalah mwnyampaikan pesan secara
efektif pada pengguna lembar kegiatan siswa untuk
mendukung kejelasan konsep.

(3) Penampilan
Penampilan dibuat menarik, meliputi ukuran lembar
kegiatan siswa dan desain tampilan baik isi maululit

buku yang meliputi tata letak dan ilustrasi.
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2. Pendekatan Pembelajaran dengan Pendidikan Matematik Realistik
Indonesia (PMRI)
a. Pendidikan Matematika Realistik
Sutarto Hadi (2003) menyatakan bahwa teori PMR
dipandang sejalan dengan teori belajar yang beréegisaat ini,
seperti konstruktivisme dan pembelajaran kontekdft@ntextual
teaching and learning, disingkat CTL). Namun, bpéndekatan
konstruktivis maupun CTL mewakili teori belajar asc umum.

PMR adalah suatu teori pembelajaran yang dikemlzangkusus

untuk matematika. Dengan menggunakan deskripsi yang

dikemukakan Cobb, de Lange (Sutarto Hadi, 2005: 25)

mengemukakan ajaran-ajaran PMR yaitu:

1) Titik berangkat urutan pembelajaran harus membargplaman
nyata bagi para siswa sehingga mereka dapat tedibeara
langsung dan secara personal dalam aktivitas mékema

2) Untuk menampung pengetahuan matematika yang dimilik
siswa, titik berangkat tersebut juga harus dapgladikan
berdasarkan tujuan potensial urutan beldgar(ing sequenge

3) Urutan pembelajaran harus melibatkan kegiatan damgara
siswa membuat dan menguraikan model-model simxtdii
aktivitas matematika informal mereka.

4) Ketiga ajaran di atas efektif apabila direalisasikdalam

pembelajaran interaktif, yaitu siswa menjelaskanypesaian
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yang mereka buat, memahami penyelesaian yang ddisaa
lain, menyatakan  persetujuan atau  ketidaksetujuan,
mempertanyakan ada atau tidaknya-adanya penyeiesaia
alternatif, dan melakukan refleksi.

5) Fenomena riil bentuk-bentuk dan konsep matematik
dimanifestasikan dalam keterkaitaintértwining) berbagai sub
pokok bahasan

Realistic Mathematics EducatiofRME) dikembangan di
Institut Freudenthal yang didirikan pada tahun 19d1bawah
Utrecht University yang berada di Belanda. Namai dastitut
Freudenthal diambil dari nama pendirinya yaitu €sof Hans
Freudenthal. Menurut Freudenthal matematika sebaiktidak
diberikan sebagai produk jadi yang siap pakai mkén sebagai
suatu bentuk kegiatan dalam mengkonstruksi konsefematika
(Ariyadi Wijaya, 2011: 20). Hal tersebut sesuai gam apa yang
diungkapkan oleh Freudenthal bahwa matematika ladalsivitas
manusia.

RME  atau Pendidikan Matematika  Realistik,
menggabungkan pandangan tentapg itu matematika, bagaimana
siswa belajar matematika, dan bagaimana matematit@us
diajarkan (Sutarto, 2005: 7). Treffers (1987) merumuskanalim
karakteristik Pendidikan Matematika Realistik yait{Ariyadi

Wijaya, 2011: 21):



1)

2)

3)

4)
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Penggunaan konteks

Konteks atau permasalahan realistik digunakan se i
awal pembelajaran matematika. Konteks tidak haalana
berupa masalah dunia nyata namun bisa dalam bentuk
permainan, penggunaan alat peraga, atau situassdéama
hal tersebut bermakna dan bisa dibayangkan dal&iraimpi
siswa.

Penggunaan model untuk matematisasi progresif

Dalam Pendidikan Matematika Realistik, model didguama
dalam melakukan  matematisasi secara  progresif.
Penggunaan model berfungsi sebagai jembdtadge) dari
pengetahuan dan matematika tingkat konkrit menuju
pengetahuan matematika tingkat formal.

Pemanfaatan hasil konstruksi siswa

Mengacu pada pendapat Freudenthal bahwa matematika
tidak diberikan kepada siswa sebagai suatu produol giap
dipakai tetapi sebagai suatu konsep yang dibandeh o
siswa maka dalam Pendidikan Matematika RealisSkvai
ditempatkan sebagai subjek belajar.

Interaktivitas

Proses belajar seseorang bukan hanya suatu prabesiu
melainkan juga secara bersamaan merupakan suataspro

sosial. Proses belajar siswa akan menjadi lebigpkaindan
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bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan | hasi
kerja dan gagasan mereka.
5) Keterkaitan

Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat glarsi

namun banyak konsep matematika yang memiliki

keterkaitan. Oleh karena itu, konsep-konsep maikaat
tidak dikenalkan kepada siswa secara terpisahtateolasi

satu sama lain. Pendidikan Matematika Realistik

menempatkan keterkaitaniniertwinement antar konsep
matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkand
proses pembelajaran. Melalui keterkaitan ini, satu
pembelajaran matematika diharapkan bisa mengendtkan
membangun lebih dari satu konsep matematika secara
bersamaan (walau ada konsep yang dominan).

Menurut de Lange pembelajaran matematika dengan
menggunakan RME meliputi aspek-aspek berikut (datumarto
Hadi, 2005: 37) :

1) Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (gaal) “riil”
bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkgefatuannya,
sehingga siswa segera terlibat dalam pembelajaracaras
bermakna;

2) Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahdsumsdengan

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran terseb
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3) Siswa mengembangkan atau menciptakan model-mouhéoBk
secara informal terhadap persoalan/masalah yangédig
4) Pengajaran berlangsung secara interaktif: siswgetaskan dan
memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikanny
memahami jawaban temannya (siswa lain), setuju atiegh
jawaban temannya, menyatakan ketidaksetujuan, meltanatif
penyelesaian yang lain; dan melakukan refleksiatdsp setiap
langkah yang ditempuh atau terhadap hasil pelajaran
Sebuah perangkat pembelajaran seperti RPP dan nemba
kegiatan siswa dapat dikatakan menggunakan peraeRNME jika
perangkat pembelajaran tersebut mampu memfasildatap
aktivitas yang harus dilakukan siswa dalam peméedaj dengan
menggunakan teori RME. Sebagai contoh agar dapatfasditasi
siswa untuk dapat belajar mulai dari permasalahemy yiil bagi
siswa maka lembar kegiatan siswa tersebut hendakmgmnuat
permasalahan riil yang sesuai dengan pengalamaa sian tingkat
pengetahuan siswa sebagai langkah awal dari ppesebelajaran.
Jika pendekatan yang digunakan adalah PMRI atauidfkan
Matematika Realistik, maka masalah yang diajukabaikeya
menggunakansetting budaya dimana pembelajaran matematika
tersebut dilakukan. Tentu saattingbudaya yang dimaksud adalah
yang relevan dan sesuai dengan pembelajaran métangahg akan

dilakukan. Begitu seterusnya sehingga setiap uy@ng menyusun
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lembar kegiatan siswa dapat mewakili dan memfasilitiap-tiap

langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh siswdanda

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME.
Pendekatan dalam pembelajaran matematika termasuk

PMRI dapat diterapkan sebagai suatu pendekatarmdaiatode

pembelajaran maupun sebagai pendekatan yang dideragalam

bahan ajar termasuk lembar kegiatan siswa. Kedydmik dalam
metode pembelajaran ataupun bahan ajar dapat khkata
berdasarkan pada pendekatan PMRI apabila metodéetegaran
ataupun bahan ajar tersebut memenuhi Kkeriterigentert yang
menjadi karakteristik dari pendekatan PMRI sepgdng telah
dijelaskan sebelumnya.

Konsepsi dari PMRI yang merujuk pada konsepsi dari

RME tentang siswa adalah sebagai berikut (Sut2@@5: 38) :

1) Siswa memiliki seperangkat konsep alternatif tegtaohe-ide
matematika yang mempengaruhi belajar selanjutnya;

2) Siswa memperoleh pengetahuan baru dengan membentuk
pengetahuan itu untuk dirinya sendiri;

3) Pembentukan pengetahuan merupakan proses perulyahgn
meliputi penambahan, kreasi, modifikasi, penghalusa
penyusunan kembali, dan penolakan;

4) Pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untukyadir

sendiri berasal dari seperangkat ragam pengalaman;
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5) Setiap siswa tanpa memandang ras, budaya dan Kelaisin
mampu memahami dan mengerjakan matematika
b. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

PMRI digagas oleh sekolompok pendidik matematika di
Indonesia. Motivasi awal ialah mencari pengganfatematika
modern yang ditinggalkan awal 1990-an. Penggantiimgadaklah
yang tidak menakutkan siswa, jadi ramah dapat menaikkan
prestasi matematika siswa di dunia internasid@iasamping itu,
matematika pada dasarnya bersifat demokratis, yeajar bila
melalui matematika dapat ditanamkan budaya desmtiek pada
siswa. Pencarian yang lama akhirnya menemukaabannya
lewat RME (Realistic Mathematics Education) yangderdipkan
dengan sukses di Belanda sejak 1970-an dan judaeloirapa
negara lain, seperti di Amerika Serikat.

PMRI merupakan suatu gerakan untuk mereformasi
pendidikan matematika di Indonesia. Jadi bukanyaasuatu
metode pembelajaran matematika, tapi juga suatbauseelakukan
transformasi social (R. K. Sembiring: 2007). Kaeaistik dari
pendekatan tersebut adalah:

1) siswa lebih aktif berpikir,

2) konteks dan bahan ajar terkait langsung dengarkdimgan
sekolah dan siswa,

3) peran guru lebih aktif dalam merancang bahan aarkeggiatan

kelas.



38

Ada tiga prinsip dasar dalam RME/PMRI, yaitu: peoan
kembali secara terbimbing, fenomenologi didakt&s) grinsip model
mediasi. Ketiga dasar tadi terinspirasi oleh pagdanFreudenthal
yang menganggap ‘matematika sebagai kegiatan nan{ii K.
Sembiring, Sutarto Hadi, Dolk: 2008, bab 3). Kataal' dalam
‘realistik’ maksudnya real dalam arti bermakmaai siswa.

3. Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan PMRI

Seiring perkembangan waktu, siswa dituntut untska lbielajar
secara mandiri, baik di sekolah maupun di rumahukJmemudahkan
siswa dalam belajar, maka digunakan baham gmng berupa
LKS. Perangkat pembelajaran yang disusun berdasgskendekatan
matematika realistik akan lebih memudahkan sismtakumemahami
materi yang disajikan karena terkait dengan ketadugehari-hari dan
lingkungan sekitar siswa.

Menurut standar penjaminan mutu PMRI, bahan ajARP
memiliki standar sebagai berikut (Majalah PMRI \fok VII No. 2
April 2009):

a. Bahan ajar menggunakan permasalahan realistic untuk
memotivasi siswa dan membantu siswa dalam memahami
konsep matematika.

b. Bahan ajar mengaitkan berbagai konsep matematikak un

member kesempatan bagi siswa belajar matematikaessatuh,
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yaitu menyadari bahwa konsep-konsep dalam matemsailing
berkaitan.

c. Bahan ajar memuat petunjuk tentang kegiatan yangatieasi
siswa menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam memgangkan
strategi.

d. Bahan ajar memuat petunjuk tentang aktivitas yang
mengembangkan interaksi dan kerjasama antar siswa.

Jadi, bahan ajar dengan pendekatan matematikastileali
merupakan bahan ajar yang disesuaikan dengan kemaanberpikir
siswa, dapat digunakan untuk belajar secara mardtm materi
yang disajikan berupa pengetahuan-pengetahuan panigitan
dengan dunia nyata dan kehidupan sehari-hari ss&hiangga akan
memudahkan siswa untuk mengkonstruksi informasi dardah
memahami konsep yang disampaikan.

Untuk mewujudkan perangkat pembelajaran berdasarka
pada pendekatan PMRI maka ditetapkan standar pexang
pembelajaran dengan pendekatan PMRI. Standar terseb
diungkapkan dalam sebuah buku berjuddl Decade of PMRI in
Indonesid sebagai berikut:

1) Learning material are in line with the curriculum

Berdasarkan standar ini, maka segala macam perangka

pembelajaran yang dikembangkan melalui pendekat®tRIP
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haruslah sejalan dengan kurikulum yang berlakunggfa tidak
terdapat penyimpangan.

2) Learning material use realistic problem to motivatadents and
to help students learn mathematics

Berdasarkan standar ini, maka perangkat pembaeatajara
yang dikembangkan melalui pendekatan PMRI termasigia
lembar kegiatan siswa, hendaknya menggunakan konghta
seperti permasalahan yang realistis bagi siswa,irliakejalan
dengan pembelajaran yang kontektual dan dimaksuaansiswa
termotivasi dalam proses pembelajaran.

3) Learning material intertwine mathematics conceptrirdifferent
domains to give opportunities for student to learmeaningful
and integrated mathematics.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarka
prinsip PMRI hendaknya memuat adanya keterkaitéar &onsep,
hal ini akan mendorong adanya pembelajaran mateangtng
bermakna dan terintegrasi bagi siswa.

4) Learning material contain enrichment materials tcammodate
different ways and level of student’s thinking.

Berdasarkan standar ini, maka perangkat pembatajara
yang dikembangkan dengan prinsip PMRI hendaknya ponam

untuk mengakomodasi berbagai macam tingkat kemamgisea.
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5) Learning material are presented in such a way tcoemage
student to think critically, creatively, and inndiely and to
stimulate student’s interaction and cooperation

Perangkat pembelajaran yang disusun berdasarkasigori
PMRI hendaknya disajikan dalam berbagai cara, hal i
dimaksudkan untuk mendorong siswa dapat berpikiiskkreatif
dan inovatif. Selain itu penyajian materi dalam dalajar juga
harus mendorong adanya interaksi dan kerjasamaa ss&fama
proses pembelajaran.
Dalam buku tersebut juga diungkapkan tentang gridan
karakteristik dari PMRI yang isinya adalah sebdogaikut:
a. PMRI Principles(prinsip-prinsip PMRI)
1) Guided reinvention and progressive mathematization.
(penemuan kembali terbimbing dan matematisasi psayr
Berdasarkan prinsip ini maka pembelajaran dengan
menggunakan PMRI haruslah mendorong munculnya teegia
penemuan secara terbimbing. Matematisasi adaldh puases
untuk mematematikakan suatu fenomena. Mematematikak
bisa diartikan sebagai memodelkan suatu fenomeparase
matematis (dalam arti mencari matematika yang aglev
terhadap suatu fenomena) ataupun membangun suasefko

matematika dari suatu fenomena (Ariyadi Wijaya, R20OIR2).
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2) Didactical phenomenology.

Berdasarkan prinsip ini, pembelajaran menggunakan
PMRI mendorong siswa untuk dapat mempelajari kortksep
prinsip dalam suatu materi matematika berdasarkada p
permasalahan yang kontekstual.

. PMRI characteristicgkarakteristik-karakteristik PMRI)
1) Use of contexs for phenomenology exploration

Berdasarkan karakteristik ini, maka nampak bahwa
adanya penekanan terhadap pentingnya eksplorasadegw
fenomena kehidupan sehari-hari. Pengetahuan infoyanag
diperoleh siswa dari pengalaman sehari-hari dagatndkan
sebagai permasalahan kontekstual yang kemudianri dica
penyelesaiannya melalui proses matematisasi.

2) Use of models for mathematical concept construction

Untuk mengkontruksi suatu konsep dalam matematika
dalam pendekatan PMRI, penggunaan model sangat
ditekankan, hal ini dimaksudkan untuk menanamkan
pemahaman yang bermakna bagi siswa. Selain itggoeaan
model tentu saja juga dimaksudkan untuk mempermaara
dalam memahami konsep tersebut. Seperti halnykaksiswa
hendak belajar mengenai konsep ruang dimensi Hgaya

dapat menggunakan ruang kelas sebagai model.
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3) Student activity and interactivity in the learnipgpcess
Dalam pembelajaran matematika yang berdasarkan
pada PMRI, aktivitas dan interaksi sangat ditekankaelalui
aktivitas maka siswa akan mengalami proses matsasati
dalam dirinya sedangkan melalui interaksi, makas@so
pembelajaran akan berlangsung aktif dan mendorong
munculnya kerjasama yang positif.
4) Intertwining mathematics concept, aspects, andsunit
Keterkaitan antar konsep dalam pembelajaran dengan
berdasarkan pendekatan PMRI adalah hal yang pek@angna
melalui keterkaitan konsep maka siswa dapat melaloses
belajar matematika yang bermakna dan terintegrasi.
5) Use of typical characteristics of Indonesian natwed
culture
Sesuai dengan namanya Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia, maka karakteristik lingkungtm budaya
Indonesia tentu menjadi ciri yang tidak dapat legas PMRI.
Hal ini dimaksudkan agar matematika lebih dekatgden
lingkungan dan budaya siswa, sehingga menumbuhksivsin
belajar bagi siswa.
Dalam Pendidikan Matematika Realistik Indonesia @M
juga dikenal istilah matematika horizontal dan maka vertikal

yang diungkapkan oleh Treffers (dalam Sutarto, 2@&@. Dalam
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matematisasi horizontal siswa belajar melalui soal yang
kontekstual, dalam proses ini siswa mencoba untekguraikan
permasalahan tersebut dengan menggunakan simbodsidan
bahasa yang dibuatnya sendiri sehingga memungkinkarculnya
cara yang berbeda antar siswa dalam menyelesaikanny

Proses matematisasi horizontal dapat dicapai melalu
kegiatan-kegiatan berikut ( Wijaya, 2011: 43) :
a. ldentifikasi matematika dalam suatu konteks umum
b. Skematisasi
c. Formulasi dan visualisasi masalah dalam berbagai ca
d. Pencarian keteraturan dan hubungan
e. Transfer masalah nyata ke dalam model matematika

Ariyadi Wijaya (2011) menyebutkan bahwa matemaiisas
vertikal merupakan suatu proses formalisésingalizing di mana
model matematika yang diperoleh pada matematisagzdmtal
menjadi landasan dalam pengambangan konsep matamatng
lebih formal melalui proses matematisasi vertikdDalam
matematisasi vertikal, prosedur penyelesaian yangdl mengenai
permasalahan telah disusun sehingga siswa dapagikagmprosedur
penyelesaian formal yang umum.

Proses matematisasi vertikal dapat dicapai melalui

kegiatan-kegiatan berikut (Ariyadi Wijaya, 2011)43
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a. Representasi suatu relasi ke dalam suatu rumusatean
b. Pembuktian keteraturan
c. Penyesuaian dan pengambangan model matematika
d. Penggunaan model matematika yang bervariasi
e. Pengombinasian dan pengintegrasian model matematika
f. Perumusan suatu konsep matematika baru
g. Generalisasi
Skema berikut ini memberikan gambaran mengenaiepros
matematisasi horizontal dan matematisasi vertikahgy berjalan
secara berurutan, dimana proses matematisasi alertkan

berlangsung setelah matematisasi horizontal tesgehra utuh:

Solusi masalah dunia nyata
Konsep matematil

A

Model for

Matematisasi vertikal

<

atematika Informal

Konteks Dunia 1 Model of
Nyate

J Matematisasi horizontal

Gambar 1. Matematisasi Horizontal dan Matematisasi Vertijdg Lange,
1987 dalam Ariyadi Wijaya, 2011: 44)

Dalam Pokok Bahasan Dimensi Tiga matematisasi
horizontal dan matematisasi vertikal nampak alds/giswa. Sebagai
contoh, sebelum mengenal bentuk formal dari kotis&pgaris, dan
bidang siswa dikenalkan terlebih dahulu denganrfesra-fenomena

di sekitarnya yang ternyata berkaitan dengan ftifgkjs, dan bidang.
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Sehingga siswa benar-benar memahami apa maknditdkargaris
dan bidang dalam ruang dimensi tiga.
Proses matematisasi dalam Pendidikan Matematika

Realistik di gambarkan sebagai gunung es iatsterg.

Formal Notation

Matematika Formal

Building stone

Model Material

Mathematical world orientation

Gambar 2. Proses Matematisasi dalam Skema Iceberg

llustrasi gunung es di atas menunjukkan bahwa
sesungguhnya di bagian dasar dari gunung es ydalg tiampak,
terdapat proses penting yang menopang kokohnyaataginung
yang nampak dipermukaan. Proses-proses yang tekndedam
bagian gunung es yang tidak nampak meliputi prosematisasi di
mana siswa lebih banyak mengkonstruksi konsep safregan
nalar kemudian semakin naik menuju pada matemgékg formal
dengan simbol-simbol matematisnya. Secara lebiti Katerangan
dari masing-masing tahap matematisasi berdasaikabay ilustrasi

gunung es di atas adalah sebagai berikut:
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a. Mathematical World Orientation

Tahap ini disebut juga dengan tahap matematika
konkret. Pada tahap ini, terjadi proses eksplotadiadap
fenomena nyata disekitar siswa untuk membangun-dasar
konsep matematika yang lebih mudah dipahami olsWwasi
Siswa mulai membangun konsep dengan mengamati dan
melakukan eksplorasi terhadap peristiwa, fenomerajpun
masalah yang berkaitan dengan konsep yang menjagint
utama pembelajaran.

Seperti contohnya adalah matematisasi pada dimensi
tiga, siswa mengamati berbagai benda yang termselokgai
dimensi tiga. Dari kegiatan tersebut siswa akan geemui
contoh nyata dari dimensi tiga yang akan merekajgel

b. Model Material

Tahap ini juga disebut sebagai tahap model konkret.
Pada tahap ini, matematika konkret yang tadinyaarsec
langsung dihadapi oleh siswa, kemudian disajikatanda
bentuk model konkret. Model konkret adalah suatudeho
yang dibuat untuk mewakili peristiwa konkret. Untuk
merubahnya menjadi model konkret suatu peristinau at
kondisi nyata dapat disajikan dalam bentuk ganfo&w, atau

bentuk lainnya.
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Sebagai contoh, selanjutnya pada matematisasi
dimensi tiga, setelah siswa mengetahui bahwa ruahas
termasuk dalam dimensi tiga, dapat disajikan gargharbar
misalnya saja sebuah peta daerah yang mereka K&irala
diberi kesempatan untuk menandai lokasi suatu bergu
pada peta dengan menggunakan huruf kapital. Betdasa
gambar siswa dapat menentukan bagunan mana sajp yan
termasuk dalam peta tersebut.

c. Building Stone

Tahap ini juga disebut sebagai tahap model formal.
Model formal artinya, siswa sudah mulai membuat ehod
melalui skema-skema acak yang mengarah pada biemtnél
dari model matematika, yaitu dengan menggunakardim
berupa angka-angka. Pada tahap ini siswa sudahi mula
menggunakan simbol akan tetapi belum seutuhnyapakan
bentuk formal dari dimensi tiga.

d. Formal Notation

Tahap ini juga disebut sebagai tahap matematika
formal. Pada tahap ini, bentuk formal dari suatudeho
matematika mulai digunakan. Matematika abstrak mula
terbangun, sehingga pemodelan ke dalam skema-skema
tertentu sudah tidak diperlukan lagi. Siswa mulapat

memahami makna dadiB = 6 cm.
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4. Penilaian Kualitas Kelayakan Perangkat Pembelajaran
Kualitas perangkat pembelajaran dapat mengacu pada
kualitas menurut Nieveen (1999:27) menyatakan “kitalah
menunjukkan mutu produk pendidikan dari sudut pagda
pengembangan materi pembelajaran. Tetapi kita  juga
mempertimbangkan tiga aspek mutu (validitas, kedwak, dan
keefektifan) dapat digunakan pada rangkaian prgdnk lebih luas”
a. Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Validitas dalam penelitian pengembangan melipuliditas
isi dan konstruk. Van den Akker (1999:10) menyataka
“Validity refers to the extent that design of tim¥eéntion is
based on state-of-the art knowledge (‘content uglid
and that the various components of the interventiom
consistently linked to each other (‘construct vyig
Artinya:
“Validitas mengacu pada tingkat desain interversigy didasarkan
pada pengetahuarstate-of-the art (validitas konten) dan dari
berbagai macam komponen dari intervensi terselint barkaitan
satu dengan yang lainnya (validitas konstruk)”
Valid menurut para ahli adalah validator yang
berkompeten untuk menilai LKS dan memberikan masu&&au

saran untuk menyempurnakan LKS yang telah dikenizang

Validator terdiri dari ahli materi dan ahli media.
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b. Kepraktisan Perangkat Pembalajaran
Berkaitan dengan kepraktisan dalam  penelitian
pengembangan Van den Akker (1999:10) menyatakan:
“Practically refers to the extent that user (or ethexerts)

consider the intervention as appealing and usalbie i
‘normal’ conditions”.

Artinya:

“Kepraktisan mengacu pada tingkat bahwa pengguna
(pakar-pakar lainnya) mempertimbangkan interveagiati digunakan
dan disukai dalam kondisi normal”

Pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
berupa RPP dan LKS dikatakan praktis dari pernyagaandidik
bahwa perangkat pembelajaran dapat digunakan adedigik dan
peserta didik dan tingkat keterlaksanaannya terkndalam kategori
baik. Tingkat keterlaksanaan pembelajaran dapéatudiaari hasil
angket respon peserta didik setelah melakukan gdapaten dan
wawancara terhadap pendidik dan peserta didik.

c. Keefektifan Perangkat Pembelajaran

Berkaitan dengan  keefektifan dalam  penelitian

pengembangan Van den Akker (1999:10) menyatakan:

“Effectiveness refers to the extent that the expee® and

outcomes with the intervention are consistent vifib
intended ains

Artinya:
“Keefektifan mengacu pada tingkatan bahwa pengaladaa hasil

intervensi konsisten dengan tujuan yang dimaksud”
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Pada pengembangan perangkat pembelajaran iniatodic
untuk menyatakan bahwa perangkat pembelajaranifetakdlah
hasil belajar peserta didik dan aktivitas peseritiikd Peneliti
mengukur keefektifan tersebut dari hasil tes belpgserta didik.
Hasil belajar peserta didik diperoleh dari pembesaal tes pada
akhir pembelajaran.

d. Materi Dimensi Tiga
Pada kurikulum 2004 Mata Pelajaran Matematika untuk
SMA, terdapat beberapa Standar Kompetensi (SK) ydiagsun
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa agat da
berkembang secara optimal dengan memperhatikarerpbdngan
pendidikan. Salah satu pokok bahasan materi unMR &elas X
adalah ruang dimensi tiga yang mempunyai Standangetensi:
menentukan kedudukan jarak, dan besar sudut yahiatkan titik,
garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. MengKonapetensi
Dasar (KD) dan indicator pencapaiannya disajikalardaTabel 1,
yang dikutip dari Kurikulum 2004 Departemen Perkhdi Nasional.
Tabel 2: Kompetensi Dasar dan Indikator Pokok Bahaan
“Ruang Dimensi Tiga”
Kompetensi Indikator Uraian Singkat
Dasar
6.1.Menentukan | Memahami titik, | Pengertian  titik,
kedudukan titik, | garis, dan bidang | garis, dan bidang
garis, dan bidang
dalam ruang Menentukan Titik berada di
kedudukan antara dalam atau di luar

titik dan garis dalam| garis
ruang dimensi tiga
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ruang dimensi tiga

Menentukan Titik berada di
kedudukan antara dalam atau di luar
titik dan bidang | bidang

dalam ruang

dimensi tiga

Menentukan Kedua garis
kedudukan antara berimpit, sejajar
dua garis dalam atau bersilangan
ruang dimensi tiga

Menentukan Garis terletak pada
kedudukan antarg bidang, sejajar
garis dan bidang bidang atau
dalam ruang| menembus bidang
dimensi tiga

Menentukan Dua bidang
kedudukan antarg berimpit, sejajar,
dua bidang dalam berpotongan

6.2. Menentukar
jarak dari titik ke
garis dan dar
titik ke bidang

1 Menentukan
antara dua
dalam

dimensi tiga
Menentukan jarak
antara titik dan garis

titik
ruang

dalam ruang
dimensi tiga

Menentukan jarak
antara titk dan
bidang dalam ruang
dimensi tiga

Menentukan jarak

antara dua garig

dalam ruang
dimensi tiga

Menentukan jarak
antara garis dan

bidang dalam ruang
dimensi tiga
Menentukan jarak
antara dua bidang
dalam ruang
dimensi tiga

jarak Menghitung jarak

antara titik dengan
titik, tittk dengan
garis, titik dengan
bidang, garis
dengan bidang,
garis dengan garis
dan bidang dengan
bidang

6.3. Menentukan Menentukan sudut

besar sudu
antara garis da
bidang dan antar

dalam ruang
dimensi tiga

Eantara dua garis

Menentukan sudut
bila dua garis
saling  berimpit,
berpotongan,
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=]

dua bidang dalan bersilangan, dan

ruang dimens sejajar

tiga Menentukan sudut Menentukan sudut
antara garis darn bila garis terletak
bidang dalam ruang pada bidang
dimensi tiga sejajar bidang,

menembus bidang
Menentukan suduf Menentukan sudut
antara dua bidang bila dua bidang

dalam ruang| saling  berimpit,
dimensi tiga sejjar dan saling
berpotongan

5. Pembelajaran Matematika Madrasah Aliyah Negeri
a. Sejarah Perkembangan Madrasah

Perkembangan madrasah di Indonesia sebelum kerkaarde
merupakan perkembangan dari sistem tradisional yaemula
diadakan di surau, langgar, masjid dan pesantrda.dha factor yang
melatar belakangi berkembangnya madrasah di Indon@ertama
madrasah muncul sebagai respon pendidikan Isldmadap kebijakan
pemerintah Hindia Beland. Kedua, karena adanyakgerpembaruan
Islam di Indonesia yang memiliki kontka cukup irdéndengan
gerakan pembaruan di Timur Tengah.

Madrasah bukan lembaga pendidikan Islam asli Insiane
tetapi berasal dari Timur Tengah yang berkembakijaseabad ke-10
atau 11 M. Kehadiran madrasah di Indonesia menukajulkenomena
modern dalam sistem pendidikan Islam di Indonefl&atakan
modern karena keberanjakan sistem tradisional gdiaah Islam

menuju sistem klasikal, perjenjangan, menggunakaasiliths
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bangku/papan tulis, bahkan memulai memasukkan pemggn umum
dalam kurikulumnya. Penggunaan istilah “madrasain’lndlonesia
nampaknya bertujuan untuk membedakan antara lembegdidikan
Islam modern dengan lembaga pendidikan Islam i@adisdan sistem
pendidikan Belanda yang sekuler.

Setelah Indonesia merdeka, perhatian terhadap ssdedau
pendidikan Islam umumnya terus berlanjut. Hal iapakt dilihat dari
Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat (BIPKNialam
maklumatnya tertanggal 22 Desember 1945 diantaramgayatakan
“dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran aegtkurangnya
diakurkan pengajaran di langgar, surau, masjidrdadrasah berjalan
terus dan ditingkatkan”.

Pada tahun 1975 keluar SKB (Surat Keputusan Beljstgaa
menteri, yaitu Menteri Agama, Menteri Pendidikam déebudayaan,
dan Menteri Dalam Negeri nomor 6 Tahun 1975, no@®#U/1975
dan nomor 36 Tahun 1975 tentang peningkatan mutdigi&an pada
madrasah ditetapkan beberapa hal antara lain:

1. Standar pelajaran umum pada madrasah sama dengalahse
umum.

2. ljasah madrasah mempunyai nilai yang sama dengazahij
sekolah umum.

3. Lulusan madrasah dapa melanjutkan ke sekolah unetimgkat

lebih atas.
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4. Siswa madrasah diperbolehkan pindah ke sekolah uiyamy
setingkat.

5. Lulusan madrasah aliyah dapat melanjutkan ke peagutinggi
umum dan agama.

6. Kurikulum madraasah aliyah terdiri dari dua jenisogrzam
pilihan, yakni program pilihan A terdiri dari: ilmilmu agama
(A1), ilmu-ilmu fisika (A2), ilmu-ilmu biologi (A3) ilmu-ilmu
social (A4), serta ilmu-ilmu budaya (A5) dan pragrailihan B
(belum dikembangkan).

Kemudian pada akhir decade 1980-an pengintegralan
madrasah ke dalam sistem pendidikan nasional mek@mu
momentumnya yakni ketika pemerintah mengesahkanNdl2/1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN). Imglikpenting
UUSPN terhadap pendidikan madrasah dapat diamd# karikulum
dan semua jenjang madrasah, mulai dari Madrasaldaijzh,
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Secara numu
perjenjangan tersebut pararel dengan perjenjangala pendidikan
sekolah mulai dari SD, SMP hingga SMA. Kurikulumdrasah juga
sama dengan sekolah, dengan pengecualian matarpalaggama
lebih banyak.

Pengintegrasian madrasah khususnya Madrasah Akgah
dalam sistem pendidikan naisonal secara operasidapat dilihat

dengan dikuatkannya PP No. 29 Tahun 1990, SK Meadi Nomor
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0489/U/1992 dan SK Memag N0.370 Tahun 1993 yaitu 8&éhagai
SMA berciri khas agama Islam. Pengakuan tersebuigaiebatkan
tidak ada perbedaan lagi antara Madrasah AliyalyateiSMA selain
ciri khas agama Islamnya. Hal tersebut sesuai dermgraturan
Menteri Agama No.1 Tahun 1946 tanggal 19 Desemb@46 1
dijelaskan bahwa madrasah adalah tempat pendidikaana pokok
pengajarannya adalah ilmu pengetahuan agama Islam.

Madrasah Aliyah Negeri pertama kali didirikan besai&an
Keputusan Menteri Agama No. 80 Tahun 1967. KehaduWiadrasah
Negeri setelah Indonesia merdeka sesuai dengartussypuBPKNIP
tanggal 2 Juli 1946 bahwa pemerintah harus membatdn
mendorong lembaga pendidikan Islam yang telah gdalserkualitas.

. Pembelajaran Matematika SMA/MA

Menurut Piaget yang dikutip oleh TIM MKPBM (2001)39
mengemukakan bahwa tahap perkembangan kognitif &daaf
kemampuan berfikir seorang individu sesuai dengaanya. Semakin
ia dewasa semakin meningkat pula kemampuan beniir Siswa
SMA termasuk dalam tahap operasi formal. Menuril MKPBM
(2001:44), anak pada operasi formal tidak lagi bledmgan dengan
ada tidaknya benda-benda konkret, tetapi berhulbunigegan tipe
berfikir. Lebih lanjut mereka mengemukakan bahwhaatersebut
mampu bernalar tanpa harus berhadapan dengan atiajekperistiwa

langsung. Walau demikian, tidak ada salahnya kalasih diperlukan,
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untuk memperjelas konsep yang diajarkan, pendiddnggunakan
media, karena sebaran umur untuk setiap tahap rpbddgan mental
dari Piaget itu hanyalah perkiraan saja dan pesehya dilakukan di
Barat (Swiss) sehingga mungkin berbeda dengan keadidndonesia
(Tim MKPBM, 2001: 64).

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Azhar Arsya0q
15) terdapat dua unsur penting dalam proses betaggngajar yaitu
metode mengajar dan media pembelajaran. Pemilitzdah ssatu
metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenisdiame
pembelajaran yang sesuai. Salah satu fungsi meeimabglajaran
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut megapehi iklim,
kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan pdadian oleh
pendidik.

Sementara itu, secara umum terdapat tiga gayaabglafa
peserta didik yaitu visual, audio dan kinestetikerMrut Akbar
Zainuddin (2009) dalam memaksimalkan gaya belajsual dapat
dilakukan dengan cara menjelaskan materi dengasamul bagan-
bagan atau diagram, untuk gaya belajar audio diijs&iukan dengan
cara menggunakan suara dalam pembelajaran, sedaggika belajar
kinestetik dapat dilakukan dengan cara melakukdemonstrasi
atau pertunjukan langsung terhadap suatu prosesndarbuat model

atau contoh- contoh.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemdbelgj
matematika untuk peserta didik SMA dapat mengganakedia yang
memperhatikan gaya belajar peserta didik dan méwgaperistiwa di

sekelilingnya.

B. Penelitian yang Relevan

Hasil-hasil penelitian yang relevan dengan pemeliini yaitu:

1. Sugiman dan Yaya S. Kusumah (2010) berjudul Dampeakdidikan
Matematika Realistik terhadap Peningkatan Kemamp®amecahan
Masalah Siswa SMP. Berdasarkan hasil penelitian amalapat
disimpulkan: a. Peningkatan kemampuan pemecahaalahasatematik
siswa yang diajar dengan pendidikan matematikalisték lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan pemecahan masatematik siswa
yang diajar dengan pembelajaran biasa; b. Dengarendigikan
matematika realistik, peningkatan kemampuan eoaman masalah
matematik siswa pada sekolah level A lebih tinggiighda peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa pholahséevel C
dan B; c. Tidak terdapat interaksi antara faktanpelajaran dengan level
sekolah dalam peningkatan kemampuan pemecahanamasatematik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Kuryati (2012)engan judul
“Pengembangan Bahan Ajar pada Materi Logika Matiaatiengan
Pendekatan PMRI untuk Siswa Kelas X SMA RSBI". Hdari penelitian

tersebut menyebutkan bahwa Berdasarkan pengujlagakean bahan ajar
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menurut penilaian ahli materi dan ahli media, diper kesimpulan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteriaklapari hasil angket
evaluasi untuk siswa, bahan ajar logika matemadiéagan pendekatan
PMRI mendapatkan respon baik.

3. Penelitian dilakukan oleh Dhika Cindhi Praditia 12 dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pendidikan Madiean&ealistik
Indonesia (PMRI) Guna Memfasilitasi Pencapaian Kemaan
Pemecahan Masalah Dalam Literasi Matematis”. Hasgnelitian
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkarpadouku siswa
dan buku guru pada materi bangun ruang sisi lergkyang
dikembangkan dengan pendekatan PMRI untuk mentéssiljpencapaian
kemampuan literasi matematis siswa ditinjau dampekspemecahan
masalah memiliki kualitas yang sangat baik, sehanigghan ajar efektif

digunakan dalam pembelajaran.

C. Kerangka Berpikir
Serangkaian upaya dalam mempersiapkan pembelajaatamatika
telah dilakukan guru untuk menciptakan situasi jaelmengajar yang efektif
di SMA/MA. Ada kalanya guru telah menyusun rencaeanbelajaran yang
baik namun pada tahap evaluasi, peserta didik bedampu mencapai tuuan-
tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan sebelurk®gagalan peserta
didik dalam belajar dapat dipengaruhi beberfapéor yang datangnya

baik dari luar ataupun dalam diri peserta didikogels pembelajaran yang
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tidak efektif dan efisien, serta tidak sesuainyat avaluasi yang digunakan.
Keberhasilan untuk mengungkapkan hasil dari prdm#ajar peserta didik
sebagaimana tergantung pada kualitas alat evaj@adfwalitas alat evaluasi
dapat ditingkatkan dengan melakukan berbagai c#@atatanya dengan
pengembangan perangkat pembelajaran berupa RAK&an

Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dadaelitian
ini menggunakan pendekatan PMRI. Pengembangan gi@tapembelajaran
yang digunakan adalah model pengembangan ADDIEafenmgemperhatikan
aspek-aspek pendekatan PMRI yaitu penggunaan Iorselagaistarting
point matematisasi untuk menuju matematika formal; kbusi siswa
melalui free production dan refleksi; interaktivitas belajar dalam
aktivitas sosial; dan penjalinanntértwinning.

Materi dimensi tiga merupakan bagian dari materaasikolah dan
bagian dari geometri yang wajib dipelajari olehwsisSMA/MA. Standar
Kompetensi yang harus dicapai adalah menentukandkédn jarak, dan
besar sudut yang melibatkan titik, garis dan biddagm ruang dimensi tiga.
Siswa SMA berada pada tahap operas formal yan§ tefg berhubungan
dengan ada tidaknya benda-benda konkret, tapi berngan dengan tipe
berpikir. Mereka akan belajar dengan caranya sermdiik dilakukan secara
mandiri maupun melalui kerjasama dengan temannya.

Dari uraian di atas, perlu adanya penunjang kebéama dalam
mempelajari matematika khususnya materi dimenaidejam memahami dan

menguasai materi tersebut. Pengembangan peranglkeamhbepajaran
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matematika untuk SMA/MA kelas X materi dimensi tigeengan pendekatan
PMRI ini penting untuk meningkatkan keaktifan sisvd@lam proses
pembelajaran, mempermudah pemahaman siswa terkadapp dan materi
matematika serta membantu siswa mencapai standant&san Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sehingga dapaindikan sebagai sumber

belajar siswa.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengerghan atau
Research and Development. Pada penelitian ini dikembangkan perangkat
pembelajaran matematika berbentuk RPP dan LKS pederi dimensi tiga
dengan pendekatan PMRI untuk siswa MAN kelas X yaegujuan untuk
mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yafibatdidari aspek

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan perangkatlgdajaran.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian ini mengikuti model pengembangsDDIE.
Model pengembangan ADDIE muncul pada tahun 19903ymng
dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Pemilihandehodesain
pengembangan ADDIE didasarkan pada alasan mengtdin tahapan-
tahapan dasar desain pengembangan yang sederhamaudah dipelajari.
Sesuai dengan namanya model ini terdiri atas lias® fatau tahap utama,
yaitu: tahap analisisafialysis), tahap desaindésign), tahap pengembangan
(development), tahap implementasiinfplementation), dan tahap evaluasi

(evaluation).
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1. Tahap Analisis (Analysis)
Tahap analisis yang dimaksud dalam penelitianntara lain :
a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menetapkan nafisdiasar
yang dihadapai dalam pembelajaran matematika, knyaumempelajari
materi dimensi tiga di SMA/MA kelas X. Berdasarktanya jawab
dengan guru matematika di MAN Maguwoarjo dan hdgdan Nasional
tahun sebelumnya, siswa masih mengalami kendatandalenentukan
penyelesaian masalah matematika yang berkaitan adergtandar
Kompetensi menentukan kedudukan jarak, dan besdut syang
melibatkan titik, garis dan bidang dalam ruang disi¢iga.

b. Analisis Kurikulum

Pada tahap ini dilakukan analisis kurikulum matékaat
SMA/MA kelas X pada materi dimensi tiga. Analisisgrikulum meliputi
mengidentifikasi Standar Kompetensi (SK), Kompetebasar (KD)
sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik€iSP), dan
indikator-indikator pencapaian kompetensi. Analisisnerupakan dasar
dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembel@Bh dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan PMRIlapathteri
dimensi tiga. Hasil analisis tersebut dapat memjama beberapa
indikator pencapaian kompetensi yang digunakangsekecuan dalam

mengembangkan perangkat pembelajaran yang akasudisu
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c. Analisis Karakteristik Sekolah
Analisis karakteristik sekolah dilakukan untuk metadpui
bagaimana karakteristik sekolah yang digunakan liperialam
mengembangkan perangkat pembelajaran. Analisikuttiéa dengan
tanya jawab dan pengumpulan data profil sekolatadapvakil kepala
sekolah.
d. Analisis Karakteristik Siswa
Analisis karakteristik siswa dilakukan untuk merapet
bagaimana karakteristik siswa MAN Maguwoharjo keXa€. Analisis
dilakukan dengan tanya jawab pada seorang gurunmdii@ yang
mengajar di kelas X C. Hasil analisis karakterisigwa akan digunakan
sebagai acuan dalam pengembangan perangkat pesnéeldjerupa
RPP dan LKS pendekatan PMRI pada materi dimenaiuiguk siswa
SMA/MA kelas X.
2. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan oleh pemedliputi:
a. Penyusunan kerangka LKS (outline)
Berdasarkan peta kompetensi disusun suatu keramgka KS.
Kerangka ini sudah menggambarkan keseluruhan igermgang
tercakup dalam LKS tersebut, serta urutan pesmyajia yang
memuat sebagai berikut:

1) Judul bab atau bagian LKS.
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2) Komponen-komponen LKS lengkap seperti petunjuk janra
dan penutup.
3) Aspek-aspek pembelajaran yang meliputi tujuan, mate
metode, dan evaluasi yang ada dalam LKS tersebut
b. Penentuan sistematika
Penulis harus menentukan sistematika LKS yang alktahis. Pada
tahap ini penulis juga menentukan urutan strategygjian materi dan
jenis ilustrasi atau visualisasi yang digunakarukirdcuan pembuatan
LKS yang akan dikembangkan.
c. Perencanaan alat evaluasi.
Menentukan jenis dan alat evaluasi yang digunakaia $enis tugas,
latihan, dan uji kompetensi yang akan digunakaarddlKS. Evaluasi
ini berupa tes yang berbentuk pilihan ganda yatendgkapi dengan
kunci jawaban bagi guru.
3. Tahap Pengembangan (Devel opment)
Tahap ini terdiri dari empat langkah spesifik yagta penulisan,
penyusunan draft, validasi ahli, revisi dan uji@ob
a. Pra penulisan
Pengumpulan referensi yang mendukung dari segirmdeferensi
juga diperoleh dari buku dan internet. Setelahmiengadakan kajian
referensi atau pustaka untuk memilih referensi yaapk dimasukkan
ke dalam draft. Pada tahap ini penulis juga metkgapsegala

keperluan penulis.
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Penyusunan draft

Kegiatan penulisan draft ini dilakukan bagidemi bagian sesuai
dengan kerangka yang telah disusun sehingga digapatoduk awal
RPP dan LKS yang sebelumnya sudah dikonsultasikpada dosen
pembimbing.

Validasi Ahli

Produk awal tersebut kemudian dikonsultasikan kdinkbpada dosen
pembimbing sebelum kemudian divalidasi. Validadaldikan oleh
empat ahli, terdiri dari tiga dosen ahli yaitu doséli instrumen dosen
ahli materi dan dosen ahli media serta seorang gebagai praktsi
kependidikan dengan tuuan mendapatkan masukan-arasulktuk
perbaikan perangkat pembelajaran sebelum diimplasigan.
Keterlibatan ahli media adalah mengkaji dari aspetdia dengan
mengisi instrument berupa lembar evaluasi LKS ahiedia.
Sedangkan keterlibatan ahli materi adalah mengaspiek materi
berupa kesalahan konsep yang terdapat pada RPR.K$&tersebut
dengan mengisi lembar evaluasi ahli materi.

Revisi Produk

Berdasarkan hasil validasi dilakukan revisi atatbai&an. Perbaikan
atau revisi dilakukan peneliti sesuai masukanassaran dari dosen
ahli materi dan dosen ahli media. Revisi produkbertujuan untuk

perbaikan dan penyempurnaan LKS sampai diperolaft PP dan
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LKS yang siap untuk diimplimentasikan dalam kegiaggembelajaran
matematika di kelas.
4. Tahap Implementas (I mplementation)

Draft LKS yang dikatakan layak atau baik pada pahj coba,
berarti LKS tersebut siap untuk diimplementasikariuk kepentingan
pembelajaran yang sesungguhnya. Implementasi nmemapumakna
adanya penyampaian materi pembelajaran dari gatuiastruktur kepada
siswa. Tujuan dari implementasi adalah untuk meoipkrtanggapan dan
masukan dari siswa serta keefektifan draft LKS ydikgmbangkan.

5. Tahap Evaluas (Evaluation).

Setelah LKS diimplementasikan pada pembelajararemmetika
LKS dievaluasi untuk mengetahui keefektivan LKS gatikembangkan.
Evaluasi ini dilakukan dengan menganalisis tes |hasiajar yang

dikerjakan siswa setelah menggunakan LKS.

C. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan adalah bahan ajatemmatika
dalam bentuk LKS pada materi dimensi tiga urdiskva kelas X. Subjek
penelitian adalah siswa kelas X MAN Maguwohaf@milihan sekolah
dilakukan atas dasar kesediaan guru mata pelajaratematika untuk

mengimplementasikan perangkat pembelajaran yamgndingkan.
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D. Sumber Data
Dalam penelitian ini terdapat beberapa sumideta, yaitu

sebagai berikut:

1. Dosen ahli materi dan dosen ahli media
Ahli materi dan ahli media adalah dosen Paikdn Matematika dari
Universitas Negeri Yogyakarta, mereka memberikpanilaian serta
masukan terhadap RPP dan LKS yang dikembangkan.

2. Guru matematika MAN
Guru matematika MAN yang menjadi sumber data dadanelitian adalah
guru matematika kelas X MAN Maguwoharjo. Selainaggh evaluator,
guru matematika juga memberikan informasi tentangrikilum,
karakteristik siswa, dan ketersediaan baham, ajang berguna untuk
kepentingan penelitian.

3. Siswa kelas X MAN Maguwoharjo
Siswa yang menjadi sumber data dalam penelitialaladdgswa kelas X C
MAN Maguwoharjo. Kelas X C dilibatkan dalam implemiasi LKS,
mengisi angket respon siswa, dan mengikuti tesl Hasajar untuk

mengetahui keefektifan LKS.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datéanda

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Lembar Penilaian Perangkat Pembelajaran
Penilaian perangkat pembelajaran bertujuan untukgoieur kevalidan
perangkat pembelajaran dan untuk mempertimbangkarsi r prodak.
Lembar penilaian perangkat pembelajaran terdiii dar
a. Lembar penilaian RPP

Lembar penilaian RPP oleh ahli materi dan guru mat&ka MAN

kelas X yang dijadikan tempat penelitian, melipgtiinsip dan

langkah-langkah pengembangan RPP yang baik mempgatzustandar
proses, serta pada kegiatan pembelajaran disesudékayan langkah-
langkahpenemuan terbimbing.

b. Lembar penilaian LKS

1) Lembar penilaian LKS oleh ahli media disesuaikangd@ aspek
LKS sesuai dengan syarat konstruksi dan syaraistekn

2) Lembar penilaian LKS oleh ahli materi disesuaik@mghn aspek
LKS sesuai dengan pendekatan penemuan terbimtspgk d KS
sesuai dengan kualitas materi dan aspek LKS sdsugan syarat
didaktik.

3) Lembar penilaian LKS oleh guru disesuaikan dengapela LKS
sesuai dengan syaratkonstruksi, syarat teknis,asydidaktik,
aspek LKS sesuai dengan pendekatan penemuan targingdan
aspek kualitas materi.

Lembar penilaian perangkat pembelajaran ini bettectieck list

dengan menggunakan skala likert dengan alterratifilpan sangat baik
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(skor 5), baik (skor 4), cukup (skor 3), kurangofs2) dan sangat kurang
(skor 1). Lembar evaluasi penilaian juga dilengkal@ngan kolom
komentar yang merupakan penjelasan dari setiap petiilaian dapat
dengan tepat memberikan penilaian.

2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyan ggougakan untuk
mengetahui respon pendidik dan peserta didik temadlplementasi
LKS pada proses belajar mengajar.

3. Lembar observasi.

Lembar observasi ini digunakan sebagai panduaerebr dalam
mengungkap LKS berdasarkan aspek kepraktisan.Lembservasi ini
bersifat terbuka sehingga observer secara bebadesiaipsikan sesuai
dengan hasil pengamatan berdasarkan fakta yangldipeya.

4. Tes tertulis

Tes tertulis digunakan untuk mengetahui keefektiflakS
ditinjau dari hasil belajar siswa terhadap eriayang disajikan dalam
LKS. Tes tertulis dilakukan sekali yaitu tes haslajar. Tes hasil belajar
ini terdiri dari 10 soal uraian. Tes hasil belajar dilakukan untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa setelah mempeatagderi dimensi
tiga dengan menggunakan LKS. Selanjutnya dari kesihasil belajar ini
dapat diketahui pencapaian hasil belajar siswa gemakan LKS serta

persentase ketuntasan kelas untuk menentukan&kesfektivan LKS.



71

F. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini dijaring melalui tigatgd@ngumpulan data
yaitu wawancara, angket, dan hasil tes belajarasisintuk analisis perangkat
pembelajaran dan analisis karakter siswa digunalkavancara sehingga data
dianalisis menggunakan diskripsi kualitatif kareleda yang diperoleh berupa
tanggapan, komentar dan pendapat dari ahli sehitigglk mungkin untuk
diungkapkan tetapi lebih tepat dipaparkan. Pengitmudian memaparkan
jawaban-jawaban dari ahli tersebut atas wawancaarg telah dilakukan. Data
yang diperoleh dari responden berdasarkan lembalua&si yang telah
terkumpul, kemudian dianalisis menggunakan teknitistika deskripsi
berdasarkan masing-masing variabel. Langkah-langkang digunakan
adalah sebagai berikut:
1. Analisiskevalidan
Penilaian perangkat pembelajaran berupa RPP dandakiSrsalidator di
analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Menghitung skor total dari tiap validator
b. Mengkonfirmasi skor diperoleh menjadi nilai kudiitaskala lima
sesuai kriteria penilaian yang disajikan dalam T&be

Tabd 3. Aturan Pembobotan Skor Butir Penilaian Lembar Evaluasi

Interval Kriteria
X = X +18sb Sangat baik
Xi+06sh < X < X; +18sh, Baik
Xi—06sh, < X < X +06sh Cukup Baik
X -18sp, < X <X - 0,630, Kurang
X < X; -18sh, Sangat Kurang

(Eko Putro Widyoko, 2011:238)
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Keterangan:

X =skor dari validator

Xi =rerata skor ideal

= %(skor maksimal ideat skor minimal ideal)
sh = simpangan baku ideal
= %(skor maksimal ideat skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal per instrumen (RPP) = 168
Skor minimal ideal per instrumen (RPP) = 42
Skor maksimal ideal per instrumen (LKS) =18
Skor minimal ideal per instrumen (LKS) = 46
c. Tabel kriteria RPP dan LKS disajikan sebagai beriku

Tabel 4. Kriteria Kelayakan RPP dan LK S berdasar kan aspek

kevalidan
Interval Kriteria
X =>142.8 Sangat Baik
117.6< X £142.8 Baik
924 < X £117.6 Cukup
67.2< X <924 Tidak baik
X £67.2 Sangat Tidak Baik

Keterangan X = skor dari validator
Produk yang dikembangkan dikatakan layak ber#asar
aspek kevalidan, jika kriteria yang dicapai adaiabkatbaik
2. AnalissKepraktisan
Data Kualitatif tersebut dianalisis secara desHriaialitatif

menggunakan metode perbandingan tetap. Secara yorases analisis
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data mencakup: reduksi data, kategorisasi dattesssasi, dan diakhiri
dengan menyusun hipotesis kerja (Lexy J, 2006: 288)
. Analisis Keefektifan

Analisis kefektifan terpenuhi apabila hasil belagiswa
setelah mendapatkan pembelajaran berbantuan peatapgkibelajaran
tuntas. Perangkat pembelajaran dikatakan efeld Jebih dari 65%
siswa mampu melampaui Kriteria Ketuntasan Mininkd{i/).

Data yang diperoleh dari nilai tes hasil belajaaraklianalisis
secara kuantitatif untuk mengetahui criteria kadéfit dan ketuntasan
siswa. Dari data tersebut dihitung rata-rata niéE kemampuan serta
presentase ketuntasan belajar individu pada sshbgl belajar.
Perhitungan dapat dilakukan dengan cara berikut:

Ketuntasan belajar siswa pada saat tes gasil bdijgung dengan cara:

tase ketunt belajar (p) = jumlah siswa yang tuntas x 100%
persentase ketuntasan setajar \p) = jumlah siswa dalam satu kelas °

Selanjutnya penentuan kriteria persentase ketantbelajar siswa
mengacu pada table berikut:

Tabe 5. Interval Presentase K etuntasan Belajar

No Per sentase K etuntasan Kriteria Kualitatif

1. p > 80 Sangat Baik

2. 60 <p <80 Baik

3. 40<p <60 Cukup

4. 20<p <40 Kurang

5. p <20 Sangat Kurang
Keterangan:

p : persentase ketuntasan belajar
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Dalam penelitian ini,perangkat pembelajaran dikatak
efektif jika minimal persentase ketuntasan belkjasikal dan hasil belajar
siswa pada tes hasil belajar siswa mencapai lkritb@ik. Setelah
dilakukan analisis ketuntasan belajar, analisisa dsg¢lanjutnya yaitu
menentukan kriteria kualitatif nilai hasil belagswa berdasarkan skor tes
hasil belajar yang diperoleh. Langkah-langkah yaligkukan untuk
menentukan nilai kualitatif adalah sebagai berikut:

a) Nilai dari tes hasil belajar dihitung rata-ratamyangan cara

Xx

n

i =
Keterangan:

X : rata-rata tes hasil belajar

x : nilai tes hasil belajar

n . banyak siswa

b) Mengubah nilai rata-rata menjadi nilai kualitatdrdyan menggunakan

tabel berikut

Tabd 6. Kriteria Kualitatif Interpretasi Hasil Belajar Siswa
No. | Nilai Kuantitatif (Angka) Nilai huruf | Keterangan
1 80 - 100 A Sangat Baik
2 66 — 79 B Baik
3 56 — 65 C Cukup
4 40-55 D Kurang
5 30-39 E Gagal

(Suharsini Arikunto, 1997: 251)
Jadi setelah dilakukan perhitungan analisis kesamtdelajar

klasikal, dilakukan analisis penentuan kriteria Ikaaf hasil belajar
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siswa pada tes hasil belajar siswa. Perangkat gejatan dikatakan
efektif jika minimal presentase ketuntasan belkjasikal dan kriteria

nilai hasil belajar siswa mencapai kategori baik.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
Pengembangan perangkat pembelajaraan dengan makggun
pendekatan PMRI pada pokok bahasan dimensi tigak siswa SMA/MA
kelas X dikembangkan dengan mengacu pada modeépdrangamnalysis,
Design, Development, Implementation, and Evalua(ADDIE), dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Analysis(Analisis)

Tahap analisis bertujuan untuk mengetahui kebutulgang
diperlukan untuk menghasilkan perangkat pembelajgaag berupa RPP
dan LKS yang berkualitas. Tahap analisis tersebetipoti analisis
kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis kanati& siswa.

a. Analisis Kebutuhan
Berdasar hasil daya serap siswa MAN MaguwoharjarUji
Nasional tahun 2007/2008, 2009/2010, 2010/2011, 2@h1/2012
pada materi dimensi tiga belum maksimal. Dari talmapdiperoleh
peta kebutuhan LKS untuk materi dimensi tiga urdiskva SMA/MA
kelas X. Hasil analisis peta kebutuhan LKS disajigada lampiran.
b. Analisis Kurikulum
Dalam pengembangan perangkat pembelajaran inigbterl

dahulu dilakukan analisis kurikulum pada materi.siHaanalisis
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kurikulum untuk materi dimensi tiga untuk siswa SN kelas X
semester 2 dengan Standar Kompetensi yaitu mersenkédudukan
jarak dan besar sudut yang melibatkan titik, gdea bidang dalam
ruang dimensi tiga.

Kompetensi Dasar yang telah ditentukan dalam daransi
KTSP 2006 dijabarkan ke dalam indikator-indikatoengapaian
kompetensi. Indikator-indikator pencapaian kompstertersebut
menjadi acuan dalam pembuatan perangkat pembelaprdentuk
RPP dan LKS dengan pendekatan PMRI pada dimeyeiumntuk
siswa SMA/MA kelas X. Hasil analisis kurikulum (Aiss Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar) serta indikatdeng&apnya
disajikan pada lampiran. Rumusan Kompetensi Dagd) (dan

indikator pencapaian kompetensi disajikan pada lie@np

. Analisis Karakteristik Sekolah

Madrasah Aliyah merupakan sekolah menengah setsia S
yang bercirikan khas agama Islam. MAN Maguwohagalah salah
satu madrasah dan merupakan madrasah inklusi gedamndonesia
yang mendapatkan banyak perhatian dari Dinas Pi&adiduntuk
menunjang proses pembelajaran para siswa disabl&N M
Maguwoharjo yang berlokasi di Jalan Raya Tajema diéaguwoharjo,
kecamatan Depok, kabupaten Sleman, Propinsi Datstmewa
Yogyakarta. Madrasah ini semula bernama PGAL/B ydiatrikan

oleh lembaga Pendidikan YAKETUNIS (Yayasan Kes@eddn
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Tunanetra Islam) Yogyakarta, kemudian dinegerikadaptanggal 10
Juli 1968 dengan SK Menteri Agama Nomor 143 TahéB8lmenjadi
PGALB/A Negeri. Selanjutnya PGALB/A Negeri terselalih fungsi
menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) pada tanggalMaret 1978,
dengan SK Menteri Agama No. 7 tahun 1978 hinggarsely dan
pada tanggal 12 November 2010, MAN Maguwoharjo kieditasi
“A” oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrag@AN-S/M)
yang berlaku sampai dengan tahun pelajaran 2016/20émudian
pada tanggal 18, 19 dan 20 November 2014, MAN Méano
meraih Juara | Uji Kelayakan Madrasah Award 2012%&2@ategori
madrasah inklusi yang diselenggarakan oleh Direkt&endidikan
Islam Kementrian Agama RI Jakarta.
Analisis Karakteristik Siswa

Analisis karakteristik siswa dilakukan untuk meradet
bagaimana karakteristik siswa MAN Maguwoharjo keXasAnalisis
dilakukan dengan tanya jawab pada seorang gurunma#ii@ yang
mengajar di kelas X C. Pedoman tanya jawab dengaun NIAN
Maguwoharjo selengkapnya disajikan pada lampiraard&sarkan
informasi dari guru matematika diketahui bahwa kemastik siswa
MAN Maguwoharjo yaitu:
1) Kemampuan siswa berbeda-beda, ada yang berkemarntipggn

sedang, dan rendah.
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2) Sebagian siswa masih kesulitan dalam menyelesaianasalahan
matematika.
3) Guru jarang menggunakan media/alat bantu dalanateygbelajar
mengajar materi dimensi tiga
4) Interaksi siswa dan guru masih terbatas pada tmwab soal dan
latihan.
5) Siswa suka berdiskusi kelompok dengan teman sebhaggk
Karakteristik-karakteristik siswa tersebut menukprk bahwa
kemampuan kognitif siswa berbeda-beda. Perbedaanarkpuan
kognitif mendorong siswa berdiskusi dengan temaarsgkunya.
Berdasarkan analisis karakteristik tersebut, pesldanya
pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong siswuk aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Siswa perlu terlicelard kegiatan
pembelajaran agar dapat menemukan sendiri konsegematika
khususnya pada materi dimensi tiga. Oleh karena pandekatan
pembelajaran yang sesuai adalah pendekatan PMRJ geajikan
dalam diskusi kelompok.
Berdasarkan hasil analisis di atas, disusunlah ng&ed
pembelajaran dengan pendekatan PMRI yang berupacaR&n
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kedidara (LKS)

pada materi dimensi tiga.
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2. Tahap Design (Perancangan)
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perancangaiputiel
a. Penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran

RPP mengacu standar proses. Pada kegiatan inkieggatan penutup
dalam setiap RPP diwarnai dengan karakteristik @icatdn PMRI.
RPP yang dirancang dalam penelitian ini terdiri 8&RPP yaitu:
1) RPP 1
Berisi mengenai pengertian titik, garis dan bidakgdudukan titik,
garis dan bidang, kedudukan dua garis sejajar, obmmgan dan
bersilangan, kedudukan garis dan bidang dan keduddkia buah
bidang dalam ruang dimensi tiga.
2) RPP 2
Berisi materi mengenai jarak antara dua titik, agatara titik dan
garis, jarak antara titik ke bidang, jarak antama darism jarak antara
garis ke bidang dan jarak antara dua bidang dalamgrdimensi tiga.
3) RPP 3
Berisi materi mengenai besar sudut antara dua,gbesar sudut
antara dua garis dan bidang dan besar sudut ahiarbidang dalam
ruang dimensi tiga.

Rancangan struktur isi Rencana Pelaksanaan Pearaglajang
dikembangkan adalah:
1) Identitas meliputi nama sekolah, mata pelajaratgskesemester,

dan alokasi waktu.
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2) Standar Kompetensi disesuaikan dengan Standail8PK2006.
3) Kompetensi Dasar disesuaikan dengan Standar IsPKZOB6.
4) Indikator merupakan penjabaran dari Kompetensi Dasa
5) Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan indikator.
6) Materi pembelajaran merupakan rangkuman materi yakean
dipelajari.
7) Pendekatan/model pembelajaran menggunakan pendé¥sital.
8) Langkah-langkah pembelajaran
a) Pendahuluan, berisi: orientasi, apersepsi, danvasti
b) Kegiatan Inti merupakan penjabaran kegiatan yangnak
dilaksanakan guru dan siswa meliputi penggunaarieken
konstruksi dan keterkaitan.
c) Penutup, berisi: kesimpulan, penilaian hasil belajendak
lanjut, dan informasi pertemuan berikutnya.
9) Media/sumber belajar merupakan sumber yang digumalkéam
pembelajaran.
10)Penilaian hasil belajar berupa kegiatan-kegiatamgydigunakan
untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran.
b. Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS)
1) Menentukan Judul LKS
Dalam penyusunan LKS terlebih dahulu menentukamuljud
judul LKS. Judul LKS ditentukan berdasarkan Stangampetensi,

Kompetensi Dasar, indikator-indikator dan maternpelajaran yang
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tercantum dalam kurikulum. Adapun judul-judulnyaakah sebagai
berikut:
a) Judul: Lembar Kerja Siswa materi Dimensi Tiga Berba
Pendidikan PMRI Indonesia (PMRY).
b) Judul Materi LKS : Dimensi Tiga
¢) Judul Subbab :
(1) Menentukan kedudukan Titik, Garis dan Bidang daRurang
Dimensi Tiga
(a) Definisi Titik, Garis dan Bidang
(b) Kedudukan Titik Terhadap Garis
(c) Kedudukan Dua Garis
(d) Kedudukan Garis terhadap Bidang
(e) Kedudukan Dua Bidang
(2) Menentukan Jarak Titik ke Garis dan Garis ke Bidpaga
Ruang Dimensi Tiga
(b) Jarak Titik ke Titik
(c) Jarak dari Titik ke Garis
(d) Jarak Titik ke Bidang
(e) Jarak Dua Garis Sejajar dan Dua Garis Bersilangan
() Jarak Garis dan Bidang yang Saling Sejajar

(9) Jarak Dua Bidang Sejajar
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(3) Menentukan Besar Sudut antara Garis dan Bidangadtara

Dua Bidang dalam Ruang Dimensi Tiga
(a) Pengertian Sudut

(b) Sudut antara Dua Garis

(c) Sudut antara Garis dan Bidang

(d) Sudut antara Dua Bidang

(4) Judul Kegiatan Siswa

(a) Lembar Kegiatan Siswa 1.1 (menyimpulkan pengertian
dari titik, garis, dan bidang)

(b) Lembar Kegiatan Siswa 1.2 (menyimpulkan pengertian
tentang kedudukan titik terhadap garis dan kedunl iki&
terhadap bidang)

(c) Lembar Kegiatan Siswa 1.3 (menyimpulkan pengertian
tentang dua garis berimpit dan dua garis sejajar)

(d) Lembar Kegiatan Siswa 1.4 (menyimpulkan pengedizam
garis berpotongan)

(e) Lembar Kegiatan Siswa 1.5 (menunjukkan garis-gaisy
saling bersilangan)

() Lembar Kegiatan Siswa 1.6 (menyimpulkan pengertian
kedudukan garis terhadap bidang, garis sejajambidian

garis dan bidang yang saling berpotongan)
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(g) Lembar Kegiatan Siswa 1.7 (menyimpulkan pengertian
kedudukan dua bidang yang saling berpotongan dan
kedudukan dua bidang yang saling sejajar)

(h) Lembar Kegiatan Siswa 2.1 (menyimpulkan pengertian
jarak antara dua titik dan jarak dari titik ke gari

(i) Lembar Kegiatan Siswa 2.2 (menyimpulkan pengerdeamn
jarak titik ke bidang, jarak dua garis sejajarafadua garis
bersilangan, dan jarak garis dan bidang yang sabajar)

() Lembar Kegiatan Siswa 2.3 (menyimpulkan pengerdeamn
jarak dua bidang sejajar dan menyelesaikan sodl-soa
tentang jarak titik ke garis dan garis ke bidanggoeuang
dimensi tiga)

(k) Lembar Kegiatan Siswa 3.1 (menyimpulkan pengertian
sudut yang dibentuk dari dua garis, garis dan lgddan

dua bidang)

2) Penulisan LKS

Penulisan LKS dilakukan dengan langkah-langkahgast@erikut:

a) Perumusan Kompetensi Dasar yang harus dikuasai.ufam

kompetensi yang digunakan berdasarkan Standar 066.2

Adapun Kompetensi Dasar yang harus dikuasai yaitu:

(1) Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalaang

Dimensi Tiga
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(2) Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari tiki& bidang

dalam ruang Dimensi Tiga
(3) Menentukan besar sudut antara garis dan bidancauizma

dua
Menentukan Alat Evaluasi

Alat evaluasi yang digunakan yaitu berupa soal-daim

Lembar Kegiatan Siswa yang sudah dikaitan dalamalalas
kehidupan nyata, soal latihan yang ada pada baibin setiap
Lembar Kegiatan Siswa dan soal latihan yang ada [medjian
akhir materi dalam setiap LKS. Pada LKS1 ini teatadil Lembar
Kegiatan Siswa, LKS2 terdapat 17 Lembar Kegiatasw&idan
pada LKS 3 terdapat 9 Lembar Kegiatan Siswa, sd@engpal tes
hasil belajar siswa pada LKS ini terdiri dari 1@lsoraian.
Penyusunan Materi

Materi Dimensi Tiga diperoleh dari berbagai sumBetapun
sumber-sumber yang digunakan dalam penyusunan imater
Dimensi Tiga tersebut adalah sebagai berikut:

(1) Boyd, Carter, Cummins, Flores and Malloy. 2008.
Geometry Interactive Student Editiobnited States of
America: The McGraw-Hill Glencoe Companies.

(2) Iswadji, Djoko. 2001.Individual Textbook: Geometri

Ruang.Universitas Negeri Yogyakarta: JICA.
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(3) Sukino. 2013 Matematika untuk SMA kelas dakarta:
Erlangga
(4) Dolk Maarten, Hoogland Kees and Sembiring Robert K.
2010. A Decade of PMRI in IndonesiaBandung,
Utrecht: Ten Brink, Meppel.
d) Urutan Pembelajaran
Urutan pembalajaran terdapat pada peta konsep imater
Dimensi Tiga. Peta konsep tersebut selengkapnyat déiphat
pada lampiran.
e) Struktur LKS
Struktur LKS yang akan dibuat terdiri dari beberapa
komponen dalam tabel 7.
Tabel 7. Struktur LKS
Bagian Pembuka Judul
Petunjuk Penggunaan LKS
Standar Kompetensi dan Kompetepsi
Dasar
Bagian Inti Uraian Materi
Rangkuman
Lembar Kegiatan Siswa

Tes (Uji Kompetensi)
Bagian Penutup | Daftar Pustaka

c. Penyusunan RPP dan Buku Guru

Selain Lembar Kerja Siswa (LKS) peneliti juga mesiyu RPP
dan buku guru yang akan digunakan oleh guru paatansangajar materi
Dimensi Tiga. Buku guru ini dibuat sama seperti LK&nya

perbedaannya buku guru sudah dilengkapi dengani kamaban dan
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urutan pembelajaran setiap kali pertemuan. Buku gurdibuat dengan
tujuan untuk mempermudah guru dalam proses penabaaj RPP
tersebut dapat dilihat pada lampiran, sedangkamn lguku selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.
d. Penyusunan Instrumen Pengembangan Produk
Instrumen penelitian yang disusun meliputi insteanpenilaian
perangkat pembelajaran, lembar observasi dan pedomvavancara.
Instrumen  penilaian perangkat pembelajaran digunakantuk
mendapatkan penilaian kelayakan perangkat pembeajaerdasarakan
aspek kevalidan. Instrumen penilaian perangkat péjaranberbentuk
check listdengan menggunakan skala likert dengan alterjatiban
sangat sesuai (skor 5), sesuai (skor 4), cukumséskor 3), kurangsesuai
(skor 2) dan sangat tidak sesuai (skor 1).Instrumemilaian perangkat
pembelajaran juga dilengkapi dengan kolom komewpgenrg merupakan
penjelasan dari setiap butir penilaian dapat denggat memberikan
penilaian. Instrumen penilaian perangkat pembedajserdiri dari:
a. Instrumen penilaian RPP
Instrumen penilaian RPP disusun berdasarkan primsip
langkah-langkah pengembangan RPP yang baik mempgatzustandar
proses, serta pada kegiatan pembelajaran disesuatlengan
menggunakan pendekatan PMRI. Adapun kisi-kisi imsgn RPP dan

butir penilaian tiap aspek dapat dilihat pada laampi
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Instrumen penilaian LKS

Instrumen penilaian LKS disesuaikan dengan asp&k sesuai
dengan syarat konstruksi, syarat teknis, syaraaktiki aspek LKS
sesuai dengan pendekatan PMRI, dan aspek kualidsrirAdapun
kisi-kisi instrumen LKSdanbutir penilaian tiap akmapat dilihat pada
lampiran. .

Selain instrumen penilaian perangkat pembelajapeneliti
menyusun instrumen untuk pengambilan data yaitlbdeobservasi
dan pedoman wawancara. Observasi dan wawancaraudisguna
mendapatkan  penilaian  kelayakan perangkat pembahaja
berdasarakan aspek kepraktisan. Adapun kisi-kisb&observasi dan
pedoman wawancara, dan butir pengamatan tiap admeit dilihat
pada lampiran.

Instrumen yang telah disusun kemudian divaliddsh alosen
ahli pembelajaran setelah dikonsultasikan kepad&rd@embimbing.
Validator instrumen penelitian memvalidasi semusrumen meliputi
instrumen penilaian kelayakan perangkat pembelajar@mbar
observasi, dan pedoman wawancara. Dari hasil \&litersebut
diperoleh masukan dan perbaikan sebagai bahan, resfisngga layak
dipergunakan untuk pengambilan data.

Berikut ini adalah beberapa revisi instrumen yalgarankan
oleh validator.

1) Instrumen penilaian RPP
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Mengubah deskripsi instrumen penilaian RPP padaatayinti
sebelumnya meliputi kegatan eksplorasi, elaborasilkebnfirmasi
yang dapat dilihat pada Gambar 3. Kemudian dibarars oleh
validator untuk memberikan sintaks PMRI pada kegiainti.
Setelah direvisi, deskripsi instrument penilaiarPRiada kegiatan
inti meliputi penggunaan konteks, konstruksi darekaitan yang
bisa dilihat pada Gambar 4.

Pedoman wawancara

Menambahkan beberapa pertanyaan terkait kekurangan
pendekatan PMRI yang dapat dilihat pada GambamSG#anbar
6.

Soal Tes Hasil Belajar Siswa

Soal Tes Hasil Belajar Siswa semula pilihan gandmudian
disarankan menjadi soal uraian. Revisi dapat diljfaala Gambar

7 dan Gambar 8.
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Eksplorasi
26. Kegiatan berpusat pada peserta didik

mmvangmmmmmmmm

hasil analisis: pemernksaan hasil prakira: penyusunan hasil akhir kegiatan: serta
pengevaluasian.

27. Memfasilitasi tegjadinya interaksi antarpeserta
didik serta antara peserta didik dengan guru,
antara peserta didik dengan lingkungan/sumber
belajar lainnya.

Memuat kegiatan interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan

28. Memfasilitasi pelibatan kegiatan fisik dan mental

mu&mvmgm&mmmmentﬂmeMmsm
memproses, mengorganisir, dan menganalisis masalah

Memuat kegiatan yang membenkan kesempatan kepada peserta didik bertindak
tanpa rasa takut untuk menuliskan hasil analisisnva.

@3&11 ketja individual maupun kelompok.

Memuat kegiatan pemenksaan hasil prakira peserta didik dan hasil akhir
kegiatanva dengan cara menyajikan hasil kega individu mapuan kelompoknya
dalam bentuk persentasi atau tanya jawab.

32. Pemberian umpan balik positif dan penguat
mmmmmm

Memuat kegiatan umpan balik memberikan penguat dalam bentuk tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.

33. Memberikan motivas kepada persera Gidik

ymgmwmm akuf.

kegiatan motivasi bagl peserta didik yang belum berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

Gambar 3. Deskripsi Penilaian RPP pada kegiatasghelum revisi

Penggunaan konteks

26. Menggunakan konteks']

hasil analisis; pemertksaan hasil prakira: penyusunan hasil akhir kegiatan: senta
pengevaluasian dengan menggunakan masalah dunia nyata. pemmainan.
nsmwmawmammahmvanghsw dapat dibayangkan

27. Memfasitilitasipeserta didik dengan menggunaan
model untuk matematisasi progresif

Msmwmw vmgmmg&an model tidak merwuk pada alat peraga
namun alat matematisasi vertical yang akan membantu peserta didik melahai
tahapan matematika informal menuju matematika formal.

28. Memfasilitasi pelibatankegiatan fisik dan mental
peserta didik

Memuatkegiatan yangmebibatkan fisik danmental peserta didik untuk menyusun
memproses. mengorganisir, dan menganalisis masalah.

e | ; i ; PoEan ]
menyesuaikan model dani model-model yang telah dizunakan dan untuk
menyatakan suatu hubungan dengan rumus.

Memuat kegiatan yang membernkan kesempatan kepada peserta didik bertindak
tanpa rasatakut untuk menuliskan hasil berpikimya dalam menyelesaikan masalah
dengan mengkombinasikan model-model, merumuskan konsep matematika bama
dan generalisasi matematika.

Memuat kegiatan diskusi interaktif antara siswa dengan siswa maupun siswa
dengan guruuntuk mendorong melakukan
mmsabls@u

tumbubnya kemanpuan menganalisis,
danmembuat kesimpulan dan dalam dini masing:

33. awmsaump@u mmmm
mmmmmb@m

Memuat kegiatan umpan balik memberikan penguat dalam bentuk tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik agar peserta

didik menyadari bahwa konsep-konsep dalam matematika saling berkaitan.

Gambar 4. Deskripsi Penilaian RPP pada kegiatasetglah revisi
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PEDOMAN WAWANCARA

manayangtidak jelas? Mengapa?

- Apakahadatulisan vangtidak jelas? Jika ada. tulisan mana yang tidak jelas? Mengapa?
- Apakahada gambaryangtidak jelas?Jika ada. gambarmana yangtidakjelas? Bagianmana

yangtidakjelas? Mengapa?

- Apakahadasoal yangtidak dapat dikerjakan? Jika ada. soal yangmana? Mengapa?

5. Apakahadanotasi dansimbol yangtidakjelas? Jika ada. notasi dansimbol mana yang tidak

jslas? Mengapa?

Langkahyangmana? Mengapa?

- Apakahadalangkah-langkah kegiatan yangtidak dipahamm? Jika ada. padakegiatan berapa?

Gambar 5. Pedoman Wawancara terdiri dari enamrperda
(sebelum revisi)

PEDOMAN WAWANCARA

manayangtidak jelas? Mengapa?
2. Apakahadatulisan yangtidak jelas? Jika ada. tulisan mana yangtidak jelas? Mengapa?

3. Apakahadagambaryangtidakjelas? Jika ada, gambarmana yangtidakjelas? Bagianmana

yangtidakjelas? Mengapa?
4. Apakahadasoalyangtidak dapat dikerjakan? Jika ada. soal yangmana? Mengapa?

5. Apakahadanotasi dansimbol yangtidak jelas? Jika ada. notasi dansimbol mana yangtidak

jelas? Mengapa?

6. Apakahadalangkahlangkahkegiatan yangtidak dipaham? Jika ada. padakegiatan berapa?

Langkahyangmana? Mengapa?
Apakahkekuwangandan aplikasi LKS dengan pendekatan PMRI?
Apakahtantangandan aplikasi LKS dengan pendekatan PMRI?
Apakahkelebihandar aplikasi LKS yang dengan pendekatan PMRI?

© ® =N

Gambar 6. Pedoman Wawancara tediri dari sembgéatapyaan
(setelah revisi)
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KISI KISI SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X2

Standar Kompetensi - Menentukan kedudukan jarak dan besar sudut yang melibatkan titik.

No. Indikator Jenis Soal No. Soal Jml Butir |
L | Menghitung jarak dari titik ke | Pilihan Ganda 1.2 2
2. %@mmmmu PilibamGanda  [3.4.5.6 3
3. e Pilihan Ganda | 7.8.9,10,11 |5
4, Pilihan Ganda | 12,13, 14 3
5. Pilihan Ganda | 15,16, 17,18 |4
6. Pilihan Ganda | 19,20,21,22, |5
7. Pilihan Ganda gi 25 2
25

Gambar 7. Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar Siswadiri dari 25 soal pilihan

ganda (sebelum revisi)

KIST-KISI SOAL TES KEMAMPUAN AKHIR SISWA (Post Test)

Mata Palsjsom : Matematika
Kalas/Semeaster : X2

Stavdar Kompstepsi : Menentukan kadudukan, jarak, dan basar sudut yang melibatkan titik, gans, dan bidang dalam ruang dimensi tiga)

Komnpetensi Dasar | Maten Pakok Indikator Pencapaian Bentk Seal No. Sgal
1. Menentukan Dimanai Tiga
kedudukan titik, Lo oo oo =
garis, dan bidang 1. Menenndian ek dan ik ba tinik L 1
dalam fuang
dimensi tiga - Menghinmg sk dan titik b tisik.
2. Mepentikan d:uwlm\msmdoum Ui 2
Mda&‘md: | keludipan saban-ban
s oW 3. Menghitung jak titik b2 gasis Umimm 3
SL. 3 Mamainng 5 U0k 58 2304 65 _
Gimensi tiga wnsdamdoum Ursism 4
3. Menentukan o -
basar sudut antara 5. \Imsh“msmmuw L 3
garis dan bidmg 6. Menghitung jagk 1ifik ke bidang derl .
dan antera dua s03l canita vang dikaitian dalam Lrmian ¢
bidang dalam 7 Trmian 7
ruang  dimensi
tiga
8. Menghinwmg besss suchit vang Tz 8,9
vanz dikatian Calam
9. Menghinme Dasss sudit yang Lrman 10
ibannk antaradua bicang

Gambar 8. Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar Siswalie dari sepuluh soal uraian

(sesudah revisi)
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3. Tahap Development (Pengembangan)
Tahap pengembangan meliputi proses pembuatanLK§atée yang
dilakukan dalam pembuatan LKS meliputi:
a. Penulisan Draft LKS

Pada tahap penulisan draft LKS, secara garis heishKS
dikembangkan menjadi bahan ajar berbasis PMRI Jntu
mengembangkan bahan ajar LKS berbasis PMRI ini,ulgen
menggunakan programicrosoft Word 2007engan progranCorel
Draw X4 untuk membuat grafik, ilustrasi dan gambar pendgku
untuk memperjelas materi.

Dalam menyusun LKS, penulis menggunakan Bahasa
Indonesia dan disusun berdasarkan Kurikulum Tingatuan
Pendidikan (KTSP) tahun 2006 dengan berbasis PNIRIngan
berbasis PMRI, maka tiap kajian materi dalam LKK&aikan dengan
konteks nyata atau masalah dalam kehidupan selarnsng harus
dieksplorasi oleh siswa. Penggunaan simbol dan madgematis
yang digunakan untuk menemukan konsep yang dikegklaan
sendiri oleh siswa melalui Lembar Kegiatan Sisw#&wa juga
didorong aktif dan kreatif dalam mengembangkan dde strategi
melalui hasil kerja siswa sebagai dasar pembelaj@ealanjutnya dari
hasil kerja siswa diharapkan terjadi adanya int@rantar siswa

melalui diskusi kelompok dalam mengerjakan Lembajd&Siswa.
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Hasil penulisan dari draft LKS yaitu:
1) Sampul Covel)

Halaman sampul terdiri dari judul, gambar, nama
penyusun, tahun pembuatan dan identitas pemilik. .&&nbar
dalam sampul disesuaikan dengan keterkaitan mal@am
kehidupan sehari-hari yang disusun agar terlihatnanik.
Dengan bentuk sampul yang menarik membuat siswaotesasi
untuk mempelajari LKS ini. Penampilan sampabver) dapat

dilihat pada Gambar 7.

~N

Lembar Kegiatan Sis&a
Dimensi T'iga

Berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRD

\ /)
Nama: %

Kelas:
Sekolah: Kelas

S

. disusun oleh: b h :
v alunita D). -9‘ (&
an / m

o pechune. Anndta

Gambar 9. Cover Lembar Kegiatan Siswa
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2) Petunjuk Penggunaan LKS

'Kita akan belajar tentang:

- Sudut yang dibentuk oleh dua
‘ruas daris

‘= Sudut yang dibentuk oleh garis
‘dan bidang

‘= Jarak antara dua buah bidang

" Alat ¢ Bahan yang diperlukans

garis
- Sudut yang dibentuk oleh geris
dan Wdang
- Jarsk antars dua bush Bidang

*Alat « Bahan yang diperiukan
Pensil Pulpen

Petunjuk:
1. Baca ¢ kerjakanlah kegiatan-keglatan
“berikut secara urut!

:png kamu miliki untuk membantumu
menyimpulkan hasil dari
setiap kegiatan yang telah kamu kerjakan

Gambar 10. Petunjuk Penggunaan LKS pada Setiapridala
Depan LKS

3) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

[Kita akan belafar bontang:
- Sudut yang dibentuk oleh dua
[ruas garia

- Sudut vang dibentuk oleh garis
i R
*Alat ¢ Bahan yang diperlukans
 Pensil/Pulpen

Kompetensi Dasar:

6.2 Menentukan jarak
titik ke garis dan
garis ke bidang
pada ruang
dimensi tiga

N

Gambar 11. Standar dan Kompetensi Dasar pada $tdlapan
Depan LKS
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4) Uraian Materi
Uraian materi dalam LKS ini diawali kegiatan mengen
titik, garis, dan bidang pada contoh kehidupanaséiari
kemudian pengertian titik, garis, dan bidang padauk. Pada
kegiatan ini siswa melakukan matematisasi horizpnyaitu

mengubah masalah kontekstual ke dalam masalah r=gtem

TR s0oiah Tmts W (00Tsi Jolarm Ditang.

THK ticted Mamitii 000Uy MAaunun ketahmlan. Bebes tuutan Ivum, stay dekes viry

L0 G Btas kertas, Jeost JUVkUran 2haga model sk Jen wahymh Ut
Sedush ik dreprersntasinn deogen ahumh ooktah Jden Jihwri osma deogen TuAti
byt keodel v hiA B, C.D.E FatauZ

ﬂ waktu nya ber_/ae-{‘/,’

VORI DTN BVRIRA, YA 08 D00, Su08 v vets e BV G, SRRe e U
PRAINIARE R

J Gambar 12. Tampilan uraian materi pada LKS
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Setiap subbab dari materi dilengkapi dengan sddlala

Soal latihan dibuat untuk mengukur pemahaman stawiamateri

subbab yang baru saja dipelajari. Contoh penampgiteh latihan

dapat dilihat pada Gambar 11.

>\ 4

1
o

ﬂ wnke—unya ber_/aé-

Beshatian bubwz, ABCD EFGH

N

Ly

Tl yang besada oadta ga0s. AD adalah 4 g0 0
Toik yang Siak besada oada gats. BC aalth A DB H.F G
Tk yang besada oadta sa0s. HF adalah 7 so0 7
Todk yang teak besada oada gavs. EG adalth A 5. C.0.F 1
Tk yang besada oadta sa0s. AC adalah 4 5o0. €

| T

A
A
A

A

oW pENR

Todk yang Sidak besada sadagats. BD adalh A CEF G A

smustion teowha0. conseR, lein!

Gans Titk yang ada pada ganis. Titk vang tidak berada pada ganis.

AB AdonB CDEFGH

Gambar 13. Soal Latihan pada Setiap Kegiatan
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6) Lembar Kegiatan Siswa
Lembar Kegiatan Siswa selain dikerjakan mandiriajug
dibuat sebagai sarana diskusi bagi siswa. Dalam ioK&rdapat
51 Lembar Kegiatan Siswa dengan indikator pencapmiateri
yang berbeda dan berisi tentang kegiatan dan pafahas yang
harus diselesaikan siswa. Penampilan Lembar Kegi&izwa

dapat dilihat pada Gambar 14 dan 15.
kegiatar. 2

! 332 Lnsuk lebib memahaninya yuk. pexhatikan pefa di bavab. ini:

atas, Siswa menwliskan @2uakan mereka

2. spakahilyryang dtemeuh dari stasive LemewyANgANTYEY $3Ma d5n3an stasivn Tugk:
Lemesyangan? SENR Josnulizkan RuRRAN MErskR
3. Sehutkan stasiunstasiva yang beraga di lyr antara stasivn Tugk dan stasivn
bsmwﬂ%ﬁo mr"r-" J =‘~,g't ik)’igé" mereka
4. Sebutkan sedikitnya 183 bangunan yang tidak beragda paga Rlyr kerera api dari stasivn Tugw
) on At

Gambar 14. Tampilan LKS Kegiatan 2
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H G

Beshwsioan bombalibubuz, ABCD.EFGH
1. Toiksidk yang besasla oa¢a bidaos ABFE el A B.F. ar £
2. Todsindks yang idak besasa pasla bidaos BCEH adslah & C Egoa
H
3. Todsindk yang besada oada bidaos EFGH dalh £ 7 G dar
4. Toisind yans teak besadia oada bidaos BDFH dalah .0, 7

dan H

E

MM ol akbnw §eqintam-brainton di otac, ono sasn yang ok Game ol nion

WM Godudidhion G1i§ twhadan onts daw §edudidion Ui twhadan b6idawa?

m,— -l -~ et e Tal a—iaixi
(SSTHRNARR AR SRERRRFRFAR GRS K 130 3 IRIIRRY BT0RFRAGIRARAK V1 GGRKRAMRRN GGAR,
BRAE, OB GEK IRRR SRR GORNE ok ARG SRAR BAR0, G0, UK Y31 SRR AR

Gambar 15. Tampilan LKS Kegiatan 3
Penerapan standar pembelajaran PMRI menggunakarmdiokehsi
tiga, yaitu:
1) Pembelajaran materi baru diawali dengan masaldilstiea
Peneliti menyajikan contoh-contoh dalam kehidupgatan yang
familiar di benak peserta didik sebagastarting point

pembelajaran pada LKS.



2)

3)

4)
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Penggunaan model dan simbol

LKS ini memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memgdp
peserta didik untuk mengembangkan atau menciptakadel-
model simbolik secara informal terhadap persoatan enasalah
yang diajukan. Pada LKS ini disajikan contoh madeldel dan
simbol-simbol kemudian peserta didik diberikan kegatan
untuk mengembangkan simbol dan model mereka sendiri
Penggunaan Hasil Kegiatan Peserta Didik

Kolom jawaban peserta didikmerupakan bagian kegig@da
LKS dimensi tiga dengan pendekatan PMRI. LKS ini
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mendorongrtaes
didik untuk membangun sendiri pengetahuannya, bujam
yang menjelaskan kepada siswa tentang pengert@ankansep
matematika. Untuk selanjutnya ide dan strategi yditemukan
dan dikembangkan oleh peserta didik digunakan sebdapar
pembelajaran.

Interaktif

Pembelajaran didesain secara interaktif yaitu pEt&egiatan
pada LKS di mana peserta didik dapat menjelaskan da
memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikaritgserta
didik dapat berdiskusi dengan peserta didik lainngeaai
pemahaman yang mereka miliki masing-masing mengsunatu

masalah. Kemudian guru sebagai fasilitator dan wvatur
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membimbing siswa dengan berdiskusi dan mengajukan
argumentasi dalam menyelesaikan masalah dan pegelita
dapat bertanya kepada guru jika terdapat kesulRamggunaan
LKS ini sangat memungkinkan dalam menciptakan akigrantar
peserta didik dan peserta didik dan guru.
5) Penjalinan konsep matematika
Kegiatan-kegiatan dalam LKS tidak dirancang untukrdii
sendiri melainkan sistematis dan terintegrasi denigagiatan-
kegiatan berikutnya agar siswa dapat mengaitkaapskegiatan
sebagai suatu kesatuan pada akhir kegiatan. Gubagae
fasilitator dan motivator kemudian membimbing sism&nuju
matematika formal.
b. Validasi Produk
Draft LKS dan RPP yang telah dikembangkan selanjutnya
divalidasi oleh ahli materidan ahli media. Dalarmgd@ian ini, ahli
materi yang menjadi validator adalah dosen Progsardi Pendidikan
Matematika FMIPA UNY danguru matematika di MAN
Maguwoharjo, sedangkan ahli media adalah Bapak Nadi
Waryanto, M.Eng yang merupakan dosen Program $teddidikan
Matematika UNY. Para ahli melakukan validasi dengara menilai

LKS dan RPP pada angket yang telah divalidasi:
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1) Hasil Validasi RPP oleh Ahli Materi

Tabel 8. Hasll Pebilaian Validas RPP

Validator Skor Validator Kriteria
Ahli Materi 168 Baik
Guru 1 182 Sangat baik
Rata-rata total dari 180 Sangat Baik
validator

Berdasarkan tabel di atas, RPP dikatakan layakabarklan aspek
kevalidan dengan kriteria sangat baik dan ratat@tt validator adalah

180, sehingga RPP dapat dikatakan layak digunakan.

Dari hasil penilaian oleh validator juga diperoleberapa komentar
dan saran perbaikan. Komentar dan saran terselntidian dijadikan
acuan untuk merevisi RPP. Adapun komentar dan sdaainvalidator
sebagai berikut:

a) Mengurangi indikator pada RPP 1
b) Memberi nuansa PMRI pada kegiatan inti RPP
2) Hasil Validasi LKS oleh Ahli Materi dan Ahli Media
LKS divalidasikan kepada ahli materi, ahli media,apiru
matematika MAN Maguwoharjo. Berikut Tabel 9 hasil

validasi LKS.

Tabel 9. Hasil Validasi LKS

Validator Skor Validator Kriteria
Ahli Materi & Ahli 90 Baik
Media
Guru 1 114 Sangat baik
Rata-rata total dari 102 Baik
validator
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Berdasarkan tabel di atas, LKS dikatakan layakldsarkan aspek

kevalidan dengan kriteria baik dan rata-rata tetldator adalah 102,

sehingga LKS dapat dikatakanlayak digunakan.

3) Revis perangkat pembelajaran berdasarkan hasil validas

RPP dan LKS direvisi sesuai dengan komentar daansdari

validator. Berikut ini merupakan bagian-bagian pgkat pembelajaran

RPP dan LKS yang direvisi sesuai saran validator.

1) Berikut ini adalah beberapa hasil revisi RencanéakBanaan

Pembelajaran (RPP) berdasarkan hasil validasi

Tabel 10. Revis RPP oleh Ahli M ateri

Sebelum Revis

Sesudah Revis

6. Menggambar sebuah kubus

Indikator Pencapaian Kompetensi:

Indicator nomor 6 dihapus

a. Titik terletak pada garis.
Sebuabh titik4 terletak pada
garisg jika titik A dapat

dilalui oleh garisg

a. Titik terletak pada
garis. Sebuah titikA
terletak pada garisg
jilka garis g melalui

titik A.

a. Titik terletak pada bidang.
Sebuah titik4 dikatakan

terletak pada bidang jika

a. Titik terletak pada bidang.

Sebuah titik A dikataka
terletak pada bidang jika

titik A merupakan sala

=y
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titik A dapat dilalui bidang satu anggota himpunan

a titik pada bidangr

Instrument penilaian:
Instrument penilaian:
a. Diketahui kubusg
a. Diketahui kubus
ABCD.EFGH, tentukan titik-
ABCD.EFGH, tentukan titik
titik pada kubus yang terletak
sudut kubus yang terletak
pada garis AC dan tidak
pada garigiC dan berada di
terletak pada gariaC
luar garisAC

2) Hasil revisi Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berdasarkaasil

validasi

Hasil validasi pada keseluruhan aspek penilaian LKS
layak digunakan, sedangkan komentar dan masukarg yan
diberikan adalah LKS telah direvisi sesuai saralaba
mengembangkan LKS Dimensi Tiga, peneliti melakukewisi
sesuai saran yang diberikan para ahli, baik ahlemanaupun
ahli media. Revisi LKS Dimensi Tiga meliputi:
. Reuvisi oleh Ahli materi
a. Revisi oleh Ahli materi (dosen Pendidikan MatemafikiNY)

1) Mengganti penamaan Peta M menjadi Peta
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amatitah Basa M yans 34341 bawah

Gambar 16. Tulisan keterangan Peta sebelum revisi

Kegiatar. 1

amatiah Psta yans as di bawah ini

Gambar 17. Tulisan keterangan Peta setelah revisi

2) Diberikan contoh jawaban pada tabel latihan

Bevlkan, contoh. lain daxi gands. yang fedlesak pada bidane
Garis Berada pada Bidang

{

Gambar 18. Tabel latihan belum memiliki contoh jbama
(sebelum revisi)
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TSR, SURS, 1818 A SRR, Y BB E ITURME PAGH YIRARE
Garis Berada pada Bidang

EF EFGH

Gambar 19. Tabel latihan diberikan conoh jawaban
(sesudah revisi)

3) Sebaiknya menggunakan angka Pythagoras pada smpl ya

menggunakan rumus Pythagoras sebagai solusinya

Gambar 20. Soal latihan sebelum revisi
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Sekarang perhatikan kembali gambar di bawah ini!

Hitunglah panjang kabel minimum yang diperlukan jika tinggi tiang = 5 m dan jarak dari tiang menujt

finish line=12m

Gambar 21. Soal latihan sesudah revisi

4) Kalimat tanya kurang efektif

5) Memperjelas definisi pada kunci jawaban LKS

P,

£

Gambar 22. Definisi titik-titik perpotongan sebeluewvisi

Tkcttk, BRTRRIRNEAR teseRis adalsh O C dn AR UK

Gambar 23. Definisi titik-titik perpotongan sesudabisi
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6) Kesalahan definisi pada definisi sudut

esstemuRnsshelumaya, Ynkvk ksgiatan sslaniutova, ki3 akan membahas mensenal sudhd vang
gioantu oleh. k-3, sarisgark, sanbidansRicans.

Gambar 24. Definisi sudut sebelum revisi

kita akan bersama-sama belaiar.mengsnai sudut vang dibentuk oleh dua garis dan dua bidang.

Gambar 25. Definisi sudut sesudah revisi

b. Revisi oleh Ahli Materi 2 (Guru Matematika MAN
Maguwoharjo)
1) Cover dengan menggunakan gambar anjing tidak sesuai
2) Belum ada tugas/soal kelompok
3) Belum ada soal yang disertai skor nilai
2. Revisi oleh Ahli Media (dosen Pendidikan Matematikdy)
1) Tampilancoverdiberi kelas dan semester
2) Urutan kegiatan kurang konsisten
Sebaiknya setiap LKS memiliki urutan kegiatan yaagna
sehingga memudahkan siswa mengikuti alur LKS
3) Penggunaarshape pada tempat jawaban siswa sebaiknya

berupa persegi panjang.
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4) Pelajari tentanColor Theory”
Pewarnaan pada setigymbol/shapepada setiap kegiatan
dan kombinasi warna yang digunakan sebaiknya sama.
3) Kesimpulan penilaian oleh ahli materi dan ahli naedi
(@) Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan bahw&SL
Dimensi Tiga layak digunakan dengan revisi sesai@rsyang
diberikan.
(b) Hasil validasi oleh ahli media menunjukkan bahwa SLK
Dimensi Tiga layak digunakan dan telah direvisusésaran.
4) Implementation (Tahap | mplementasi)

Tahap selanjutnya dari penelitian pengembangaadaiah
tahap uji coba penggunaan Lembar Kerja Siswa bisrifddRI
dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan ldisk& C
MAN Maguwoharjo yang berjumlah 32 siswa. Uji coba
pembelajaran dengan menggunakan LKS dilakukan gakan
empat kali pertemuan yaitu pada tanggal 2,4, dam92014.

Dalam uji coba penggunaaan LKS pada kegiatan
pembelajaran, setiap siswa dibagikan LKS yang telah
dikembangkan oleh peneliti, kemudian peneliti miasjean
kepada siswa bagaimana proses pembelajaran mehkgguinaS.

Dalam pelaksanaan uji coba penggunaan LKS dikelda p
pertemuan pertama, yaitu pada tanggal 2 Juni 20dKksdnakan

dengan membentuk kelompok yang terdiri dari maksenapat/
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anak, setiap anak diminta untuk mendiskusikan garydwag ada
pada halaman pertama LKS 1. Hasil kegiatan pedéatila sudah

menunjukkan adanya pengembangan model-model atalbolsi
simbol yang mereka kembangkan sendiri. Kemudiagadir
interaksi berupa diskusi dan pertanyaan-pertankapada guru.
Walaupun banyak dari peserta didik yang merasait@smamun

dari hasil diskusi dapat diketahui bahwa pesertiikdcukup

antusias mendiskusikan masalah dalam LKS dengaantesatu
kelompok. Pada saat berdiskusi, peserta didik gdlierusaha
memberikan pendapat mereka masing-masing dan dsgntanya
pada guru tentang hal yang belum begitu jelas inageka.

Dalam pelaksanaan uji coba penggunaan LKS di lpalda
pertemuan kedua, yaitu pada tanggal 4 Juni 201=kr{zedidik
masih bingung dalam menentukan kesimpulan yang kaere
simpulkan sendiri pada tiap akhir kegiatan. Halterjadi karena
mereka belum terbiasa menarik kesimpulan dengamguerakan
bahasa mereka sendiri. Namun, pertanyaan-pertanyaan ada
pada kegiatan-kegiatan sebelum penarikan kesimpoiampu
dijawab dengan baik oleh sebagian besar peserila dahgan
cara berdiskusi bersama teman sekelompok dan $ielsekanya
kepada guru.

Pada pertemuan terakhir pelaksanaan uji coba peaggu

LKS dalam pembelajaran yaitu pada tanggal 9 Jub#2@rdapat
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beberapa kemajuan yaitu siswa sudah mulai terleseerjakan
LKS dengan pendekatan PMRI. Meskipun masih terdagla¢rapa
siswa yang awalnya masih kesulitan dalam memahaam d
menentukan solusi permasalahan yang ada dalam dt8pi
secara keseluruhan pelaksanaan uji coba pengglikerdalam

pembelajaran di kelas sudah baik.

Gambar 26. Hasil pekerjaan siswa
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Gambar 27. Hasil pekerjaan siswa pada materi jérkke
titik

Karena keterbatasan waktu yang ada, kemudian feneli
mengadakan tes hasil belajar pada pertemuan terakituk
mengetahui apakah LKS yang sudah dikembangkan p#akliti
dapat membantu siswa dalam memahami materi dimiyei

setelah menggunakan LKS.
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Gambar 28. Kegiatan belajar mengajar menggunakahdafigan
pendekatan PMRI pada materi dimensi tiga untukaiSMA/MA
kelas X

Hasil tes hasil belajar peserta didik sudah mnlkgok
kemampuan yang lebih baik dalam menyelesaikan m@afasal
dimensi tiga yang dikaitkan dengan masalah realiBserta didik
terbukti dapat menerapkan matematisasi horizoetadgan baik.

Tes hasil belajar siswa terdiri dari 10 soal, yastal 1
mengenai jarak antara dua titik pada sebuah kdlB(¥. EFGH.
Kemudian masih mengenai materi yang sama, padansoabr 2

diberikan soal yang berkaitan dengan kehidupanrskha.Pada
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soal ini siswa dituntut dapat menyajikannya ke mialbentuk
matematis pada masalah yang muncul dalam kehidsgdzari-hari
dengan menggunakan simbol matematis, setelah itwasi
diharapkan dapat memecahkan masalah yang sudaltkaiika
dalam kehidupan sehari-hari tersebut. Kesimpulamg ydidapat
adalah panjang kabel yang minimum yang diperlukaruku
menghubungkan lampu dengan saklar. Untuk pembahssain
terdapat dalam kunci jawaban dan pedoman penskesmasil
belajar siswa.

Soal nomor 3 dan 4 mengajak siswa menghitung jdaak
titik ke garis. Nomor 3 terdiri siswa diharapkarpdamenghitung
jarak dari titik ke garis dari sebuah kutiBCD. EFGH sedangkan
nomor 4 siswa diharapkan dapat menghitung jarak tddé ke
garis dari masalah yang sudah dikaitkan dalam keplaid sehari-
hari. Nomor 5 dan 6 siswa diberikan soal mengesraik| titik ke
bidang di mana nomor 5 diberikan soal mengenai &ubu
ABCD.EFGHsedangkan nomor 6 adalah menghitung jarak dari
titik ke bidang yang sudah dikaitkan dalam kehigdupahari-hari.
Nomor 7 siswa diberi soal mengenai jarak antarasgaengan
bidang yang telah dikaitkan dengan kehidupan séfaatriyaitu
menghitung panjang tangga terpendek dari tepi kotamang
menuju lantai kolam. Pada soal nomor 8, 9, dansMlasdiberikan

soal mengenai mencari sudut yang terlah dikaitkamgdn



115

kehidupan sehari hari. Namun karena keterbatasatuwgng
mengakibatkan siswa belum mengerjakan LKS 3 memngemat,
soal tes hanya dikerjakan sampai nhomor 7 saja.

Kemudian setelah diadakan tes hasil belajar masiagjng
siswa dibagikan lembar evaluasi (angket responhat&p
penggunaan LKS berbasis PMRI selama kegiatan pejabah
dan peneliti melakukan wawancara terhadap guruedgrat siswa
terkait dengan tanggapan dan masukan terhadap yreseyy
Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pelaksanaan pemdrglajpada
materi Dimensi Tiga serta hambatan-hambatan yamgddpi
dalam penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalamsgwo

pembelajaran matematika di kelas.

5) Evaluation (Tahap Evaluasi)

Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE
adalah tahap evaluasi. Evaluasi yang dilakukan atk
LKSberbasis PMRIdilakukan dengan menganalisis Kejsian
LKS berdasarkan angket respon siswa. Berdasarkagigen
lembar evaluasi siswa diperoleh X = 28&73 dan sp= 0,6
hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat paaapiran.
Berdasarkan tabel kriteria penilaian kualitas, |hdembar
evaluasi siswa mempunyai kriteria baik. Dari hgsgingisian

lembar evaluasi siswa dapat disimpulkan bahwa @HP@yY
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penggunaan LKS dalam proses pembelajaran adalak bai
Beberapa siswa merasa senang mengikuti kegiatabhgbajaran
dimensi tiga menggunakan LKS, bahasa yang digundkéam
LKS mudah dipahami, kalimat-kalimat yang digunaldalam
LKS mudah dipahami, tampilan LKS menarik tidak aérl
banyak tulisan, aktivitas yang disajikan dalam LKi8ak
membosankan, siswa senang melaksanakna aktiviti#aek
dalam LKS, siswa dapat memahami materi dengan nueadgn
LKS tersebut, dengan menggunakan LKS dapat membantu
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nditeansi
tiga, siswa tidak merasa kesulitan mengerjakan-small dalam
LKS serta tidak ada materi yang tidak dapat dipahdatam
LKS tersebut.

Secara umum data yang diperoleh dari hasil tes
tertulis siswa kelas X C sebanyak 32 siswa yaitwaiyang
tuntas ada sebanyak 25 siswa atau sebesar 78, 18¢ama tidak
tuntas sebanyak 5 siswa atau 21,87%. Nilai tertingang
diperoleh adalah 62atau 88,57% sedangkan nilanderenya
adalah 39 atau 55,71% dari nilai maksimal sebe3aNilai rata-
rata kelas sebesar 51,38 atau 73,39% dengan &riketuntasan
minimal adalah 70 dan hasil analisis tes tertudiersgkapnya

disajikan pada lampiran.



117

Sedangkan dari wawancara guru, dapat diambil
kesimpulan bahwa pada pembelajaran biasa, guru lihemi
metode ceramah karena materi akan lebih mudah pakan ke
seluruh kelas. Guru telah mendengar istilah PMBRiiun belum
pernah mencobanya dalam pembelajaran. Mengenan kagha
berupa LKS, guru merasa keberadaannya sangat ukparl
Berbagai macam modul dan LKS dari berbagai peneebah
digunakan dari tahun ke tahun. Guru pernah meminaatul
sendiri, namun tidak berlanjut karena terkendatiapaaktu dan
banyaknya kegiatan di luar kelas.

Menurut guru yang bersangkutan, LKS yang baik
adalah LKS yang sesuai dengan kemampuan siswayalisi
LKS tidak terlalu sulit sehingga mudah dipahamind@apan
guru tentang LKS yang dikembangkan adalah LKS sidajus,
menarik, banyak gambar sehingga siswa tertarik kuntu
membacanya, soal-soal yang diberikan tidak run@tlasgkan
proses pembelajaran matematika dengan menggunak& L
Dimensi Tiga dengan pendekatan PMRI dapat membssiva
memahami peluang dengan cara yang berbeda, siswasane
antusias dan senang belajar dimensi tiga, namuwvasmsasih
mengalami kendala pada saat menyimpulkan suatiegons

Kelebihan LKS Dimensi Tiga menurut guru

matematika yang bersangkutan adalah LKS dibuat i€y
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sehingga siswa dapat fokus, materi yang disajikandikaitkan
dengan contoh-contoh kehidupan yang mudah dipak&éawa.
Untuk kekurangan, guru kesulitan dalam membagi walking
tersedia dalam penggunaan LKS karena siswa bedubmasa
mengerjakan LKS dengan pendekatan PMRI sehingga
dibutuhkan waktu dan tenaga ekstra untuk membimbiageka
menuju matematika formal. Selanjutnya peneliti nudog
keefektifan perangkat pembelajaran melalui hasg teasil
belajar Skor tes hasil belajar siswa disajikan dalam Takel

Tabel 11. Skor TesHasil Belajar Siswa

No. Nama Nilai Ya Ketuntasar_:_idak
1. | AKR 8,20 N

2. | AFA 8,29 N

3. | AUK 7,80 N

4. | AL 7,60 N

5. DA 6,60 v
6. DAP 8,40 N

7. EF 7,80 N

8. FNK 8,80 N

9. FBA 8,40 N

10. | FDM 7,80 N

11. | FLN 7,80 N

12. | LSA 6,20 N
13. | LDA 8,00 N

14. | LD 8,00 N

15. | MRM 6,40 v
16. | MS 8,40 N

17. | MZ 8,00 N

18. | MQ 8,40 N

19. | NC 7,60 N

20. | RA 6,60 v
21. | RNE 6,20 v
22. | RN 8,00 N

23. | SK 6,20 v
24. | SR 8,00 N
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25. | SN 7,00 N
26. | UMD 6,40 v
27. | Ul 8,20 N
28. | VAW 8,00 N
29. | WN 8,00 N
30. | WF 8,40 N
31. | WCR 7,80 N
32. | WR 6,60 v
Rata-Rata 76,13

Siswa dinyatakan tuntas jika nilaingaKKM yang ditetapkan sekolah,
yaitu 75. Dari skor tes hasil belajar siswa dikataB3 siswa telah

mencapai KKM dengan nila 75.

Untuk menghitung ketuntasan belajar secara klgstkiglinakan

rumus:
Banyaknya siswa yang tuntas
p = SONYAKTY Yang x 100%
Jumlah siswa
23
p=-=X 100% = 71,88%
32
Keterangan:

p : ketuntasan belajar secara klasikal.

Dari hasil perhitungan diperoleh ketuntasan belajawa mencapai
71,88% yang termasuk dalam klasifikasi sangat daikgan rata-rata
skor tes hasil belajar siswa adalah 76,13 yang aswk dalam
klasifikasi baik. Rata-rata skor tes hasil belsgg@mwa diperoleh dari
perhitungan:

243.60
32

=76,13

x|
Il
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B. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telgadkan diatas,
dapat diketahui langkah-langkah penyusunan bahan Llambar Kerja
Siswa Dimensi Tiga berbasis PMRI untuk kelas X Ssarel yaitu tahap
Analysis(Analisis), Design(Perancanganpevelopmen{Pengembangan),

Implementatior{lmplementasi) daivaluation(Evaluasi).

Pada tahap analisis yang dilakukan adalah anélisisulum yang
sesuai dengan KTSP 2006 matematika MAN kelas X sene. Dari
hasil analisis dapat diketahui bahwa penyusunan LK®uk semua
indikator. Pada materi Dimensi Tiga, siswa membkanhkegiatan belajar
secara langsung dengan mengaitkan konsep mat&edalam kehidupan
nyata seperti permasalahan yang ada dalam LKS $9erBMRI tersebut,
dimana soal permasalahan yang terdapat di Lembgiaté@ Siswa sudah
dalam bentuk soal cerita yang dikaitkan dalam kgbaech sehari-hari.
Selanjutnya siswa dapat menggunakannya untuk mersbkrsi dalam
permasalahan tersebut. Dengan kata lain, Standap&ensi pada materi
Dimensi Tiga dapat dicapai melalui kegiatan belajang berbasis
realistik. Dengan berbasis PMRI, maka tiap kajiaaten dalam LKS
dikaitkan dengan konteks nyata atau masalah daédmadkpan sehari-hari
yang harus dieksplorasi oleh siswa. Penggunaan osirdan model
matematis yang digunakan untuk menemukan konsep digtembangkan
sendiri oleh siswa melalui Lembar Kegiatan Siswiaw& juga didorong

aktif dan kreatif dalam mengembangkan ide dan egjramelalui hasil
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kerja siswa sebagai dasar pembelajaran. Selanjdgrydasil kerja siswa
diharapkan terjadi adanya interaksi antar siswaalmetliskusi kelompok

dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa.

Pada tahap perencanaan dilakukan kegiatan menenjukal-
judul LKS yang akan digunakan untuk menyusun LK& ddanjutkan
dengan penyusunan LKS serta penyusunan buku glatie¥aluasi yang
dirancang pada tahap penulisan LKS berupa soal-dal@m Lembar
Kegiatan Siswa yang sudah dikaitan dalam masaldidiggan nyata,
latihan soal yang ada pada bagian akhir setelahblermdegiatan Siswa
yang ada pada bagian akhir materi dalam LKS. P&t ibi terdapat 3
Lembar Kegiatan Siswa. Selanjutnya dilaksanakalyyseman buku guru
yang akan digunakan oleh guru selama pembelajaedanigsung. Buku
guru ini dibuat dengan tujuan untuk mempermudahlu glalam proses

pembelajaran.

Pada tahap pengembangan, LKS yang disusun disasudéngan
spesifikasi produk yang telah dirancang. LKS teusetikemas dalam
bentuk buku yang berjudul “Lembar Kegiatan Siswanénsi Tiga
berbasis PMRI”. Selengkapnya mengenai bentuk prodiapat dilihat
pada lampiran. Oleh karena itu materi disajikangd@nmemperhatikan
aspek-aspek PMRI. Aspek-aspek PMRI meliputi diganala konteks
nyata untuk dieksplorasi, penggunaan model dan dimbntuk
matematisasi progresif yang dikembangkan sendireh olsiswa,

penggunaan soal untuk mengembangkan hasil kewa sian penggunaan
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soal sebagai pengembangan interaksi antar siswaluinketgiatan diskusi.
Dengan adanya aspek-aspek tersebut diharapkan oegpabantu siswa

dalam memahami materi Dimensi Tiga.

Setelah melalui tahap pengembangdnaft LKS yang sudah jadi
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dengan arujwntuk
mendapatkan saran dan masukan perbaikan LKS. LK® yelah
dikonsultasikan selanjutnya diperbaiki sesuai sadlan masukan dari
dosen pembimbing, kemudian dikonsultasikan kemisaimpai LKS
disetujui untuk divalidasi oleh dosen ahli mateainddosen ahli media

serta penilaian dari guru matematika.

Ahli materi dan media dalam tahap validasi ini ngangakan dua
orang dosen dari Jurusan Matematika dan Jurusatidilean Matematika
Universitas Negeri Yogyakarta. Penilaian ini barauj untuk memperoleh
saran dan masukan dalam upaya perbaikan dan peoaywmap LKS.
Penilaian tersebut dilihat dari beberapa aspek manentukan apakah

LKS tersebut layak untuk diujicobakan ke sekolah.

Hasil penilaian kualitas RPP dari dosen ahli matan guru yang
meliputi tujuh aspek yaitu aspek idenitas matajpeda, asek rumusan
indicator/tujuan pembelajaran, aspek pemilihan ma&spek pendekatan
dan metode pembelajaran, aspek kegiatan pembelajEagan PMRI,

aspek pemilihan sumber belajar dan aspek penildiasil belajar
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mempunyai skor empiris 178 dengan hasil kualitadik. Sedangkan dari

guru mempunyai skor empiris 182 dengan hasil latélgangat baik.

Selain itu terdapat pula hasil penilaian kualitd§SLoleh dosen
ahli materi, dosen ahli media dan guru. Penilaiaalitas LKS oleh dosen
ahli materi meliputi lima aspek yaitu aspek dikkatonstruksi, teknis,
materi dan keterkaitan dengan karakteristik PMRinmenyai skor empris
104 dengan hasil kualitatif baik. Sedangkan danilp@n kualitas dosen
ahli media yang meliputi kelayakan kegrafikan dengsyarat teknis
mempunyai skor empiris 60 denganbaik dan hasillgiani kualitas LKS

oleh guru mempunyai skor empiris 114 dengan hasilitatif sangat baik.

Setelah dilakukan revisi, tahap selanjutnya adakmgujicobaan
penggunaan LKS dalam kegiatan pembelajaran yaraksadihakan di
MAN Maguwoharjo kelas X C yang berjumlah 32 sisw@engan
didampingi oleh guru matematika yang bersangkuiptoba penggunaan
LKS dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan yaitdgptanggal 2, 4 dan 9

Juni 2014.

Dalam ujicoba penggunaan LKS pada kegiatan penaalaj
setiap siswa dibagikan LKS yang telah dikembangkdéeh peneliti
tersebut, kemudian peneliti menjelaskan kepadaasimgaimana langkah-

langkah pembelajaran menggunakan LKS.

Dalam pelaksanaan uji coba penggunaan LKS dalanbglamran

mengalami beberapa kendala, antara lain:
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a. Terdapat beberapa siswa masih bingung dalam mekaberi
beberapa contoh kehidupan nyata.
b. Beberapa siswa masih belum bisa mengerjakan LK@raec

mandiri.

Setelah  melakukan  kegitan  pembelajaran  dengan
menggunakan LKS, kemudian peneliti mengadakan &sd belajar
pada pertemuan ke tiga tanggal 9 Juni 2014 untuigetehui apakah
LKS yang sudah dikembangkan oleh peneliti pada mé&enensi

Tiga setelah menggunakan LKS.

Tahap terakhir dari modeADDIE adalah tahap evaluasi.
Evaluasi yang dilakukan oleh peneliti adalah beades hasil
penilaian kualitas bahan ajar oleh dosen ahli matesen ahli media,
dua guru matematika, hasil pengisian lembar evalsiggva, hasil

wawancara guru dan siswa serta hasil tes belgjaasi

Berdasarkan hasil lembar penilaian RPP oleh ddsémateri
diperoleh X = 168 dan gurk = 182, x;= 84 dan sb= 28.
Berdasarkan tabel kriteria penilaian kualitas, ekid penilaian RPP
dari ahli materi dan guru tergolong pada kualithiik yang layak
digunakan dengan revisi berdasarkan saran dan earaslai penilai
atau validator. Sedangkan berdasarkan hasil lerpbaiaian LKS

oleh dosen ahli materi dan guru diperoleh X = 164 & = 114,

%;=50 dansh = 16,67. Berdasarkan tabel kriteria penilaian ias|
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kriteria LKS tergolong pada kualitatif baik olehs#m ahli materi dan
kualitatif sangat baik oleh guru yang layak diguaraldengan revisi
berdasarkan saran dan masukan dari penilai atédat@l Saran dan
masukan dari penilai atau validator berupa sarafeldsan

pertanyaanpada kegiatan siswa, revisi gambar paetaepsi sebelum
masuk ke materi, serta saran untuk memperbaikimigalyang masih

membingungkan siswa.

Berdasarkan hasil lembar penilaian LKS oleh ahlidime
X=60, x;=34 dansh = 11,33. Berdasarkan tabel kriteria penilaian

kualitas, kriteria LKS tergolong pada kualitatif ikgang layak
digunakan dengan revisi berdasarkan saran dan eragldi penilai
atau validator.Saran dan masukan dari penilai avalidator
berupasaran untuk memperbaiki ukuran hufohtf dan saran untuk

memperbaiki kombinasi bentuk dan warna yang digangdada LKS.

Berdasarkan hasil pengisian lembar Berdasarkanigpang
lembar evaluasi siswa diperoleh X = 288¢=3 dan si= 0,6.
Berdasarkan tabel kriteria penilaian kualitas, Ihbsnbar evaluasi
siswa mempunyai kriteria kualitatif baik. Hal iniemunjukkan bahwa
penggunaan LKS dalam kegiatan pembelajaran di ké&ask.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan, sitaprdnat siswa

terhadap pembelajaran matematika menggunakan LKI&Radaik.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matemalsjzat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan manggan LKS
sudah baik karena siswa bisa menyelesaikan masdim
kehidupan sehari-hari dengan menerapkan materi mEmé&iga.
Siswa cukup aktif serta berantusias dalam kegigt@ambelajaran
dengan mengguanakan LKS. Disamping itu, meskipuulapat
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam oiaakkegiatan
belajar yang ada di LKS, hal ini dikarenakan sidvedum terbiasa

menggunakan LKS berbasis PMRI.

Kualitas LKS berbasis PMRI sudah cukup baik, namun
terdapat beberapa masukan dan saran dalam pengudi@.
Berdasarkan hasil wawancara dengan empat siswa digpapulkan,
bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakanrigf@rik dan
tidak membosankan bagi siswa. LKS yang telah digamadikelas

membantu siswa dalam memahami materi Dimensi Tiga.

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa sisash
mengalami kesulitan dalam memahamipertanyaan ydagdalLKS.
Hal ini dapat diatasi dengan bertanya kepada tesabangku dengan
berdiskusi maupun menanyakan langsung kepada dawpeneliti
sehingga terjalin interaksi antara siswa dengamwasislan siswa
dengan guru. Secara keseluruhan tanggapan dara siesadap

kegiatan pembelajaran menggunakan LKS berbasis BMdRIh baik.
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Dengan demikian, dapat diambil pernyataan bahwa LKS
Dimensi Tiga yang dikembangkan dengan berbasis BMRg dilihat
dari kriteria penilaian kualitas LKS, lembar evauaiswa (angket
respon siswa), hasil wawancara guru dan siswa Badiates tertulis

memiliki kualitas yang baik.

Tahap terakhir dalam pengembangan ini adalah tevapasi.
Berdasarkan keseluruhan tahapan pengembanganaldikdbahwa
Lembar Kerja Siswa dinyatakan layak oleh dosen rahkeri dan ahli
media dengan kriteria “baik”. Berdasarkan hasil giéian tampak
bahwa perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) yangsitkn
berkualitas memenuhi kelayakan ditinjau dari aspedkvalidan,
kepraktisan dan keefektifan. Aspek Kevalidan tetlirdari hasil
penilaian RPP dikatakan layak berdasarkan aspe#lidam dengan
kriteria “baik” dan rata-rata total validator adald80 dan LKS
dikatakan layak berdasarkan aspek kevalidan dehkgteria “baik”

dan rata-rata total validator adalah 82.

Aspek kepraktisan ditinjau dari hasil observasiwaacara
dan lembar angket penilaian siswa. Dari hasil ofaser dan
wawancara diperoleh bahwa dari implementasi LKS elasp

kepraktisan dengan revisi.

Aspek keefektifan dilihat dari hasil tes hasil l@lasiswa.

Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika mekun kriteria
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persentase ketuntasan yaitu 65% dengan KKM 75. Dasil tes
diperoleh bahwa persentase ketuntasan di MAN Mabavo adalah
71,88% sehingga perangkat pembelajaran yang dibasiefektif

untuk sekolah tersebut.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan LKS berbasis PMRI ini titlgdas dari
keterbatasan-keterbatasan, antara lain:

1. Adanya keterbatasan waktu, sehingga uji coba hdigkukan sebanyak
tiga kali pertemuan pada dua kompetensi dasar méwen kedudukan
titik, garis dan bidang dalam ruang dimensi tiga denentukan jarak dari
titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruadgnensi tiga. Hal
tersebut menyebabkan kompetensi dasar menentulsam bedut antara
garis dan bidang dan antara dua bidang dalam rdangnsi tiga tidak
dapat diimplementasikan dalam rangkaian pembelajaehingga pada
akhir implementasi perangkat pembelajaran, siswaydamengerjakan
tujuh dari sepuluh soal tes hasil belajar siswa.

2. Penentuan standar kelayakan produk dalam pengemubang sebatas
melalui validasi ahli yaitu penilaian dari doseri amateri dan dosen ahli
media, penilaian dari dua guru matematika MAN Magharjo serta uji
coba siswa kelas X C berjumlah 32 sebagai pengglike.dari beberapa
aspek yang dinilai, yaitu dari aspek materi melipagpek kesesuaian
materi dan aspek kesesuaian LKS dengan karakiteAMIRI serta aspek

media meliputi aspek kesesuaian LKS dengan, sydidaktik, aspek
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kesesuaian LKS dengan syarat konstruksi, dan akps&suaian LKS
dengan syarat teknis telah dinilai dengan kategaamimal “cukup” maka
produk dianggap layak untuk dikembangkan dan demgntasikan dalam
pembelajaran. Penentuan kelayakan produk belum aapgua tingkat
membandingkan dengan produk yang lain yang memHi&samaan

kompetensi mata pelajaran.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Pengembangan perangkat menghasilkan perangkat |zgande berupa

RPP dan LKS materi dimensi tiga dengan pendekataMRIP

dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE yamyitdari 5

tahap pengembangan vyaitu analissalysis), perancangan désign),

pengembangan dévelopment), implementasi (implementation), dan
evaluasi évaluation). RPP terdiri dari tiga RPP yang memuat enam kali
pertemuan dan LKS terdiri dari tiga LKS yang memuadt kegiatan
sebanyak 52 halaman. Hasil pengembangan desaigasdissil analisis
selanjutnya diimplementasikan setelah dinyatakalid valeh validator.
Implementasi dimaksudkan untuk mendapatkan infarmgsnitang
kelayakan produk dari aspek kepraktisan dan keédakt
2. Perangkat pembelajaran materi dimensi tiga dengardgkatan PMRI
hasil pengembangan layak digunakan ditinjau dapelaskevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan.

a. Aspek Kevalidan terlihat dari hasil penilaian RP&katakan layak
berdasarkan aspek kevalidan dengan kriteria “bad#i rata-rata total
validator adalah 180 dan LKS dikatakan layak bedas aspek
kevalidan dengan kriteria “baik” dengan rata-rdtarari ahli materi

sebesar 180 dan ahli media sebesar 60.
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B. Saran

131

Aspek kepraktisan ditinjau dari wawancara dan ahgéspon siswa.
Hasil angket respon siswa menghasilkan skor seb8gt dan
termasuk dalam kategori praktis. Dari data terselagat dikatakan
bahwa perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) layakgaite
berdasarkan aspek kepraktisan dengan revisi.

Aspek keefektifan dilihat dari hasil tes belajasvws. Perangkat
pembelajaran dikatakan efektif jika melampaui catepersentase
ketuntasan yaitu 65% dan KKM 75. Dari hasil tegedbleh bahwa
persentase ketuntasan di MAN Maguwoharjo adalaB8%4,dengan
nilai rata-rata 76,13 maka dapat disimpulkan bapgrabelajaran yang

dihasilkan efektif untuk sekolah tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penelitmiliki beberapa saran,

khususnya tentang pengembangan LKS, yaitu

1.

Bagi Guru

Alangkah baiknya jika guru mengembangkan LKS seéndKS yang
dikembangkan dapat disesuaikan dengan karaktesistia.

Bagi Siswa

Sebaiknya siswa aktif mencari berbagai sumber umhdnambah
pengetahuan tentang materi yang diberikan.

Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain dapat mengembangkan LKS yang lebik tzgi dengan

mengembangkan materi lain yang lebih lengkap.
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KI1SI-KISI LEMBAR PENILAIAN KUALITAS PERANGKAT
PEMBELAJARAN BERUPA LKSDENGAN PENDEKATAN
PMRI PADA MATERI DIMENSI TIGA UNTUK SISWA
SMA/MA KELASX

UNTUK AHLI MATERI

Aspek Butir Angket Jumlah

Didaktik: 3

1. Memfasilitas adanya perbedaan kemampuan
individu

2. Membimbing siswa pada proses menemukan
konsep

3. Memiliki varias stimulus melalui  berbagai
melalui  kegiatan dan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari

Konstruksi: 6

1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 4
kedewasaan siswa

2. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan 5
penafsiran ganda
Struktur kalimat yang baik dan jelas 6
Menyediakan ruang yang cukup untuk jawaban
siswa.

5. Menggunakan kalimat yang sederhana

6. Memiliki identitas

Teknis: 5
1. Tataletakis LKS 10
2. llustras cover 11
3. llustras isi LKS kreatif dan serasi 12
4. Kegelasan tulisan 13
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5. Gambar mendukung kejelasan konsep 14
Materi: 3
1. Kesesuaian dengan standar kompetensi dan 15
kompetens dasar
2. Konsep yang disgjikan benar 16
3. Kesesuaian tujuan pembelgaran 17
Keterkaitan dengan kar akteristik PMRI 8
1. Menggunakan konteks/permasal ahan realistik 18
2. Memfadgitilitas peserta  didik dengan
menggunaan  model  untuk  matematisas
progresif 19
3. Memfaslitas pelibatan kegiatan fiskk dan
mental peserta didik
4. Memfasilitas peserta didik untuk membuktikan
keteraturan, menyesuaikan  model, dan 20
menyatakan suatu hubungan dengan rumus.
5. Memberikan kesempatan peserta didik untuk 21
berpikir, menyelesaikan masalah, merumuskan
konsep matematika baru, dan penggeneralisasian.
6. Memfasilitas peserta didik untuk melakukan
interaksi, diskusi, memunculkan gagasan baru 22
baik secaralisan maupun tertulis
7. Memfasilitas peserta didik untuk belgar 23
matematika secara utuh dengan menygjikan
hasil kegiatan individual maupun kelompok. 24
8. Pemberian umpan balik positif dan penguat
dalam bentuk tulisan, isyarat, maupun hadiah 25
terhadap keberhasilan peserta didik.
Jumlah 25
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LEMBAR PENILAIAN KUALITASLEMBAR KEGIATAN SISWA
MATERI DIMENSI TIGA BERBASISPENDIDIKAN MATEMATIKA
REALISTIK (PMRI) UNTUK SISWA KELASX MAN MAGUWOHARJO

Jenis Produk : Bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKYS)

Judul Produk . Lembar Kegiatan Siswa Dimensi Tiga Berbasis
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Lembar
penilaian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Pada Materi Dimensi Tiga Untuk
Siswa MAN Kelas X . Penilaian dari Bapak/lbu akan sangat membantu untuk
perbaikan bahan gjar ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya ucapkan

terimakasih.

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian
1. Penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda ( V ) pada kolom skala
penilaian yang telah disediakan. Adapun keterangan pada skala penilaian
adalah sebagal berikut:
Skor 1 : sangat kurang
Skor 2 : kurang
Skor 3 : cukup
Skor 4 : baik
Skor 5 : sangat baik
2. Setelah memberi tanda (V) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan
keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara singkat
dan jelas pada kolom yang disediakan. Apabila tempat tidak mencukupi,
mohon ditulis pada komentar/ saran umum
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: Pengembangan Perangkat Pembelgjaran Dengan

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia Pada Materi Dimensi Tiga Untuk Siswa

Mata Pelgjaran : Matematika
Judul Pendlitian

MAN Kelas X
Pendliti : Naafi Awwalunita
Validator
Tangga Validas

A. Aspek Penilaian

No Butir penilaian Skala Penilaian Komentar
1(2(3]4]5
Didaktik
1. | Memfasilitass adanya perbedaan
kemampuan individu
2. | Membimbing siswa pada proses
menemukan konsep
3. | Memiliki varias stimulus melaui
berbagai melalui kegiatan dan
permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari
Konstruksi
4. | Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat kedewasaan siswa
5. |Bahasa yang digunakan tidak
menimbulkan penafsiran ganda
6. | Menggunakan struktur kalimat
yang baik dan jelas
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7. | Menyediakan ruang yang cukup
untuk jawaban siswa

8. | Menggunakan kalimat  yang
sederhana

9. | Memiliki identitas

Teknis

10. | Tataletak isi LKS

11. | Cover LKS

12. | llustrasi is LKS kreatif dan serasi

13. | Kgelasan tulisan

14. | Gambar mendukung kejelasan
konsep

Materi

15. | Kesesuaian dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar

16. | Konsep yang disgjikan benar

17. | Kesesuaian tujuan pembelgaran

Keterkaitan dengan Karakteristik PMRI

18. | Menggunakan konteks/
permasalahan realistik

19. | Memfasitilitas  peserta  didik
dengan menggunaan model untuk
matematisasi progresif

20. | Memfasilitasi pelibatan kegiatan
fisik dan mental peserta didik

21. | Memfasilitas pesertadidik untuk
membuktikan keteraturan,
menyesuaikan model, dan
menyatakan suatu hubungan
dengan rumus.
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22.

Memberikan kesempatan peserta
didik untuk berpikir,
menyel esaikan masalah,
merumuskan konsep matematika
baru, dan penggeneralisasian.

23.

Memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan interaksi, diskusi,
memunculkan gagasan baru baik

secara lisan maupun tertulis.

24,

Memfasilitas peserta didik untuk
belgjar matematika secara utuh
dengan menyagjikan hasil kegiatan

individual maupun kelompok.

25.

Pemberian umpan balik positif
dan penguat dalam bentuk tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan pesertadidik.

B. Komentar dan Saran Umum

Y ogyakarta,
Validator
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Deskripsi Aspek Penilaian Kualitas Lembar Kegiatan Siswa

Aspek

Deskripsi

Didaktik:
1. Memfasilitass adanya  perbedaan

kemampuan individu

2. Membimbing siswa pada proses

menemukan konsep

3. Memiliki variasi stimulus melaui
berbaga melalui  kegiatan dan
permasalahan  dalam  kehidupan
sehari-hari

LKS memfasilitasi adanya perbedaan
kemampuan individu sehingga dapat
digunakan oleh siswa yang lamban,
sedang maupun pandai

LKS membimbing siswa pada proses
menemukan konsep-konsep sehingga
berfungs sebagal petunjuk bagi siswa
yang mencari informasi.

LKS memiliki variasi stimulus melaui
berbagai kegiatan dan permasalahan
daam kehidupan sehari-hari sehingga
dapat mendorong siswa untuk menulis,
menggambar, berdialog (berdiskusi)

dengan temannya.

Konstruksi:
1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan

tingkat kedewasaan siswa

2. Bahasa yang digunakan tidak

menimbulkan penafsiran ganda

3. Struktur kalimat yang baik dan jelas

4. Menyediakan ruang yang cukup untuk

Menggunakan Kkata, istilah, maupun
kalimat yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan siswa (umur maupun
jenjang pendidikan)

Menggunakan kalimat dan kata yang
tidak ambigu atau menimbulkan
penafsiran ganda

Menghindari kalimat yang susah
dimengerti oleh siswa atau kalimat yang
tidak jelas.

Menyediakan bingkai untuk tempat
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jawaban siswa.

5. Menggunakan kalimat yang sederhana

6. Memiliki identitas

siswa menuliskan jawaban mereka.
Kalimat yang digunakan jelas, singkat
dan tidak berbelit-belit.

Memiliki identitas untuk mempermudah
administrasinya, misalnya tujuan
pembel gjaran, identitas pemilik dan

sebagainya.

Teknis:
1. Tataletak is LKS

2. llustrasi cover

3. llustrasi isi LK S kreatif dan seras

4. Kegelasan tulisan

5. Gambar mendukung kejelasan konsep

Penempatan unsur tataletak (judul,
subjudul, teks, gambar, nomor,
halaman, dll) pada bidang cetak secara
proposional dan konsisten berdasarkan
polatertentu.

Cover LKS menarik dan dapat

memberikan gambaran tentang isi LKS.

llustrasi kreatif sehingga menarik daya
tarik siswa dan serasi dengan materi
pada keseluruhan halaman.
Penggunaan huruf jelas dibaca meliputi
jenis dan ukuran huruf perbandingan
antara huruf dan gambar yang serasi.
Gambar menyampaikan pesan secara
efektif pada pengguna LK S sehingga
dapat mendukung kejelasan konsep.

Materi:
1. Kesesuaian dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar

2. Konsep yang disgjikan benar

3. Kesesuaian tujuan pembelgjaran

Is LKS mengacu dan sesuai dengan
standar kompetensi kompetensi

Iss LKS disgikan dengan baik dan
benar.

Instrukss atau is LKS membantu
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pengguna LKS dalam mencapai tujuan
pembel gjaran.

Keterkaitan

PMRI

1. Menggunakan konteks/permasalahan
realistik.

dengan  karakteristik

2. Memfaditilitasi peserta didik dengan
menggunaan model untuk

matematisasi progresif

3. Memfadilitas pelibatan kegiatan fisik

dan mental peserta didik

4. Memfasilitas pesertadidik untuk
membuktikan keteraturan,
menyesuaikan model, dan
menyatakan suatu hubungan dengan

rumus.

5. Memberikan kesempatan peserta

Memuat kegiatan yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
menyusun, memproses, mengorganisir,
masalah;
analisis,

dan menganalisis

memprakirakan hasil
pemeriksaan hasil prakira; penyusunan
akhir
pengevaluasian dengan menggunakan
masalah  dunia

penggunaan alat peraga atau situasi lain

hasil kegiatan; serta

nyata, permainan,

yang bermakna dan dapat dibayangkan
dalam pikiran peserta didik.

Memuat kegiatan yang menggunakan
model tidak merujuk pada alat peraga
namun alat matematisasi vertica yang
akan membantu peserta didik melalui
tahapan matematika informal menuju

matematika formal

Memuat kegiatan yang melibatkan fisik
dan mental peserta didik untuk
menyusun, memproses, mengorganisir,

dan menganalisis masalah.

Memberi kesempatan pada peserta didik

untuk membuktikan keteraturan,
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didik untuk berpikir, menyelesaikan
masal ah, merumuskan konsep
matematika baru, dan

penggeneralisasian.

Memfasilitasi pesertadidik untuk
melakukan interaksi, diskusi,
memunculkan gagasan baru baik

secara lisan maupun tertulis.

. Memfasilitasi peserta didik untuk
belgjar matematika secara utuh
dengan menygjikan hasil kegiatan

individual maupun kelompok

. Pemberian umpan balik positif dan
penguat dalam bentuk tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan
peserta didik

menyesuaikan model dari model-model
yang telah digunakan dan

menyatakan suatu hubungan dengan

untuk

rumus

Memuat kegiatan yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik
bertindak takut
menuliskan hasil berpikirnya dalam
masalah dengan

model-model,
merumuskan konsep matematika baru

tanpa rasa untuk
menyel esaikan

mengkombinasikan

dan generalisasi matematika.

Memuat kegiatan diskusi interaktif
antara siswa dengan Siswa maupun
siswa dengan guru untuk mendorong
tumbuhnya kemampuan menganalisis,
melakukan memecahkan

masalah, dan membuat kesimpulan dari

sintesis,

dalam diri masing-masing pesertadidik.

Memuat kegiatan pemeriksaan hasil
prakira telah didapat oleh peserta didik
dari hasil akhir kegiatannya dengan cara
menygjikan hasil kegiatan individu
maupun kelompoknya dalam bentuk

persentasi atau tanya jawab.
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Memuat  kegiatan umpan  balik
memberikan penguat dalam bentuk
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik agar peserta
didik menyadari bahwa konsep-konsep
dalam matematika saling berkaitan
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No Aspek Nomor Butir Jumlah Butir
1 Sikap siswaterhadap LKS 1(+), 2(+) 2
2 Ketepatan penggunaan bahasa dan 3(+), 4(+), 5(-), 4
kalimat serta penampilan LKS 6()
3 Kemudahan penggunaan dan 7(+), 8(-), 9(+) 3
aktivitasdi LKS
4 Penggunaan LKS 10(+), 11(+), 3
12(+)
5|  Materi LKS 13(+), 14(-), 4
15(-), 16(-)
Keterangan:
(+) . pernyataan positif berjumlah 10

()

. pernyataan negatif berjumlah 6
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DESKRIPSI PENILAIAN LKS DENGAN PENDEKATAN PMRI PADA
MATERI DIMENSI TIGA UNTUK SISWA SMA/MA KELASX

yang disgjikan dalam LKS.

OLEH SISWA
Indikator Nomor Pernyataan Deskripsi
Penilaian Butir
A. Sikap siswa 1 Saya merasa senang | Peserta didik merasa senang selama
terhadap mengikuti kegiatan | mengikuti kegiatan pembelajaran garis
LKS pembdgaran  garis  dan dan sudut menggunakan LK S tersebut.
sudut menggunakan LKS
tersebut.

2 Penygjian materi dalam | LKS disgjikan secara menarik sehingga
LKS sangat menarik | peserta didik bersemangat dalam
sehingga saya lebih | PEl@ar materi garis dan sudut
bersemangat dalam belgjar
materi garis dan sudut.

. Ketepatan 3 Saya mudah memahami | LKS disgikan menggunakan bahasa
penggunaan bahasa yang digunakan | yang mudah dimengerti oleh peserta
bahasa, dalam LKS. didik.
kalimat,
dan
penampilan
LKS

4 Saya dapat memahami | Peserta didik dapat memahami kalimat-
kalimat-kalimat yang | kalimat yang digunakan dalam LKS.
digunakan dalam LKS.

5 Kdimat yang digunakan | LKS menggunakan kalimat yang terlalu
dalam LKS terlalu panjang | Panjang sehingga peserta didik lelah
schingga saya lelah saat | S8t membacanya
membacanya.

6 Tampilan LKS  kurang | Tulisan yang terlalu banyak membuat
menarik  karena  terlau | tampilan LKS kurang menarik.
banyak tulisan.

. Kemudahan 7 Saya lebih mudah | LKS memudahkan peserta didik untuk
penggunaan menemukan konsep garis | menemukan konsep garis dan sudut.
dan dan sudut dengan
Eké'g”tas menggunakan LK S tersebut.

8 Saya bosan dengan aktivitas | Peserta didik merasa bosan terhadap

aktivitas yang disgjikan dalam LKS.
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9 Dengan senang hati, saya | Aktivitas dalam LKS dilaksanakan
mel aksanakan aktivitas- | dengan senang hati oleh peserta didik.
aktivitas dalam LKS
tersebut.

D. Penggunaan 10 Saya dapat memahami | Peserta didik dapat memahami materi

LKS materi dengan | dengan menggunakan LK'S tersebut.
menggunakan LK S tersebut.

11 Setelah  belgar dengan | LKS memotivas peserta didik untuk
menggunakan LKS, saya | belgjar matematika.
menjadi termotivasi untuk
belgjar matematika.

12 Setelah  belgar dengan | Penggunaan LKS dapat mendorong
menggunakan LKS tersebut, | peserta didik untuk menyelesaikan
saya dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi
masdlah yang berkaitan garis dan sudut.
dengan materi garis dan
sudut.

E. Materi LKS 13 Masalah yang disgikan | Materi yang termuat daam LKS
dalam LKS berkaitan | berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
dengan kehidupan sehari- sehingga mudah dipahami oleh peserta
hari sehingga  mudah didik
dipahami.

14 Saya merasa  kesulitan | Peserta  didik merasa  kesulitan
mengerjakan soal-soal | mengerjakan soa-soal dalam LKS
dalam LK S tersebut. tersebut.

15 Menurut saya, soa-sod | Peserta didik beranggapan bahwa soal-
yang disgikan dlaam LKS | soad yang disgjikan dlaam LKS terlalu
terlalu sedikit. sedikit,

16 Tidak ada materi yang saya | Peserta didik beranggapan bahwa tidak

pahami dalam LK S tersebut.

ada materi yang dipahami dalam LKS
tersebut.

ANGKET PENILAIAN SISWA
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Namasiswa
Kelas
Sekolah

Petunjuk
Setelah menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS), berikanlah penilaian adik-

adik dengan memberi tanda centang (V) pada kolom pilihan yang tersedia sesuai
pendapat adik-adik.

Alternatif Jawaban

Pernyaataan positif Pernyataan Negatif
1 : Sangat Tidak Setuju 1 : Sangat Setuju
2 : Tidak Setuju 2 : Setuju
3 : Netra 3 : Netra
4 : Setuju 4 : Tidak Setuju
5 :Sangat Setuju 5 : Sangat Tidak Setuju
Nomo Pernyataan Skor
r 12|34

1 Saya merasa senang mengikuti kegiatan pembelgaran
garis dan sudut menggunakan LK S tersebui.

2 Penygjian materi dalam LKS sangat menarik sehingga
saya lebih bersemangat dalam belgjar materi garis dan

sudut.

3 Saya mudah memahami bahasa yang digunakan dalam
LKS.

4 Saya dapat memahami kalimat-kalimat yang digunakan
dalam LKS.

5 Kaimat yang digunakan dalam LKS terlalu panjang
sehingga saya lelah saat membacanya.

6 Tampilan LKS kurang menarik karena terlalu banyak

tulisan.
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7 Saya lebih mudah menemukan konsep garis dan sudut
dengan menggunakan LK S tersebut.

8 Saya bosan dengan aktivitas yang disgjikan dalam
LKS.

9 Dengan senang hati, saya melaksanakan aktivitas-
aktivitas dalam LK S tersebut.

10 | Saya dapat memahami materi dengan menggunakan
LKS tersebut.

11 | Setelah belgar dengan menggunakan LKS, saya
menjadi termotivasi untuk belgjar matematika.

12 | Setelah belgar dengan menggunakan LKS tersebut,
saya dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan materi garis dan sudut.

13 | Masadah yang disgjikan dalam LKS berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga mudah dipahami.

14 | Saya merasa kesulitan mengerjakan soal-soal dalam
LKS tersebut.

15 | Menurut saya, soal-soa yang disgikan dlaam LKS
terlalu sedikit.

16 | Tidak ada materi yang saya pahami dadam LKS

tersebut.




K1SI-KISI ANGKET PENILAIAN GURU
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No Aspek Nomor Butir Jumlah Butir
1| Ketepatan alokasi waktu 1 1
2| Ketepatan penggunaan LKS 2,3 2
3| Sikap siswaterhadap LKS 4 1
4| Ketepatan pengelolaan kelas 5 1
5| Ketepatan pendekatan dan model pembelgjaran 6 1
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DESKRIPSI PENILAIAN LKS DENGAN PENDEKATAN PMRI PADA
MATERI DIMENSI TIGA UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

OLEH GURU
Indikator Nom Pernyataan Deskripsi
Penilaian or
Butir

. Ketepatan 1 |Alokas pembelgjaran | Kegiatan pembelgaran dalam LKS
aokasi waktu sesuai dengan kebutuhan. | sesuai dengan kebutuhan.

. Ketepatan 2 | Keterbantuan guru dalam | LKS membantu  guru  dalam
Ee'lgggunaan kegiatan pembel gjaran. kegiatan pembelgjaran.

3 | Kemudahan guru dalam | LKS memudahkan guru dalam
memberikan pemahaman | memberikan pemahaman
pencapaian  kompetensi | pencapaian kompetensi materi garis
materi garis dan sudut | dan sudut kepada siswa.
kepada siswa.

. Sikap siswa 4 | Mendorong  terjadinya | Aktivitas dalam LKS mendorong
terhadap LKS interaksi siswa dalam | terjadinya interaksi siswa dalam

kegiatan pembelgaran. kegiatan pembel g aran.

. Ketepatan 5 | Pengelolaan kelas | LKS memudahkan dan
pengelolaan menjadi mudah  dan | mengkondisikan pengelolaan kelas.
kelas terkondisikan.

. Ketepatan 6 | Memperkaya penggunaan | LKS menggunakan pendekatan dan
pendekatan pendekatan dan model | model pembelgjaran yang
dan model pembelajaran. memperkaya penggunaan
pembelgjaran pendekatan dan model

pembelgaran.




ANGKET PENILAIAN GURU

Nama guru

Instansi

Petunjuk

Setelah melaksanakan kegiatan pembelgjaran matematika materi garis dan sudut,
Bapak/lbu guru dimohon kesediaannya untuk memberikan penilaian dengan
memberikan tanda centang (V) pada kolom pilihan yang tersedia sesuai dengan
pendapat Bapak/Ibu dengan ketentuan sebagai berikut:

aa b~ WN P

: Sangat Setuju

. Setuju

: Netral

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju
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No.

Pernyataan

Penilaian

2

3

4

Alokasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.

K eterbantuan guru dalam kegiatan
pembelgaran.

Kemudahan guru dalam memberikan
pemahaman pencapaian kompetensi materi garis

dan sudut kepada siswa.

Mendorong terjadinya interaksi siswa dalam

kegiatan pembel gjaran.

Pengelolaan kelas menjadi mudah dan

terkondisikan.

Memperkaya penggunaan pendekatan dan
model pembelgjaran.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara digunakan untuk menindaklanjuti hasil observasi.

. Apakah ada kata, istilah atau kalimat yang tidak jelas? Jika ada, kata, istilah
atau kalimat mana yang tidak jelas? Mengapa?

. Apakah adatulisan yang tidak jelas? Jika ada, tulisan mana yang tidak jelas?
Mengapa?

. Apakah ada gambar yang tidak jelas? Jika ada, gambar mana yang tidak jelas?
Bagian mana yang tidak jelas? Mengapa?

. Apakah ada soal yang tidak dapat dikerjakan? Jika ada, soa yang mana?
Mengapa?

. Apakah ada notasi dan simbol yang tidak jelas? Jika ada, notasi dan simbol
mana yang tidak jelas? Mengapa?

. Apakah adalangkah-langkah kegiatan yang tidak dipahami? Jika ada, pada
kegiatan berapa? Langkah yang mana? Mengapa?

. Apakah kekurangan dari aplikasi LKS dengan pendekatan PMRI?

8. Apakah tantangan dari aplikasi LK S dengan pendekatan PMRI?

. Apakah kelebihan dari aplikasi LK S yang dengan pendekatan PMRI?



KI1SI-KISI SOAL TESHASIL BELAJAR SISWA

Mata Pelgjaran
Materi pokok
K elas/Semester

Standar Kompetensi

: Matematika
: Dimensi Tiga

1 X/2

: Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga

171

K ompetensi Dasar Materi Indikator Bentuk No.
Pokok Pencapaian Soal Soal
1. Menentukan Dimensi
) . M tuk
kedudukan | Tiga jarzrl](egal?i ftikke | Urden 1
titik, garis, dan titik
bidang dalam
ruang dimensi . Menghitung jarak
tiga dari titik ke titik
2. Menentukan dari soal cerita Uraian 2
jarak dari titik yang dikaitkan
ke garis dan dalam kehidupan
dari titik ke sehari-hari
bidang dalam . Menghitung jarak Uraian 3
ruang dimensi titik ke garis
tiga . Menghitung jarak
3. Menentukan titik ke garis dari
besar  sudut soal ceritayang Uraian 4
antara  garis dikaitkan dalam
dan bidang kehidupan sehari-
dan antara dua hari
bidang dalam . Menghitung jarak Uraian 5
ruang dimensi titik ke bidang
tiga . Menghitung jarak
titik ke bidang ,
dari soal cerita Uraian 6
yang dikaitkan

dalam kehidupan
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sehari-hari

. Menghitung jarak
antaragaris dan
bidang dari sod
ceritayang
dikaitkan dalam
kehidupan sehari-
hari

Uraian

. Menghitung
besar sudut yang
dibentuk antara
dua garis dari

soa yang
dikaitkan dalam
kehidupan sehari-
hari

Uraian

8,9

. Menghitung
besar sudut yang
dibentuk antara
dua bidang

Uraian

10
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SOAL TESHASIL BELAJAR SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : X

Materi : Dimensi Tiga
Waktu : 90 Menit

Perhatikan kubus ABCD. EFGH berikut. Panjang rusuknya adalah 10 ¢m. Titik P
terletak pada pertengahan rusuk CG. Hitunglah
jarak antaratitik A dan titik P! i G

A B

Aldi akan menempati sebuah rumah baru yang memiliki ruangan tengah
berukuran 4 m x 8 m X 4 m. Pada ruangan tersebut akan dipasang sebuah
lampu tepat di tengah langit-langit. Jikajarak saklar lampu dari lantai adalah 1 m
dan saklar berada 2 m dari rusuk tegak dinding. Hitunglah panjang kabel minimal
yang diperlukan untuk menghubungkan lampu dengan saklar!

4dm

- §m

A 4dm B

Diketahui kubus ABCD. EFGH dengan panjang rusuk 12 cm. Titik K merupakan
titik tengah rusuk AB. Tentukan Jarak titik K ke garis HC!



4. Ayu akan merayakan ulang tahunnya

yang ke-16 dengan memberikan 7
dekorasi pita pada ruangan yang v
E i F

7.
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berukuran8 m X 6 m X 5m. Pita Sy
tersebut akan dihubungkan dari :
tengah-tengah langit-langit tiap :
ruangan ke setiap rusuk tegak ruangan :
tersebut. Hitunglah panjang pita :
minimal yang diperlukan oleh Ay D

8m

Diketahui kubus ABCD. EFGH dengan panjang rusuk 10 cm, titik P berada di
tengah FG. Hitunglah jarak titik P ke bidang BCHE

Dika mendapatkan tugas seni rupa membuat sebuah

lampu meja hias dengan menggunakan bahan-bahan

daur ulang. Dika kemudian membuat kerangka

berbentuk limas persegi. latelah menghabiskan

1

kawat sepanjang 80 cm. Jika diketahui luas alas

limas yang iabuat adalah 64 cm?, berapakah tinggi 22— a(
lampu keseluruhan jika nantinya Dlka akan ’
memasang penyangga dengan panjang 15 cm?

Akan dibuat sebuah tangga yang menghubungkan tepi kolam dengan bidang

diagonal. Kolam tersebut berbentuk balok memiliki ukuran12m X 6 m X 9m.

Berapakah panjang tangga terpendek yang dapat dibuat?

H —,G

c

1

Sm
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8. Pada suatu acara pramuka terdapat tiang bendera yang dibuat dengan
menggunakan dua tongkat kayu, beberapatali, dan tiga pancang yang
menegakkannya. Tinggi tiang bendera adalah 3 m. Jarak pancang A dengan tiang
bendera adalah 1,5 m dan jarak pancang B _
adalah 1 m. Jika sudut yang dibentuk oleh
tiang bendera dengan tali yang dikaitkan ]‘
dengan pancang A adalah a dan sudut yang ‘
terbentuk oleh puncak tiang bendera
dengan tali yang dikaitkan dengan pancang
B adalah . berapakah sudut yang dibentuk
oleh masing masing sudut? (petunjuk ‘F

jawaban arctan a ; arc tan ) N

9. Padataman kota terdapat jungkat-jungkit dengan bidang yang menjadi tempat
duduk berbentuk persegi panjang. Panjang bidang persegi adalah 200 cm dan
bidang tumpu adalah 50 cm. Tentukan sudut yang dibentuk antara bidang persegi
panjang dengan bidang tumpul!
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10. Akan dibuat sebuah amari di bawah tangga seperti gambar di bawah ini.
Pengrajin kayu harus terlebih dahulu menghitung sudut yang dibentuk ole bidang
bawah tangga dan lantai di bawahnya. Jika panjang bidang bawah tangga adalah
2 m dan jarak anak tangga tertinggi dengan bidang lantai adalah 1,73 m =~
/3 m. Tentukan sudut yang terbentuk oleh bidang bawah tangga dan rusuk tegak
bawah tanggal

bl




RUBRIK PENSKORAN
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No.

Jawaban

Skor

AC? = AB? + BC?
= 10% 4+ 107
=100 + 100
=200

AC =200 = 10vV2 cm
AP? = AC? + CP?

1
= AC? + G CG)?

= (10V2)? + 52
=200+ 25 =225
JadiAP = 15cm

1
LT=§BC=4m

TS=CG -1
TS =4-1
TS =3m

LS =+ TS? + LT?

LS = /3% + 42

LS =v9+4+16 =25

LS=5m

Jadi panjang kabel minimal yang diperlukan adalah 5 m

Perhatikan AKBC

KC =+ BK? + BC?

KC =+/6% + 122

KC =144 + 36 = V180

KC = 6V5cm
Missal jarak titik K ke garis HC adalah KK’
Perhatikan AKK'C

KK' =+ KC? — CK"

CK' = CH? + CK? — HK?
B 2CH

HK =+ AH? + AK?

HK = /(12\/5)2 + 62

HK =+/288 + 36
HK =+324 =18cm
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_ (12v2)? + (6V5)? — (18)?

CK'
2(12v/2)
CK,_288+180—324
B 2442
144 6 2
CK'=——=—x—=3V2cm
242 2 2

KK' = J (6V5)% — (3/2)2

KK' =180 — 18 =162
KK' =92 cm
Jadi panjang KK' = 9v2 cm

Panjang pita minimal adalah panjang diagonal

HF + EG

HF =+/EH? + EF?

=62+ 82

=/36 + 64 =100

HF =10m

Diagonal HF = EG

Jadi panjang pita minimal yang diperlukan Ayu adalah
2X10m=20m

Misal jarak titik P ke bidang BCHE adalah panjang PR
dan B’ titik tengah BC

PR = /B'P% — B'R?

= /102—(5x/§)2
=+/100 — 50 = V50
PR =5V2cm

Jadi jarak titik P ke bidang BCEH adalah 5v2 cm

Akan dicari panjang TA dan rusuk alas limas
Luas persegi = s X s

64 = s2

s=+64=8cm

Total panjang rusuk — 4s
TA = panjang

80 — 4(8)
A=——"=
4
48
TA=T=12cm

Misal tinggi limas adalah TP

TP = \/TA% — AP?
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= /122 — (4V2)?

=144 -32 =112 =V16 x 7
TP = 47 cm
Jadi tinggi lampu Dika 15 4 4/7 cm

Akan dicari panjang rusuk diagonal sisi kolam renang
AF = \/AB? + BF?
=4/122 + 92 =+/225

AF =15m

Perhatikan AAEF

Misal jarak tangga terpendek adalah AT maka
_EF X AE
_12x9
- 15

AT =72m

Jadi jarak tangga terpendek adalah 7,2 m

Diketahui:t =3m; A0 =0,5m;BO=1m

AO
tana = — = —
X t
" _0,5_1
ana = 3 7%
1
a = arctan—
y BO
t = —_= —
an 8 " :
" _1
am,l?—3
= t —
B arcan3

Jadi besar sudut a dan 8 adalah a = arc tan% dan

= arctan—
B 3

Misal sudut yang dibentuk antara papan kayu dengan

penyangga besi adalah 8
tang = y A0
M=y "Bo

A0 = \/AB? — B0?
= /1002 — 502

=1/7500
A0 = 50V3

Maka
50v3

tanf =
an o

V3




180

6 = 60°
Jadi sudut yang terbentuk adalah 60°

10.

Misal sudut yang dibentuk oleh bidang bawah tangga
dengan bidang lantai adalah 8

tan g =%

PQ
PQ = /PRZ —RQ?
= 22 - (37

PQ=1m

tanﬂ=\/T§=\/§

B = 60°
Jadi sudut yang terbentuk adalah 60°

Total Skor

40

Penilaian Skor = T
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LAMPIRAN B
B1 Pengisian Lembar Penilaian RPP Ahli Materi
B, Pengisian Lembar Penilaian RPP Guru
B4 Pengisian Lembar Penilaian LKS Ahli Materi
BsPengisian Lembar Penilaian LKS Ahli Media
Bs Pengisian Lembar Penilaian LKS Guru
B+ Pengisian Angket Penilaian Siswa
Bs Pengisian Angket Penilaian Guru
Bg Hasil Pekerjaan Lembar Kegiatan Siswa
B; TesTertulis Siswa




182

A uen(ng/J0jeHIpUI UBWUBOUIIN L

2 sesep 15uarad ) W ‘9
Z 15u2)odwoy| JEpUE]S UBYWNUBOUIN G seypuapy uedeySuapy g

N uerefejod elew UBWMUBIUS

A 12)SOWAS UBYWMUBIUIN €

A 52[0) UBYWNUBOUI T
A ueYIpIpuad UBNJes BUIRU UBYWMUBOUI | seypuapl uesefay] v

s|v ez
Jejudmoy ueLE[Iuag e[eNS wereuad Jung UETE[IUg J03ENIPUL
sepuapy L
1sepife [e33ue],
JojepieA
BUNEAMY JeeN : nipudg
‘ofreqomnIey NVIA X se[oy emsis eped (RINJ) eissuopu] Jusiesy

EYNEWAE UBNIPIPUSJ pusq ueSuop eS1], Isuowi( Uy Uerefejoquing jeySuersd uedueq d : ueni[ausg png
eYnEwoRp : uerefejod Be

NVIVTINId SVENIT



183

emsis ueymngay eped jesndiag /|

rensas ueyifesip Sued usjew uesen|ay ‘G|

VA ST 1 uep uendweway
B, NplATpul paqiad  uyneyIdwdN 91 ug3udp UBFENSISAY °,
\/ feaquiod uenfm ueSuap uerefeppquiad

uenin) we3uap UBIENISAY *

LRI UeYImag

@ dends ymun
€ [eWIUTW UenfnyJ01eXIpul uesnuiny |

uenpedialay Uep URIEHAY €]

newreip/mnip jedep
SueA [euoiserado el1oy wey ueeundsusg ‘71

al @1 uep S uedudp

uep S eped noeSusw uen(m uesnwny *[[ | wenfn) uesnuwni wesePfay

werefepquiag wenfn | /10jeyIpuj uesnuny

ueyisexo[ep SueA nyyem UBUAISIY 01

uen(m redesusur ymun

ueyiseYo[Ep SUB npfem UGN (6 | MIYEM Iseofe uejedaay -

Ye[unfmiyes Ise)o[e UBYWUROUSN ‘g

uenwapad




184

isdoszade ueynfeSuopy "¢z

“wereleiq NYIFuau Ynun isg

uep spyisd eaeoas YIpip euasad ueydeikusjy 7z sasoxd
wennyepuad uejeiday] | Jep Buap uey > O
uesefejpquag uejerdayy
NIPIP Buasad ueeAvpIaqUISG “IZ | yypip wpsasad ypspaNEIEY
NIPIp eMasad ynsuspierey ueuop ue3uap apojour uep
P uep d 30 fopuad wey 3
uerefejaquiad
uenfm ueredeos)dy depeyssy uesefepquiad
spojow uep uejeyepuad ueSuning ‘61 uenfny, ueSuap
feaquiod uenfny ueduap ueIefepquIdg IOl Uep

apojow uep uejexopuad Uey05003Y ‘8]

[pudq uey >

urIE[EPqUIaG IPOJIJA UEP UBJENIPUIJ UBYITWIL

NIPIP ©)rasad weqmIngay




185

\

“ueIsesI[elouagauad uep
‘ueq eynewsjew dosuoy ueySnUINISW

N ‘yeresew ueyress[Ausw ‘anjidiaq ynyun
Nipip euosad uejedwassy UBYLOQUIDIN “0€

snwru ueSuap

re3unqny raens uey uep ‘opowr

1 ueying

Amun YIpIp enosad ISBIISEWIN “6T
ISnOsuoy|

N AIPIp euasad [eusw uep
Nisy ueierday ueieqied ISBIISGWIN "7

Jisox3oud

Vs ISESNEWIIEW Ymun [Ppour ueyeunsSuow
ueBuap YIpIp eyosad ISE[IISEJWON LT

P ustreas
ueyeeseuLdd/syau0x ueyeunSZua "7
syajuoy uesundBuag
nuy weyerdayy
i iseApow ueredwreAUS ‘7

A B .mﬂNu_v Uexe SueA [suopduioy

uenfny  ueyseRIN 4T




186

‘wresSoidiay
UEp UASISUOY BIEIIS UBYEUesye|ip
yepns Sue uejeidoy depeqa)

1So|y2u neje/uep uere[iuad UBYRPNW ‘pE

dnynuag ueisidady

A1pp epasad
uepiseqiaqay depetsa) yerpey undnew
“ereAst ‘uesin) ymuaq werep jendusd

uep ynisod yifeq uedwn UBLIDQUIN] “€E

jodwo[ay undnew
[enprATpur Ueje(3oY [isey uexifeAuow
ueSusp Yryn BIEIIS BYNewen

Jefe[oq yryun YIpip euosad ISEHISYWIN ‘T€

BRI

SIS} undnew Uesy| |
eIRO9s yieq nueq ueseSeS ueymounwow
“snysip “IsyeIaN uBynyeow
qun  yipip  eposod  ISEN[ISEJWO ‘1€




187

~N

uenfn) UEp JOJENIPUT UB[{EAIIY “0F

Jojextpul/uenfny uerelepquiad
\/ 3 1Junq uey A 6€ uenfny
uerefejaquiad uenfmy ue3uap uereruad
d ueguop uerpiuad yruyd) veyiwad uejedoldy "gE | NIWYD) UEBIENSISIY
Tefeaq SEH WEIEIUAd  TIA
AIPIP epasad
AusuReIey
N qipip epasad uep ussefepquiad
ynsuspperey ueduap Jefe[aq 1oq! {00003 “LE uen(ny weduap
N uerefejoquiad uenfm Iefepq Jaquns
depeysa) Jefejoq 10q Bunng "9¢ uE[ensasy °f
Jefeppq Joqung weyrudg  ‘JA
‘eAmnyuaq uenwouad eped
% quad dureAusjy “S¢
3




188

wnui() UeleS Uep J8judWoy IIIA

ueloyaAuad yuqru uep [eos
ueqeme( 1ouny ‘uere[iuod USWINNSUI UREPRISQIY T
uere[uad mnpasoid uesejofoy uep ueepeIaqay ‘[

wereruad
mpasoxd wesepafoy
uEp UEEpRIIQIY T




189

‘nqpsedeg uendunsoy ueSuop tensas Fuek Jowou LeySurfW UOYON (x

" ‘uexeqoo1fnip YeAe| YeplL | ‘¢
‘UeJes 1BNS3S 151491 ueSuap uexeqodtnip yedeT ) 7/

‘1s1a21 edue) uexeqoolip yeAe| ,{._
‘uedeIeAuIp Ul 44y
ugmdunsay]  °XI

L)




190

N uenfn)/J0)E)IpUl UBYWNUBOUSIN L
Vs Jesep 1su2)odwoy UBYWMUBOUSIA 9
A dwoy Jepue)s uey W 'S seypuapy uedey3uapy g
A uerefejod BjeW UBYWNUBOUS “f
e 13)S3WAS UBYWMUBOUI ‘€
e SE[oY UBYWMUBIUIN T
A ue)IpIpUSd UBNIES BUWIEU UBYWNUBOUIN “| seypuapy uesePlY "V
S |4 £ [4 I
JBjudwW o3| UBTEIUd] B[e}S wereuad Jpng UBE[IUdg Jojeipuy
seypuap T
1sepi[eA [e33ue]
oy 13 7R sorspeA
BuNEMMY JeeN : nIpRuag
‘ofreqomnSe NVIA X Se[o3] emsiS eped (TN ) BIsauopu] yusieay
eyn JAL UEYIPIPUS UBIe)opuSq UeSusp eS1L ISuIWIQ U Ueiefe|aquiag JeYBuriaq ueBuequiaBuad : ueRIRuUag [npng
enewAeN : uerefe[od BB

NVIVTINId dVENIT




191

e

N BA\SIS UBYMINGIY awﬂnmwaﬂwwum Ll uep uendureway
L npiAtpul paqiad  ueyneqadwd ‘9] ue3uap usrensasay ‘g
N fejoquuad uenfny ued uerefepquiad
rensas ueyifesip Suek usjew uesen[oy ‘G| uenfn) ueSuap uerenasdyy ‘I
HaJe UBqIIWad I
ﬁf ~ sy
€ [ewurw uenfny/J0jeyipus UesRWINY “p|
A uenpedio}dy Uep UBNENIARY ‘€1
N Hewerp/mynip jedep
Sue£ [euorserado eloy viey ueeund3usg ‘7|
N [o'd @1 uep Y§ ueduap
uep yS eped noeSusw uenfny wesnwny “[[ | wenfn) uesnwnx uesePY ‘q
uerefepPquiag aeniny/1o)eyipuy uesnwny Il
A ueyiseyo[ep Suek npyes UBUSISIY 01
uenfm redeousw ymun
ueyisexo[erp Suek nyem ueINRYIY ‘6 nyem fsexore ueedaray D
uenwapad
Ye[wnf/myem Iseyo[e UBYWUBOUS g




192

“ueIele]aq
uep spjisd ereods Yipip euasad ueydeikuop “zz

1sdasiode ueynfeSuspy €7
ApiBuw yun Yisy

sasoad

uen[nyepuad uejedayy

P P uey > 0

uerefepquiag ueyerday]

NipIp epasad ueekepioquing ‘17

NIPIP vl1a53d psapyesey

N Nipip epasad ynsuapyerey ueSuop ueduap Ipojowr uep
pojow uep uejeyopuad ue}00093y ‘07 ugjeyopuad uerEnsIsIY
uesefejoquiad
N uenfm ueredesssidy depeya) uesefepquiad
apojow uep uejeyapuad uedunyn( ‘61 uenfn], ueduap
A~ feoquiad uen(m uedusp uesefepqUIag PO UEp
P usp fopuad uey b1 UEIBHIPUIJ UBIENSISAY °

usaefeaqUIag IPOJIJAl UEP UEIENIPUIJ UBYIIWIG

NIPIP €)9sad weqmingay




193

“ueisesiesoussguad uep
‘rueq ey dosuoy
yey f1eso]A pjidiaq ymyun
d d QU 0€

Apip

‘s uedusp

s

qny myens uexeleAUSW UEp ‘[opot
v i ueymyng
yryun YIpIp enosad ISTHISEWIN "6

I{usuoy

YIpip euasad [ejusw uep
sy uejerdoy uereqriad ISENISGWIN "7

pisox8oxd
IsesnEURIEW YRjun [dpour ueyeunSuaur
ueBuap Nip1p euosd ISEHISGIWIN “LT

Austeod
ugye[EsEULIRd/SYRIU0Y ueyeund3uN ‘97

syajuoy useundduag

nuy uejeidayy

seanow ueredureAud | "$7

d

Tedeolp ueyje BueX 1SUsPAWOY
f uenfny fselRfud "pT




194

[|

‘werdodisy

Uep U)SISUOY BIBIDS UByEUBSYe[lp

yepns Sue uejerday depeyioy
d ueynyee N “p¢

1SppaI

dmynuag wejerdayy

“YIpip euasad
ue[iseyaqoy depeyss) yerpey undnew
9eres! ‘uesijm ymuaq wepep jendusd

uep ynisod yijeq uedumn ueuaquidg “g¢

“jodwoyay undnew
[enprarpur uejer3oy [isey uexifeusur
ueSusp ymn BIRISS BYNEWIeW

Jefe[dq ynyun YIpip euosad ISEN[ISYWON “Z¢

weyEN I3y

*s1nu9) undnew wesT|
®Ie0ds yieq rueq ueseSeS ueynounwWIOW
‘Isnysip ‘1syesajur ueymyjeow
yyun  Yipip  euasad  ISEN[ISBJUDN ‘[ €




195

[l

ueduap ueruad ynye) ueyyiuad ueredaroy g¢

A uenfm uep Jojexipur uelmyeALOY ‘0
P Joextput/uen(ny uersfeppquad
Ue3udp uswnnsus Imnq uerensasay ‘6¢ uenfny
\/ uerefejoquiad wenfn ue3uap werequad

MW} Uerensasay) -y

Tefeaq sey wepeuag A

MIPIP B1a059d

NS EIRY

4 mppeussod | wep wesefeppquod

ABsuaerey uedup Jefejaq 1oq d ALe uenfm) weduap

N uerefejoquiad wenfny Tefeppq saqums
depeysa) refejoq 1aq Bunyng “9¢ UBIENSISIH p
Tefepg foqung weqymag 5

A ‘eAmnyuaq venwapad eped

uerefejoquiad euesuos ueyredweAuspy ‘g¢




196

wnui() UBIES UEP JEJUIWOY “IIIA

uetoyaAuad Yuqrnu uep [eos

q

{ rouny ‘were[r 1 UBBPRIQY ‘Th

>

reiuad anposoxd uesejafoy uep uvepeIdsqoy ‘I

ueepuad
anpasoad uesepafoy
uep UBEpRIIQIY T




197

‘nq1/jedeq uweindursay weSuop rensos Sued Jowou wexSurow UOYO (s

‘uexeqodifnip YeAe yepLL | ‘¢
“UeJES [BNs3s ISIAQI UeBudp uexeqooifnip yede |z
‘Istaa1 eduey weyeqooifnip yede |

“uwYEIRAUIp 1UT dy
wendusay x|




198

LEMBAR PENILAIAN KUALITAS LEMBAR KEGIATAN SISWA MATERI
DIMENSI TIGA BERBASIS PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK (PMRI)
UNTUK SISWA KELAS X MAN MAGUWOHARJO

Jenis Produk : Bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Judul Produk : Lembar Kegiatan Siswa Dimensi Tiga Berbasis Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Lembar penilaian ini
ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
Pada Materi Dimensi Tiga Untuk Siswa MAN Kelas X . Penilaian dari Bapak/Ibu akan
sangat membantu untuk perbaikan bahan ajar ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya

ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian
1. Penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda ( V) pada kolom skala penilaian yang
telah disediakan. Adapun keterangan pada skala penilaian adalah sebagai berikut:
Skor 1 : sangat kurang
Skor 2 : kurang
Skor 3 : cukup
Skor 4 : baik
Skor 5 : sangat baik
2. Setelah memberi tanda ( V) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan keterangan
untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara singkat dan jelas pada kolom yang
disediakan. Apabila tempat tidak mencukupi, mohon ditulis pada komentar/ saran umum

LEMBAR PENILAIAN

Mata Pelajaran : Matematika



Judul Penelitian

Peneliti

: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia Pada Materi

Dimensi Tiga Untuk Siswa MAN Kelas X

: Naafi Awwalunita

Validator
Tanggal Validasi

A. Aspek Penilaian

No Butir penilaian Skala Penilaian Komentar
1]2 | 3 I 4 l 5
Didaktik
1. | Memfasilitasi adanya perbedaan
kemampuan individu e
2. | Membimbing siswa pada proses Y
menemukan konsep
3. | Memiliki variasi stimulus melalui
berbagai melalui kegiatan dan v
permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari
Konstruksi
4. |Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat kedewasaan siswa J
5. |Bahasa yang digunakan tidak A
menimbulkan penafsiran ganda
6. | Menggunakan struktur kalimat
yang baik dan jelas
7. | Menyediakan ruang yang cukup
untuk jawaban siswa g
8. | Menggunakan  kalimat  yang )
sederhana
9. | Memiliki identitas v
Teknis
10. | Tata letak isi LKS | | | [w] |
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11. | Cover LKS

12. | Iustrasi isi LKS kreatif dan serasi P
13. | Kejelasan tulisan <A
14. | Gambar mendukung kejelasan

konsep ¥
Materi
15. | Kesesuaian dengan standar

kompetensi dan kompetensi dasar V]
16. | Konsep yang disajikan benar S

17. | Kesesuaian tujuan pembelajaran

Keterkaitan dengan Karakteristik PMRI

18. | Menggunakan konteks/

permasalahan realistik

19. | Memfasitilitasi  peserta  didik
dengan menggunaan model untuk

matematisasi progresif

20. | Memfasilitasi pelibatan kegiatan
fisik dan mental peserta didik

21. | Memfasilitasi peserta didik untuk
membuktikan keteraturan,
menyesuaikan model, dan
menyatakan suatu hubungan

dengan rumus.

22. | Memberikan kesempatan peserta
didik untuk berpikir,
menyelesaikan masalah,
merumuskan konsep matematika
baru, dan penggeneralisasian.

23. | Memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan interaksi, diskusi,
memunculkan gagasan baru baik

secara lisan maupun tertulis.

24. | Memfasilitasi peserta didik untuk

belajar matematika secara utuh
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dengan menyajikan hasil kegiatan

individual maupun kelompok.

25. | Pemberian umpan balik positif
dan penguat dalam bentuk tulisan, f
isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik.

B. Komentar dan Saran Umum

Yogyakarta,
Validator

NIP.




LEMBAR PENILAIAN LKS DENGAN PENDEKATAN PMRI PADA MATERI
DIMENSI TIGA UNTUK SISWA SMA KELAS X

OLEH DOSEN AHLI
Nama : Naafi Awwalunita
Asal Instansi : FMIPA, Universitas Negeri Yogyakarta

Sehubungan dengan dikembangkannya “Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan
PMRI pada Materi Dimensi Tiga untuk Siswa kelas X MAN Maguwoharjo”, kami
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen penilaian LKS
tersebut. Penelitian ini dilaksanakan dengan:
¢ Memberikan tanda centang () pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:
Skor 5 : Sangat Baik
Skor 4 : Baik
Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang
Skor 1 : Sangat Kurang
Semua butir penilaian mohon diberi skor. Deskripsi untuk setiap butir penilaian
dilampirkan pada lembar selanjutnya.
¢ Memberikan komentar, saran, atau kritik pada kolom yang tersedia.
Penilaian, komentar, dan saran dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai indikator kualitas
dan petimbangan untuk perbaikan perangkat pembelajaran.

Standar Kompetensi (SK):
6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang
dalam ruang dimensi tiga.

Kompetensi Dasar (KD):
6.1 Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

6.2 Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga.
6.3 Menentukan besar sudut antara garis dan bidang dan antara dua bidang dalam ruang

dimensi tiga.
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Kelayakan Kegrafikaan

Aspek

Butir Penilaian

Skala Penilaian

2

3

4|5

A. Ukuran buku

1. Kesesuaian ukuran buku dengan
standar ISO

Kulit buku

B. Desain dan

Tata letak kulit Buku

2. Penampilan unsur tata letak pada
kulit muka dan belakang utuh serta
konsisten

[Tipografl kulit buku

3. Ukuran huruf judul buku Ilebih

4
dc

4. Warna judul buku kontras dengan
warna latar belakang

Ilustrasi kulit buku

5. Menggambarkan isi/materi ajar dan
mengungkapkan karakter objek

6. Bentuk, warna, ukuran, proporsi
objek sesuai

C. Desain
Buku

Isi

Tata letak isi

7. Penempatan unsur tata letak
konsisten berdasarkan pola

8. Bidang cetak proporsional

9. Judul bab, subjudul bab, dan angka
halaman.

10. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi
dan  keterangan gambar tidak
men; aman.

Tipografi isi Buku

11. Tidak menggunakan terlalu banyak
jenis huruf,

12. Penggunaan variasi huruf (bold,
italic, all capital, small capital).

13. Spasi antar baris susunan teks
normal.

14. Spasi antar huruf normal.

15. Jenjang/hierarki  judul-judul jelas,
konsisten, dan proporsional.

9 s

Tlustrasi isi

16. Mampu mengungkap makna/arti dari
objek.

<

17. Keseluruhan ilustrasi serasi.
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Kami juga berharap Bapak/ Ibu berkenan memberikan komentar dan saran secara tertulis pada
Lembar Evaluasi Produk yang tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi Lembar
Evaluasi, kami mengucapkan terima kasih.

Evaluasi LKS:

Bagian yang salah:

204




Kesimpulan:
LKS ini dinyatakan *):

1. Layak diujicobakan tanpa revisi
(2 Layak diujicobakan dengan revisi
3. Tidak layak diujicobakan

*): lingkari salah satu

NOR A9\,

Evg.
NIP. \G780\y 2603 | g
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LEMBAR PENILATAN KUALITAS BAHAN AJAR MATERI DIMENSI
TIGA BERBASIS PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK (PMRI)
UNTUK SISWA KELAS X MAN MAGUWOHARJO

Jenis Produk : Bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS)

Judul Produk : Lembar Kerja Siswa Dimensi Tiga Berbasis Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Lembar penilaian ini
ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu tentang Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
Pada Materi Dimensi Tiga Untuk Siswa MAN Kelas X . Penilaian dari Bapak/Ibu akan sangat
membantu untuk perbaikan bahan ajar ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya

ucapkan terima kasih.

Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian
1. Penilaian ini dilakukan dengan cara memberi tanda ( V ) pada kolom skala penilaian yang
telah disediakan. Adapun keterangan pada skala penilaian adalah sebagai berikut:
Skor 1 : sangat kurang
Skor 2 : kurang
Skor 3 : cukup
Skor 4 : baik _
Skor 5 : sangat baik
2. Setelah memberi tanda ( V) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan keterangan
untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara singkat dan jelas pada kolom yang
disedia'kan. Apabila tempat tidak mencukupi, mohon ditulis pada komentar/ saran umum
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Mata Pelajaran

Judul Penelitian

Peneliti

Validator

LEMBAR PENILATAN

: Matematika

Tiga Untuk Siswa MAN Kelas X

Tanggal Validasi

A. Aspek Penilaian

: Naafi Awwalunita
: Trl'\1 6o SVJ

: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia Pada Materi Dimensi

No Butir penilaian Skala Penilaian Komentar
1 l 2 | 3 | 4 | 5
Didaktik
1. | Memfasilitasi adanya perbedaan Z
kemampuan individu
2. | Membimbing siswa pada proses
menemukan konsep w
3. | Memiliki variasi stimulus melalui
berbagai melalui kegiatan dan v
permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari
Konstruksi
4. | Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat kedewasaan siswa "
5. | Bahasa yang digunakan tidak
menimbulkan penafsiran ganda -
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6. | Menggunakan struktur kalimat
yang baik dan jelas

7. | Menyediakan ruang yang cukup

untuk jawaban siswa

8. | Menggunakan  kalimat  yang

sederhana
9. | Memiliki identitas
Teknis

10. | Tata letak isi LKS

11. | Cover LKS

12. | Ilustrasi isi LKS kreatif dan serasi

13. | Kejelasan tulisan

14. | Gambar mendukung kejelasan

konsep

ua denal

sebolate 4 (o

Materi

15. | Kesesuaian dengan standar

kompetensi dan kompetensi dasar

16. | Konsep yang disajikan benar

17. | Kesesuaian tujuan pembelajaran

Keterkaitan dengan Karakteristik PMRI

18. | Menggunakan
konteks/permasalahan realistik

19. | Memfasitilitasi  peserta  didik
dengan menggunaan model untuk

matematisasi progresif

20. | Memfasilitasi pelibatan kegiatan
fisik dan mental peserta didik

21. | Memfasilitasi peserta didik untuk
membuktikan keteraturan,

menyesuaikan model, dan
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menyatakan suatu hubungan

dengan rumus.

22.

Memberikan kesempatan peserta
didik untuk berpikir,
menyelesaikan masalah,
merumuskan konsep matematika
baru, dan penggeneralisasian.

23;

Memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan interaksi, diskusi,
memunculkan gagasan baru baik

secara lisan maupun tertulis.

24.

Memfasilitasi peserta didik untuk
belajar matematika secara utuh
dengan menyajikan hasil kegiatan

individual maupun kelompok

LB&LM aba
L wy (2ol

elowp ot

P

25,

Pemberian umpan balik positif
dan penguat dalam bentuk tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap

keberhasilan peserta didik

Belom: wiie =,
soak g Averfu;
slegr|*
mlos

B.

Komentar dalt Saran Umum

TRV S

ong T lisan Ao jawbdx A

SMM\JCTP*D> ‘15 Ua«-r‘-‘él'-f

Triyone, S. Pd
19730607 200112 100 2



Nama siswa
Kelas
Sekolah

Petunjuk

Setelah menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS), berikanlah penilaian adik-adik dengan

memberi tanda centang (V) pada kolom pilihan yang tersedia sesuai pendapat adik-adik.

ANGKET PENILAIAN SISWA

< Ro\ohian Masrofl
XL

N Yo

Alternatif Jawaban +

Pernyaataan positif Pernyataan Negatif

1 : Sangat Tidak Setuju 1 : Sangat Setuju

2 : Tidak Setuju 2 : Setuju

3 : Netral 3 : Netral

4 : Setuju 4 : Tidak Setuju

5 :Sangat Setuju 5 : Sangat Tidak Setuju

Nomor Pernyataan Skor
31415

1 Saya merasa senang mengikuti kegiatan pembelajaran dimensi tiga e
menggunakan LKS tersebut.

2 Penyajian materi dalam LKS sangat menarik sehingga saya lebih Vv
bersemangat dalam belajar materi dimensi tiga.

3 Saya mudah memahami bahasa yang digunakan dalam LKS.

4 Saya dapat memahami kalimat-kalimat yang digunakan dalam
LKS.

5 | Kalimat yang digunakan dalam LKS terlalu panjang sehingga saya |
lelah saat membacanya.

6 Tampilan LKS kurang menarik karena terlalu banyak tulisan. v T

7 Saya lebih mudah menemukan konsep dimensi tiga dengan
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menggunakan LKS tersebut.

8 Saya bosan dengan aktivitas yang disajikan dalam LKS.

9 Dengan senang hati, saya melaksanakan aktivitas-aktivitas dalam
LKS tersebut.

10 Saya dapat memahami materi dengan menggunakan LKS tersebut.

11 Setelah belajar dengan menggunakan LKS, saya menjadi
termotivasi untuk belajar matematika.

12 Setelah belajar dengan menggunakan LKS tersebut, saya dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi dimensi tiga.

13 Masalah yang disajikan dalam LKS berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari sehingga mudah dipahami.

14 Saya merasa kesulitan mengerjakan soal-soal dalam LKS tersebut.

15 Menurut saya, soal-soal yang disajikan dlaam LKS terlalu sedikit.

16 Tidak ada materi yang saya pahami dalam LKS tersebut.
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ANGKET PENILAIAN SISWA

Nama siswa  : F;ra‘n '\jv\\\ja Ma\—e\;\\cr‘i Qe\héa Q\\-'\

Kelas
Sekolah

Petunjuk

5 WIC
3 Na\—\ M@onbavﬁo

Setelah menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS), berikanlah penilaian adik-adik dengan

memberi tanda centang ) pada kolom pilihan yang tersedia sesuai pendapat adik-adik.

Alternatif Jawaban
Pernyaataan positif Pernyataan Negatif
1 : Sangat Tidak Setuju 1 : Sangat Setuju
2 : Tidak Setuju 2 : Setuju
3 : Netral 3 : Netral
4 : Setuju 4 : Tidak Setuju
5 :Sangat Setuju 5 : Sangat Tidak Setuju
Nomor Pernyataan Skor
314
1 Saya merasa senang mengikuti kegiatan pembelajaran dimensi tiga
menggunakan LKS tersebut.
2 Penyajian materi dalam LKS sangat menarik sehingga saya lebih v
bersemangat dalam belajar materi dimensi tiga.
3 Saya mudah memahami bahasa yang digunakan dalam LKS. N
4 Saya dapat memahami kalimat-kalimat yang digunakan dalam o
LKS.
5. Kalimat yang digunakan dalam LKS terlalu panjang sehingga saya \/
lelah saat membacanya. ;
|
6 Tampilan LKS kurang menarik karena terlalu banyak tulisan. v |
7 Saya lebih mudah menemukan konsep dimensi tiga dengan \F ‘
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menggunakan LKS tersebut.

8 Saya bosan dengan aktivitas yang disajikan dalam LKS. \Vd
9 Dengan senang hati, saya melaksanakan aktivitas-aktivitas dalam )
LKS tersebut. A
10 Saya dapat memahami materi dengan menggunakan LKS tersebut.
11 Setelah  belajar dengan menggunakan LKS, saya menjadi
termotivasi untuk belajar matematika. ]
12 Setelah belajar dengan menggunakan LKS tersebut, saya dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi dimensi tiga. e
13 Masalah yang disajikan dalam LKS berkaitan dengan kehidupan N
sehari-hari sehingga mudah dipahami.
14 Saya merasa kesulitan mengerjakan soal-soal dalam LKS tersebut.
15 Menurut saya, soal-soal yang disajikan dlaam LKS terlalu sedikit. V]
16 Tidak ada materi yang saya pahami dalam LKS tersebut.
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Nama siswa
Kelas
Sekolah

Petunjuk

Setelah menggunakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS), berikanlah penilaian adik-adik dengan

memberi tanda centang (V) pada kolom pilihan yang tersedia sesuai pendapat adik-adik.

ANGKET PENILAIAN SISWA

Z/dex atun  pwori TRt
fhe i
L PIAN peLp G w0 HAR |0

Alternatif Jawaban
Pernyaataan positif Pernyataan Negatif

1 : Sangat Tidak Setuju 1 : Sangat Setuju

2 : Tidak Setuju 2 : Setuju

3 : Netral 3 : Netral

4 : Setuju 4 : Tidak Setuju

5 :Sangat Setuju 5 : Sangat Tidak Setuju

Nomor Pernyataan Skor
1 3

1 Saya merasa senang mengikuti kegiatan pembelajaran dimensi tiga
menggunakan LKS tersebut. N

2 Penyajian materi dalam LKS sangat menarik sehingga saya lebih
bersemangat dalam belajar materi dimensi tiga.

8 Saya mudah memahami bahasa yang digunakan dalam LKS.

4 Saya dapat memahami kalimat-kalimat yang digunakan dalam
LKS.

S, Kalimat yang digunakan dalam LKS terlalu panjang sehingga saya \/
lelah saat membacanya.

6 Tampilan LKS kurang menarik karena terlalu banyak tulisan.

7 Saya lebih mudah menemukan konsep dimensi tiga dengan
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menggunakan LKS tersebut.

8 Saya bosan dengan aktivitas yang disajikan dalam LKS. v
9 Dengan senang hati, saya melaksanakan aktivitas-aktivitas dalam
LKS tersebut. V]
10 Saya dapat memahami materi dengan menggunakan LKS tersebut.
11 Setelah belajar dengan menggunakan LKS, saya menjadi
termotivasi untuk belajar matematika. \/
12 Setelah belajar dengan menggunakan LKS tersebut, saya dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi dimensi tiga. ‘/
13 Masalah yang disajikan dalam LKS berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari sehingga mudah dipahami.
14 Saya merasa kesulitan mengerjakan soal-soal dalam LKS tersebut. A
15 Menurut saya, soal-soal yang disajikan dlaam LKS terlalu sedikit. /
16 Tidak ada materi yang saya pahami dalam LKS tersebut. V4
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ANGKET PENILAIAN GURU

Nama guru ~ : DH‘I fr.’ I‘/lbl/\/ah,'

Instansi : Man Wg uwoher f")

Petunjuk

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika materi dimensi tiga, Bapak/Ibu guru
dimohon kesediaannya untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom pilihan yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan ketentuan sebagai
berikut:

: Sangat Setuju

1
2 : Setuju
3 : Netral
4 : Tidak Setuju
5 : Sangat Tidak Setuju
Nomor Pernyataan Penilaian
1/2[3]4]5
1 Alokasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. 1%
2 Keterbantuan guru dalam kegiatan pembelajaran. v
3 Kemudahan guru dalam memberikan pemahaman pencapaian
kompetensi materi dimensi tiga kepada siswa. Vi
4 Mendorong terjadinya interaksi siswa dalam kegiatan pembelajaran. VI
5 Pengelolaan kelas menjadi mudah dan terkondisikan. v
6 Memperkaya penggunaan pendekatan dan model pembelajaran. V]
Yogyakarta, .............. 2013

Guru Mata Pelajaran

d4
Dra. 8~ Mulvan,
NIP. 1966067 %" L9903 200,
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Lembar Kegiatan Siswa
Dimensi Tiga

Berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRD

Nama:

Kelas:
Sekolah:
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LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X

Amatilah Peta yang ada di bawah ini

N A 300 Satman o Satellite
ol o SON Sempu ; P'?ex!
e i
| E
i .
& o g
2 Stodon ‘t‘% S0 Noger
SN
i
EA SR D
} .
Ilﬂl" f sup
so0m .'N A Akhammadyeh

Adakah gedung/bangunan yang kamu kenal berada pada peta tersebut? Jika iya, berilah tanda berupa

Nama Bangunan/Gedung

MAN Maguwoharjo

STADION MAGUWOH AR J0
WARNET MAGuWo HARJTO

APOTIK kUNIK MATAHAR]
LAPANGAN  TEMPELSARS

Mes i d MujAHiDa‘N
foNpoK PESANTREN SuNNI DARUSSALAM




LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X

 Catatan

Titik adalah suatu lokasi/posisi dalam bidang.

Titik tidak memiliki panjang maupun ketebalan. Bekas tusukan jarum, atau bekas ujung
pensil di atas kertas, dapat dipikirkan sebagai model fisik dari sebuah titik.

Sebuah titik direpresentasikan dengan sebuah noktah dan diberi nama dengan suatu

huruf kapital seperti A, B,C, D, E, F atau Z

Sebutkan titik-titik sudut yang berada pada kubus
ABCD.EFGH

Ay B,C,byE,F, 6 H

S
=

Sekarang perhatikan kembali peta di balik halaman ini. Apakah kamu mengenali jalur-jalur
yang tertera pada peta ini? Jika iya, berilah nama jalur yang kamu ketahui dan gambarlah alurnya. Jika
jalur yang kamu ketahui lebih dari satu, maka gambarlah jalurnya dengan menggunakan warna
pensil/pulpen yang berbeda. Diskusikan nama-nama jalan dari jalur-jalur di dalam peta ini dengan
teman sebangkumu.
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LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X H
A
AR d
\‘f/ SOIT ;".{;:L A t Satellite |
M SON Sempu | Photos |

C 20

t .
o ; -
T L

o .

SMK Tarakanta

T o M Sieman

| .

f J €

i .

il ¥

i m...,wn

if ®

it ¢
G Stadson e SO Negen

Maguwohano Purwomantan.
SMPN. 3
- Kaiasan »
’ o
l 000n ) ®,
S00m 0 u
@

e R—
‘, Diantara nama-nama jalan yang telah kamu tulis/ketahui, adakah bangunan/gedung yang

‘ telah sebelumnya kalian tandai dengan huruf kapital, berada pada jalan yang sama?

No. Nama Jalan Titik-titik

L | 3. MAGUWOHAR Jo AHD, 3.k

ez

Garis merupakan suatu himpunan titik berderet yang panjang tak terbatas, tetapi tidak
memiliki lebar.

S Seutas benang yang diregangkan, goresan pensil mengikuti tepi sebuah penggaris dapat
dipikirkan sebagai model sebuah garis.
Sebuah garis direpresentasikan dengan sebuah gambar garis lurus dengan panah di
kedua ujungnya yang menunjukkan bahwa garis tersebut tak berakhir.

Untuk memberi nama sebuah garis, dapat memanfaatkan dua buah titik pada garis

tersebut, atau dengan sebuah huruf kecil. Cara menuliskannya: AB,AC, BC,CB,CA




221

LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X n

U warcwnya veriacis!

Sebutkan rusuk-rusuk yang menyusun kubus ABCD.EFGH!
AB, BC.CD, DN, AE, BF, Fp, BC.C6 FG, EH > CH,

S
s>

Idealnya, sebuah ruangan terdiri dari lantai, dinding, dan

atap. Pada umumnya ruangan kelas memiliki empat

dinding, satu lantai dan satu atap yang mengelilinginya.
Sekarang, gambarlah kerangka bangunan ruang

kelas yang sedang kamu tempati. Bayangkan kamu adalah

seorang arsitek yang akan mendesain sebuah ruang kelas.

- Kemudian jangan lupa berilah huruf di setiap titik sudut




LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X

Bidang adalah permukaan datar yang terbentuk dari himpunan titik. Himpunan titik yang berada

pada bidang disebut coplanar. Sebuah bidang tidak memiliki kedalaman dan meluas tak hingga

ke segala arah.

% waktu nya berrat-hl!

Q
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Sebutkan bidang apa saja yang menyusun kubus
ABCD.EFGH?

ABCD, BLFG, ADEH, EFRE
AR EF , DCH 6.
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LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X

} KeduduBan titig terhadap gavis

Selanjutnya kita akan mempelajari kedudukan titik terhadap garis. Apakah kamu tahu tentang
ini:

Coba sebutkan nama stasiun yang berada pada jalur kereta api pada peta di atas
—Stasiun Togqu - stasiun lempyg¥ngan  —s¢agron Magqewp

2. Apakah jalur yang ditempuh dari stasiun Lempuyangan-Tugu sama dengan stasiun Tugu-

Lempuyangan?__Sama-
3. Sebutkan stasiun-stasiun yang berada di jalur antara stasiun Tugu dan stasiun
Lempuyangan___ 149y dan lempo /yan pan.

4. Sebutkan sedikitnya tiga bangunan yang tidak berada pada jalur kereta api dari stasiun Tugu
hingga bandara Adjisucipto
e _Tugqu J°9 Za
o Cand’ Prambanan
o _Candl kalasan
o Stadiun mandala krida
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LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X

Perhatikan kubus ABCD.EFGH
Titik yang berada pada garis AD adalah A dan D
. Titik yang tidak berada pada garis BC adalah A.D,E.f & H

Titik yang berada pada garis HF adalah & dap¢
Titik yang tidak berada pada garis £G adalah A8.Ci D, F, H D
Titik yang berada pada garis AC adalah A-dan( -~
Titik yang tidak berada pada garis BD adalah AC.£.F, G AL

Kemudian temukan contoh lain!

Q

Garis Titik yang ada pada garis Titik yang tidak berada pada garis
AB Adan B CD,EFGH

gC B dan¢ WD.E.F. G H

BD B.dan D A C.EFGH

KC A dan¢ B.DEF, 6 H.
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AL

Lembar Kegiatan Siswa
Dimensi Tigda

Berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRD

nama:

Kelas:
Sekolah:




LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X

» 4 Jarag Titig ke Titi

atikan denah di bawah ini!

RUANG

1P$-1 1Ps-2 P83 UKS B PS5

XII X

PA-2 1ps-2
Bm

XI X

IPA-1 1ps-1

]
Lukislah jarak terdekat yang harus ditempuh Vita dari ruang kelas XII IPS-1 menuju Ruang

Tata Usaha! .

Mengapa kalian memilih ruas garis tersebut? karena Jarabrya Yan9 faling  dekat

Sekarang, hitunglah jarak antara ruang kelas XII IPS-1 dengan Ruang Tata Usaha!
Javak =B 48" @ \)
T\

’—5\6‘7\\' \ b2 \4/4

=[324° N\
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LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X

Sekarang perhat kembali gambar di bawah

Hitunglah jang kabel minimum yang diperlukan jika tinggi tiang adalah 5 m dan jarak dari

5 pany

tiang menuju finish line adalah 12 m

Tarjong ol =S\1"\o+ g
:S 144 + 25
“feg

2w

a waktunya berratih!

Diketahui kubus ABCD. EFGH dengan panjang rusuk

4 cm. Tentukan jarak antara:

a. Titik F ke A
’ C | RF = Ve e

o k—?=m=6§}t 2 45z em

n
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LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X

b. Titik FkeD

= Sgerr ey
RE 2§+ (AST) = vag 2403 cm,

Apayang eCak Gamu pelajari menenai jarag antara dua titig?

Perhatikan kembali gambar di bawah ini

,""= 3

Dapatkah kamu menentukan
cara untuk menghitung jarak

1 antara lampu L dan garis d?

Ja dapat
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LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X J

!F Lukislah jarak antara L dan garis d (petunjuk: proyeksikan titik L pada garis d dan berilah nama S)
L 2 P <

Kita dapat menentukan jarak dari titik A ke garis h dengan
menggunakan langkah-langkah di bawah ini:

o Proyeksikan titik A pada bidang a dan beri nama titik B
o Proyeksikan titik B pada garis h dan beri nama titik C

o AC adalah jarak dari titik A ke garis h 5

o

T LApa yang telak kamu pelajari tentang cara menemulan
jara titik Ge garis?
wiencart Jaraf< &l € gerdekak dengan garls yang tegak
lurus Juga dengan garis.
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LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X

g u/ake—unya ber(atch!

Diketahui titik P adalah titik potong HF dan EG. Tentukan jarak antara titik P dan BC

jika panjang rusuk kubus di bawah ini adalah 6 cm

G

Untuk menentukan jarak tersebut, isilah langkah-langkah di bawah ini:

1.
2.

BC berada pada bidang = B\&C D

Proyeksikan titik P pada bidang yang memuat BC dan berilah nama titik Q (atau kalian boleh
memberinya dengan huruf lain)

Proyeksikan titik Q pada BC dan berilah nama titik R (atau kalian boleh member nama dengan

huruf lain)
Dapatkah kalian menemukan jarak titik P dengan garis BC? Ruas garis mana yang merupakan

jarak dari titik P dan BC? Y& , PR
Sekarang hitunglah ﬁﬁ]ika diketahui AB = 6 cm
a. Jarak antara titik P dan Q adalah 6 <m

b. Jarak antara titikQ dan R adalah 3 <M

© RR=FR = (Y@ ket
=Jo" + 5
= 45
2335 em



Daftar Nilai TesHasil Belajar Siswa MAN Maguwoharjo kelas X C
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Nilai per Nomor Soal

No Nama Rata-
1 213 14]| 5 6| 7 8 Jumlah rata K eulusan
1 | AHMADC 6 |5(10|3| 4 |7]|6 6 41 8,20 Lulus
2 | AHMAD FAQIH 6 |5(9|4| 4 |8|5 5 41 8,20 Lulus
3 | ARJUN USWATUN 5|5|8|4| 5 |7|5 5 39 7,80 Lulus
4 | AYU LESTARI 5|13[9|3|5|7]|6 6 38 7,60 Lulus
Tidak
5 | DHUI ARGO 4 | 3|7 |3| 4 |7]|5 4 33 6,60 Lulus
6 | DIANA AGUSTINA 6 |5(11|3| 4 |7 |6 5 42 8,40 Lulus
7 | ELVYANA 5 |13[9|3|5 |77 6 39 7,80 Lulus
8 | FAIZAL NUR 6 |5(10|4| 5 | 8|6 6 44 8,80 Lulus
FAJAR BASKOROO
9 | AJE 5|5 8|3| 6 |9|6 5 42 8,40 Lulus
10 | FARAH DHIBA 5|14|9]|2| 5 |9]|5 5 39 7,80 Lulus
11 | FENI LIDIA 5|14|9|2| 4 |8|7 6 39 7,80 Lulus
LARAS SEKAR Tidak
12 | AYU 4 |37 |3] 3 |6]|5 4 31 6,20 Lulus
LATHIFAH DYAH
13 | AYUP 6 |4(9|3| 4 |8|6 6 40 8,00 Lulus
LINDA
14 | DAMAYANTI 6 |5/8|3| 5 |8|5 5 40 8,00 Lulus
MUHAMMAD Tidak
15 | RIFKY M 513|634 ]|6]|5 4 32 6,40 Lulus
MUHAMMAD
16 | SHOLEH 6 |5(8|3| 6 |8|6 5 42 8,40 Lulus
MUHAMMAD
17 | ZAKKY 6 |4/8|3| 5 |8]|6 5 40 8,00 Lulus
MUHAMMAT
18 | QOSIM 6 |5(/9|3| 5 |8|6 5 42 8,40 Lulus
NABILA
19 | CHRISMAWATI 5|14|(8|3| 5 |7]|6 6 38 7,60 Lulus
Tidak
20 | RISKY AYU 4 |36 |3|] 3 |8]|6 6 33 6,60 Lulus
Tidak
21 | RIZAL NOVA 6 |3[9]|2| 3 |5]|3 3 31 6,20 Lulus
ROHARDIAN
22 | NASRU; 6 |4(10|2| 5 |7 |6 5 40 8,00 Lulus
SEPTIANSY AH Tidak
23 | KURNIAWAN 4 |37 |3|] 3 |6]|5 4 31 6,20 Lulus
SHENDY
24 | ROSMAWATI 6 |58 |3| 4|8|6 6 40 8,00 Lulus
Tidak
25 | SITI NURJANAH 4 |47 |2] 5 |8]|5 5 35 7,00 Lulus
Tidak
26 | ULFA MARYA 5|13|6|3| 4]|6|5 4 32 6,40 Lulus
27 | UMI ISNAENI 5|5 8|3| 6 |8|6 5 41 8,20 Lulus
28 | VERLINDA AYU 5|14|9|2| 5 |9]|6 6 40 8,00 Lulus
WAHU
29 | NURHAYATI 5|14(9|3| 5 |8|6 5 40 8,00 Lulus
30 | WINDA FIKA 6 |4(10|3| 4 | 9|6 5 42 8,40 Lulus
31 | WINDY CAESARIA 6 |4(9|3| 5|75 6 39 7,80 Lulus
Tidak
32 | WISNUR 4 |37 |3] 4 |6]|5 4 32 6,40 Lulus
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LAMPIRAN C
C, Surat Permohonan ljin Penelitian dari FMIPA UNY
C, Surat Permohonan Validasi Instrumen
C sSurat Keterangan Validas Instrumen
C 4 Surat Permohonan Validasi Perangkat Pembelgjaran
C5 Surat Keterangan Validas Perangkat Pembelgjaran
Cs Surat ljin dari BAPPEDA
C o Surat Keterangan Penelitian dari MAN Y ogyakarta
C 11 Surat Keterangan Pembimbing




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalar,g Yogyakarta 55281, Telp 586168, Pesawat 217, 218, 219

Nomor ~ : /747/UN.34.13/PG/2013

Hal Permohonan ijin penelitian

Kepada Yth. Kepaia MAN Maguwoharjo

di Yogyakarta
Dengan hormat,
Mohon dapat diijinkan bagi mahasiswa kami :
Nama : Naafi Awwalunita
NIM 109301241024
Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : MIPA Universitas Negeri Yogyakarta

Untuk melakukan kegiatan penelitian di MAN Maguwoharjo guna memperoleh data yang diperlukan
sehubungan dengan penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul PENGEMBANGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN PMRI PADA MATERI DIMENSI
TIGA UNTUK SISWA KELAS X MAN MAGUWOHARIJO'.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

e iBY/ SUYANTA
N==—===R1P. 19660508 199203 1 002

Tembusan Yth.:

1. Drs. Sugiyono, M. Pd

2. Ketua Jurusan Pendidikan Matematika
3. Peneliti ybs.

4. Arsip.
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Hal : Permohonan validasi perangkat pembelajaran
Lampiran : - 1 bendel instrument penelitian yang meliputi:
kisi-kisi, lembar penilaian RPP, lembar penilaian LKS, lembar observasi, dan

pedoman wawancara.

Kepada Yth,
Dr. Heri Retnawati

Di Yogyakarta

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Naafi Awwalunita

NIM 109301241024

Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : MIPA Universitas Yogyakarta

Memohon kesediaan Ibu untuk melakukan validasi instrument penelitian yang telah saya susun
dan akan saya gunakan untuk penelitian skripsi yang berjudul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Materi Dimensi Tiga dengan Pendekatan PMRI Pada Siswa Kelas X MAN
Maguwoharjo”. Instrumen tersebut sudah saya konsultasikan dan direvisi sesuai dengan
masukan dosen pembimbing.

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan

terima kasih.

Yogyakarta, ................... 2013
Menyelu_]ul
"‘g EX
Drs. Sugiyono, M. Pd M Pd Naafi Awwalunita

NIP. 19530825 197903 1 004 NIM. 09301241024
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telefon: (0274) 586168. Pesawat 276, 289, 292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Heri Retnawati

NIP : 19730103 200003 2 001
Jabatan : Lektor

Dosen Jurusan : Matematika FMIPA UNY

Telah memvalidasi instrument penelitia dari tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Materi Dimensi Tiga dengan Pendekatan PMRI bagi Siswa Kelas X MAN
Maguwoharjo” yang disusun oleh:

Nama : Naafi Awwalunita

NIM 109301241024

Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : MIPA Universitas Yogyakarta

Setelah memperhatikan instrument tersebut, maka masukan untuk peneliti adalah seperti yang tercantum
dalam lampiran

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya.

Yogyakarta, 2014
Validator
Heri Retnawati
NIP. 19730103 200003 2 001



SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Hal : Permohonan validasi perangkat pembelajaran
Lampiran : - 1 bendel perangkat pembelajaran yaitu RPP dan LKS
- 1 bendel instrument penilaian kelayakan RPP dan LKS

Kepada Yth,
Dr. Sugiman
Di Yogyakarta

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Naafi Awwalunita

NIM : 09301241024

Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : MIPA Universitas Yogyakarta

Memohon kesediaan Ibu untuk melakukan penilaian kelayakan perangkat pembelajaran berupa
RPP dan LKS yang telah saya susun dan akan saya gunakan untuk penelitian skripsi yang
berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Dimensi Tiga dengan
Pendekatan PMRI Pada Siswa Kelas X MAN Maguwoharjo”. Perangkat pembelajaran
tersebut sudah saya konsultasikan dan direvisi sesuai dengan masukan dosen pembimbing.

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan

terima kasih.
Yogyakarta, ................... 2014
Menyetujui,
Dosen Pembimbing Peneliti
/ -
Drs. Sugiyono, M. Pd Naafi Awwalunita

NIP. 19530825 197903 1 004 NIM. 09301241024

241



242

SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Hal : Permohonan validasi perangkat pembelajaran
Lampiran : 1 bendel perangkat pembelajaran Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Kepada Yth,
Bapak Triyono, S. Pd
Di Yogyakarta

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Naafi Awwalunita

NIM 109301241024

Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : MIPA Universitas Yogyakarta

Memohon kesediaan Ibu untuk melakukan penilaian kelayakan perangkat pembelajaran berupa
RPP dan LKS yang telah saya susun dan akan saya gunakan untuk penelitian skripsi yang
berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Dimensi Tiga dengan
Pendekatan PMRI Pada Siswa Kelas X MAN Maguwoharjo”. Perangkat pembelajaran
tersebut sudah saya konsultasikan dan direvisi sesuai dengan masukan dosen pembimbing.

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan

terima kasih.
Yogyakarta, ...............0o. 2014
Menyetujui,
Dosen Pembimbing Peneliti
\7 2 %{:
Drs. Sugiyono, M. Pd Naafi Awwalunita

NIP. 19530825 197903 1 004 NIM. 09301241024
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Hal : Permohonan validasi perangkat pembelajaran
Lampiran : - 1 bendel perangkat pembelajaran yaitu LKS
Kepada Yth,

Bapak Nur Hadi, M. Eng.

Di Yogyakarta

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Naafi Awwalunita

NIM 09301241024

Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : MIPA Universitas Yogyakarta

Memohon kesediaan Ibu untuk melakukan penilaian kelayakan perangkat pembelajaran berupa
LKS yang telah saya susun dan akan saya gunakan untuk penelitian skripsi yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Dimensi Tiga dengan Pendekatan PMRI
Pada Siswa Kelas X MAN Maguwoharjo”. Perangkat pembelajaran tersebut sudah saya
konsultasikan dan direvisi sesuai dengan masukan dosen pembimbing.

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan

terima kasih.

Yogyakarta, « cuwesswssmmmnvs 2014

Menyetujui,
Peneliti

Dosen Pembimbing =
B =4
@% éj;//\ﬂ?-’)

A

Naafi Awwalunita
NIM. 09301241024

Drs. Sugiyono. Pd
NIP. 19530825 197903 1 004



SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Hal : Permohonan validasi perangkat pembelajaran
Lampiran : 1 bendel perangkat pembelajaran Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Kepada Yth,
Dra. Sri Mulyani
Di Yogyakarta

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Naafi Awwalunita

NIM 109301241024

Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : MIPA Universitas Yogyakarta

Memohon kesediaan Ibu untuk melakukan penilaian kelayakan perangkat pembelajaran berupa
RPP dan LKS yang telah saya susun dan akan saya gunakan untuk penelitian skripsi yang
berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Dimensi Tiga dengan
Pendekatan PMRI Pada Siswa Kelas X MAN Maguwoharjo”. Perangkat pembelajaran
tersebut sudah saya konsultasikan dan direvisi sesuai dengan masukan dosen pembimbing.

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan

terima kasih.
Yogyakarta, ................... 2014
Menyetujui,
Dosen Pembimbing Peneliti
@ff %K
Drs. Sugiyono, M. Pd Naafi Awwalunita

NIP. 19530825 197903 1 004 NIM. 09301241024
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telefon: (0274) 586168. Pesawat 276, 289, 292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr. Sugiman

NIP 119650228 199101 1 001

Jabatan : Lektor Kepala

Dosen Jurusan : Pendidikan Matematika FMIPA UNY

. ,
Telah memvalidasi perangkat pembelajaran/dari tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Materi Dimensi Tiga dengan Pendekatan PMRI bagi Siswa Kelas X MAN
Maguwoharjo” yang disusun oleh:

Nama : Naafi Awwalunita

NIM : 09301241024

Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : MIPA Universitas Yogyakarta

Setelah memperhatikan perangkat pembelajaran tersebut, maka masukan untuk peneliti adalah seperti
yang tercantum dalam lampiran

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya.

¥) rpr 2 LU S .

Yogyakarta, 2014
Validator

NIP. 19650228 199101 1 001



246

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telefon: (0274) 586168. Pesawat 276, 289, 292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nur Hadi Waryanto, M. Eng
NIP : 19780119 200312 1 002
Jabatan : Lektor

Dosen Jurusan : Matematika FMIPA UNY

Telah memvalidasi perangkat pembelajaran dari tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Materi Dimensi Tiga dengan Pendekatan PMRI bagi Siswa Kelas X MAN
Maguwoharjo” yang disusun oleh:

Nama : Naafi Awwalunita

NIM 109301241024

Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : MIPA Universitas Yogyakarta

Setelah memperhatikan perangkat pembelajaran tersebut, maka masukan untuk peneliti adalah seperti
yang tercantum dalam lampiran

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya.

Nur Hadi Waryanto/M. En
NIP. 19780119 200312 1 002
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telefon: (0274) 586168. Pesawat 276, 289, 292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Triyono, S.Pd

NIP - 19730103 200003 2 001

Jabatan : Guru Matematika

Instansi : MAN Maguwoharjo e

Telah memvalidasi instrumen penelitian berupa Lembar Kegiatan Siswa dari tugas akhir skripsi yang
berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Dimensi Tiga dengan Pendekatan PMRI
bagi Siswa Kelas X MAN Maguwoharjo” yang disusun oleh:

Nama : Naafi Awwalunita

NIM 09301241024

Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : MIPA Universitas Yogyakarta

Setelah memperhatikan instrument tersebut, maka masukan untuk peneliti adalah seperti yang tercantum
dalam lampiran

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya.

Yogyakarta, 2014

o
Triyone, S. Pd :
19730607 200112 100 2
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telefon: (0274) 586168. Pesawat 276, 289, 292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Dra. Sri Mulyani

NIP : 19660725 199703 200 1

Jabatan : Guru Matematika

Instansi MAN Maguwoharjo g

Telah memvalidasi instrumen penelitian berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari tugas
akhir skripsi yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Dimensi Tiga dengan
Pendekatan PMRI bagi Siswa Kelas X MAN Maguwoharjo” yang disusun oleh:

Nama : Naafi Awwalunita

NIM 09301241024

Prodi : Pendidikan Matematika
Fakultas : MIPA Universitas Yogyakarta

Setelah memperhatikan instrument tersebut, maka masukan untuk peneliti adalah seperti yang tercantum
dalam lampiran

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya.

Yogyakarta, 2014
Validator

df4)

" Dra. Sri Mulyani
NIP. 19660725 199703 200 1
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT I1ZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 1824 / 2014
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,

Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
— Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/ Tanggal : 13 Mei 2014
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada i
Nama : NAAFI AWWALUNITA
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 09301241024
Program/Tingkat 0 S1
Instansi/Perguruan Tinggi ¢ Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi Karangmalang, Yogyakarta
Alamat Rumah : Perum. Soka Asri Permai Blok F-9
No. Telp / HP : 083840166769
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN DENGAN
PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK INDONESIA
PADA MATERI DIMENSI TIGA UNTUK SISWA KELAS X MAN
MAGUWOHARJO, DEPOK, SLEMAN
Lokasi : MAN Maguwoharjo, Depok, Sleman
Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 13 Mei 2014  s/d 13 Agustus 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan taati k k pat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk ke pentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satw) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

3. Izin ini dapat dibatalk ktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 13 Mei 2014
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Sekretaris

2. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman

3. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Sleman
4. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman

" Camat Depok /
6. Ka. MAN Maguwoharjo, Depok \
7. Yang Bersangkutan

engendalian dan Evaluasi

Y S
BADAN PER A :
PEMBANGL{ DAER! é’

-
N\ 0
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN)

MAGUWOHARJO., SLEMAN

Tajem Maguwoharjo Depok Sleman, Yogyakarta, Kode Pos 55282,
Telepon/Fax.. 0274-4462707, E-Mail : maguwoharjoman@yahoo.co.id.

SURAT KETERANGAN
Nomor : Ma.12.9/PP.00.6 /470/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Aris Fu’ad

NIP. 119661215 199303 1 004
Pangkat / Golongan : Pembina (IV/a)

Jabatan : Kepala MAN Maguwoharjo

Menerangkan bahwa :

Nama : Naafi Awwalunita

NIM 109301241024

Program Studi : Pendidikan Matematika.

Fakultas : Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam (MIPA).
Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta.

telah melaksanakan Penelitian dengan judul : » PENGEMBANGAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN DENGAN PENDERKATAN PMRI PADA MATERI DIMENSI TIGA
UNTUK SISWA MAN MAGUWOHARJO KELAS X, pada tanggal, 26 Mei s.d 7 Juni
2014.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Maguwoharjo, 13 Nopember 2014.

' R
Q%
Fu’ad

9661215 199303 1 004

D NAVA Kesiswaan . Peneliian
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmzlang Yogyakarta 55281, Telp 586168, Pesawat 217, 218, 219

SURAT KEPUTUSAN PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI (TAS)
Nomor : 174/BIMB-TAS/2013

DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

MENGINGAT : 1. Keputusan Menteri P dan K No. 0115 Tahun 1968
2. Peraturan Institut Nomor 01 Tahun 1969
3. Keputusan Rektor IKIP No. 204 Tahun 1996, tanggal 03-07-1996
4. Keputusan Rektor UNY Nomor 303 Tahun 2000, tanggal 01-09-2000
5. Keputusan Rektor UNY Nomor 363 Tahun 2000, tangga, 23-09-2000

MEMUTUSKAN :
MENETAPKAN :
Pertama : Mengangkat dan Menetapkan Dosen Pembimbing Skripsi (TAS) sebagai berikut :
NoJl Nama NIP Jabatan || Gol || Keterangan
1. |!Drc, §ugiyono, M.Pd 195308251979031004  |[Lektor Kepala [ IV/b ||Pembimbing Utama
2 )l . - - _||Pembimbing Pendamping
Dalam penyusunan SKRIPSI (TAS) bagi mahasiswa :
Nama : NAAFI AWWALUNITA
Nomor Mahasiswa 109301241024
Prodi : Pendidikan Matematika
Keduga - Judul Skripsi: PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN DENGAN
PENDEKATAN PMRI PADA MATERI DIMENSI TIGA UNTUK SISWA
MAN MAGUWOHARJO KELAS X
Ketiga : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.
i Ditetapkan di Yogyakarta
: 1 FEBRUARI 2013
S
S
W\ 24 DhSUYANTA
. 60508 199203 1 002
Tembusan Yth.:
1. Drs, Sugiyono, M.Pd
2.-
13, Mahasiswa ybs

4, Ketua Jurusan Pendidikan Matematika '
5. Kasubag Keuangan dan Akuntansi FMIPA UNY
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LAMPIRAN D
D; Hasil Observasi dan Wawancara
D, Tabel Hasil Skor Angket Penilaian Siswa
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Hasil Observasi dan Wawancara I mplementasi LKS 1

Fakta Deskripsi Observasi dan Wawancara
. Siswa yang bertanya| la Siswa bertanya tentang keberadaan
tenteng kata, istilah, - atau keberadaan gedung/bangunan

kalimat.

1.b. Ada siswa yang belum paham arti garis

berimpit

l.c. Ada siswa yang tidak paham arti kata

proyeksi
. Siswa yang  bertanya
tentang ketidakjelasan
tulisan.
. Siswa  yang bertanya | 3.a Bertanya tentang menggambar sebuah
tentang ketidakjelasan ruang menggunakan perspektif mereka
gambar.

pada kegiatan 1

3.b. Bertanya tentang nama stasiun pada peta

stasiun Y ogyakarta

. Siswa yang mengalami

kesulitan mengerjakan soal.

4.a. Siswa kesulitan mengerjakan soa latihan
halaman 13, karens tidak membaca

catatan sebelumnya

4.b. Siswa kesulitan menjawab pertanyaan
akhir kegiatan kedudukan titik terhadap

garis dan kedudukan titik terhadap bidang

. Siswa

yang bertanya
ketidakjelasan

notasi dan simbol.

tentang
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6. Siswa yang kesulitan
melakukan kegiatan sesuai
langkah-langkah yang
ditentukan.

Hasil Observasi dan Wawancara | mplementasi LK S 2

Fakta

Deskripsi Observasi dan Wawancara

. Siswa yang Dbertanya
tentang kata, istilah, atau

kalimat.

. Siswa yang  bertanya
tentang ketidakjelasan
tulisan.
. Siswa yang bertanya | 3.a. Siswa menanyakan garis pada gambar ruang
tentang ketidakjelasan | kelas kegiatan 3 halaman 31
gambar.

. Siswa yang mengaami
kesulitan mengerjakan soal.

4.a Siswa kesulitan mengerjakan soal nomor 2
pada haaman 30 karena tidak mengikuti

langkah-langkah  yang sudah dikerjakan
sebelumnya.

. Siswa yang bertanya
tentang ketidakjelasan
notasi dan simbol.

. Siswa yang kesulitan |6.ac Siswa kesulitan mengerjakan langkah
melakukan kegiatan sesuai kegiatan pada halaman 29 karena terburu-
langkah-langkah yang buru mengerjakan tanpa memaknai secara
ditentukan. perlahan langkah-langkahnya
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Tabel 12. Hasil Skor Pengisian Angket Penilaian Siswa

Rata-rata _
No Pernyataan Kategori
Skor

Siswa senang mengikuti kegiatan

1 | pembelgaran dimens tiga menggunakan 3.50 Baik
LKS

2 | Penygjian materi dalam LK S sangat menarik 3.28 Cukup Baik
Bahasa yang digunakan dalam LK S mudah )

3| ) 3.44 Baik
dipahami
Kalimat-kalimat yang digunakan dalam LKS _

4 _ _ 3.56 Baik
mudah dipahami
Kalimat yang digunakan dalam LK S terlalu

5 | panjang sehingga membuah |elah saat 3.34 Cukup Baik
membacanya
Tampilan LKS kurang menarik karena )

6 _ 341 Baik
terlalu banyak tulisan
Siswa |lebih mudah menemukan konsep

7 | dimensi tiga dengan menggunakan LKS 3.31 Cukup Baik
tersebut
Aktivitas yang disgjjikan dalam LKS

8 Y &) 3.59 Baik
membosankan
Siswa senang mel aksanakan aktivitas- _

9 o 3.50 Baik
aktivitasdalam LKS
Siswa dapat memahami materi dengan _

10 3.63 Baik
menggunakan LK S tersebut
Belgar menggunakan LK'S dapat

11 3 o g_g ap _ 3.38 Cukup Baik
memotivas siswa untuk belgar matematika
Dengan menggunakan LK S dapat membantu

12 J % » 344 Baik

menyel esalkan masalah yang berkaitan




dengan materi dimensi tiga
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Masalah yang disgjikan dalam LKS

13 | berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 3.06 Cukup Baik
sehingga mudah dipahami
Siswa merasa kesulitan mengerjakan soal- )
14 3.78 Baik
soa dalam LKS
Soal-soal yang disgjikan dalam LK S terlalu _
15 . 3.03 Cukup Baik
sedikit
Tidak ada materi yang dapat dipahami dalam
16 yeng caparap 3.53 Baik

LK S tersebut
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LAMPIRAN E
E; Rencana Pelaksanaan Pembelgaran Materi Dimens Tiga
E, LKS Materi Dimensi Tiga dengan Pendekatan PMRI
untuk sisva SMA/MA kelas X




Lembar Kegdiatan Siswa
Dimensi 1'ida

Berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRD

I’lama:

Kelas:
Sekolah:
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Kompetensi Dasar:
6.1 Menentukan
kedudukan titik,
garis, dan bidang
dalam ruang

dimensi tiga
L

\

‘Kita akan belajar tentang:

- Titik, garis, dan bidang

- Hubungan antara dua titik

- Hubungan antara dua buah garis
- Hubungan antara dua bidang

Alat ¢ Bahan yang diperlukan:
Pensil/Pulpen

! Petunjuk:

1. Baca ¢ kerjakanlah kegiatan-kegiatan

‘berikut secara urut!

‘2. Jawablah pertanyaan pada

‘tempat yang telah tersedia

3. Berdiskusilah dengan teman

. sebangkumu/bacalah buku referensi
‘yang kamu miliki untuk membantumu

menyimpulkan hasil dari

‘setiap kegiatan yang telah kamu kerjakan




v ] u:
NN Y S ~

o~ - ‘g , PERPUSTAKAAN & SELATAR
i - 4 BAGI ANAK -ANAK

dokumen pribadi milik Ratih Mayang Anindita, ST

Untuk membangun sebuah bangunan,

dibutuhkan rencana yang matang pula.

Seorang arsitek adalah seorang yang ahli dalam merancang

serta membuat konstruksi bangunan sebelum dibangun.
kedudukan antara dua daris dalam ruang dimensi tiga

denah bangunan yang menggunakan konsep titik, garis dan bidang

seperti yang akan kita pelajari pada LKS 1 ini

Halaman Pada LKS 1 inj, kita akan mempelajari tentang:
3 titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga
9 kedudukan antara titik dan dgaris dalam ruang dimensi tiga
11 kedudukan antara titik dan bidang dalam ruang dimensi tiga
12 kedudukan dua garis dalam ruang dimensi tiga
16 kedudukan antara daris dan bidang dalam ruang dimensi tiga

20 kedudukan dua bidang dalam ruang dimensi tiga
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Kegiakan 1

Amatilah Peta yang ada di bawah ini

AN
>
Y _# SDIT Salman .

Al Farisi

Ej A SDN Sempu
| T SMK Tarakanita
arakani
M Sleman
MAN Maguwoharjo
= sio
ion
SD Negen
Maguwoharjo Purwomartani ™
SMP'N. 3
Kalasan m
5 )
Universitas Sanata
Dharma Kampus 3
| 11000 ft
|_|_l SMP
500 m A Muhammadiyah
@ 2 Knlannn

Adakah gedung/bangunan yang kamu kenal berada pada peta tersebut? Jika iya, berilah tanda berupa

huruf kapital beserta nama gedung/bangunan yang kamu kenal

Huruf Nama Bangunan/Gedung

A MAN Maguwoharjo
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O
W\

"7 Catatan

Titik adalah suatu lokasi/posisi dalam bidang.

Titik tidak memiliki panjang maupun ketebalan. Bekas tusukan jarum, atau bekas ujung
pensil di atas kertas, dapat dipikirkan sebagai model fisik dari sebuah titik.

Sebuah titik direpresentasikan dengan sebuah noktah dan diberi nama dengan suatu

huruf kapital seperti A, B,C, D, E, F atau Z

Sebutkan titik-titik sudut yang berada pada kubus

Y ABCD.EFGH

E A B CD,E F, G danH

\\\G
o)

™

Sekarang perhatikan kembali peta di balik halaman ini. Apakah kamu mengenali jalur-jalur
yang tertera pada peta ini? Jika iya, berilah nama jalur yang kamu ketahui dan gambarlah alurnya. Jika
jalur yang kamu ketahui lebih dari satu, maka gambarlah jalurnya dengan menggunakan warna
pensil/pulpen yang berbeda. Diskusikan nama-nama jalan dari jalur-jalur di dalam peta ini dengan
teman sebangkumu.
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»

Al Farisi

S
SDIT Salman ~
()

>
v
A SDN Sempu Photos
” -
17 N )
f \
=
‘ SMK Tarakanita
I Sleman
MAN Maguwoharjo
s

\ ion

\ ) SD Negeri

| Maguwoharjo Purwomartani

p ’ SMPN. 3
]“ Kalasan "
-
Universitas Sanata
| [ Dharma Kampus 3
| 1000 ft.
L A | s
500 m / : A Muhammadiyah
L, I . 2 Kplanan

Diantara nama-nama jalan yang telah kamu tulis/ketahui, adakah bangunan/gedung yang

telah sebelumnya kalian tandai dengan huruf kapital, berada pada jalan yang sama?

No. Nama Jalan Titik-titik

T Catatan

Garis merupakan suatu himpunan titik berderet yang panjang tak terbatas, tetapi tidak
memiliki lebar.

Seutas benang yang diregangkan, goresan pensil mengikuti tepi sebuah penggaris dapat
dipikirkan sebagai model sebuah garis.

Sebuah garis direpresentasikan dengan sebuah gambar garis lurus dengan panah di
kedua ujungnya yang menunjukkan bahwa garis tersebut tak berakhir.

Untuk memberi nama sebuah garis, dapat memanfaatkan dua buah titik pada garis

tersebut, atau dengan sebuah huruf kecil. Cara menuliskannya: ﬁ, R, R‘: (C_B),(C_A)
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»
=

@ Waktunya ber(ath

H

]

|

Sebutkan rusuk-rusuk yang menyusun kubus ABCD.EFGH! £ E
AB,BC,CD,AD,EF,FG.GH,EH, AE,BF,FG,DH i

]

i

Dol
A e

Idealnya, sebuah ruangan terdiri dari lantai, dinding, dan

atap. Pada umumnya ruangan kelas memiliki empat
dinding, satu lantai dan satu atap yang mengelilinginya.
Sekarang, gambarlah kerangka bangunan ruang
kelas yang sedang kamu tempati. Bayangkan kamu adalah
seorang arsitek yang akan mendesain sebuah ruang kelas.
Kemudian jangan lupa berilah huruf di setiap titik sudut

yang terbentuk.

Siswa menggambarkan perspektif mereka
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~F

R

W\

N catatan

Bidang adalah permukaan datar yang terbentuk dari himpunan titik. Himpunan titik yang berada
pada bidang disebut coplanar. Sebuah bidang tidak memiliki kedalaman dan meluas tak hingga

ke segala arah.

Sebutkan bidang apa saja yang menyusun kubus
ABCD.EFGH
E, ABCD, EFGH, ABEF, BCFG, DCGH, ADHE

\\\b
Q
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Titik Garis Bidang
B . 7
Y
Model e P Xe
A T
Digambar | Sebagai titik Dengan  menggunakan  tanda | Sebagai bayangan, bangun
panah di setiap ujungnya empat
Huruf kapital Huruf yang merepresentasikan | Huruf capital atau
dua titik dalam garis atau huruf | menggunakan huruf-huruf
Penamaan kecil yang merepresentasikan
tiga titik nonkolinear
Sebuah  titik  tidak | Ada tepat satu garis yang melalui | Ada tepat satu bidang yang
Fakta memiliki bentuk atau | dua titik melalui tiga titik nonkolinear
ukuran
Titik P Garis n, garis AB atau AB, garis | Bidang 7, bidang XYZ,
Penulisan BA atau BA bidang XZY, bidang YXZ,
bidang ZXY, bidang ZYX
Setelah kamu belajar mengenai titik, garis dan bidang, lengkapilah tabel di atas dengan menggunakan
opsi-opsi di bawah ini:

_I_Dengan menggunakan tanda panah di

setiap ujungnya

Huruf yang merepre-sentasikan dua

titik dalam garis atau huruf kecil

Garis n, garis AB atau ﬁ, garis

BA atau ﬁ

Sebagai bayangan, bangun empat

Huruf capital atau menggunakan
huruf-huruf yang
merepresentasikan tiga titik
nonkolinear
Ada tepat satu bidang yang melalui

tiga titik nonkolinear

Bidang 7, bidang XYZ, bidang XZY, '

bidang YXZ, bidang ZXY, bid. ZYX

Sebagai titik

Sebuah titik tidak memiliki

bentuk atau ukuran




LKS berbasis PMRI materi Dimensi Tiga untuk Siswa MAN kelas X n

Kegiakan 9

Selanjutnya kita akan mempelajari kedudukan titik terhadap garis. Apakah kamu tahu tentang
kedudukan titik terhadap garis? Untuk Iebih memahaminya yuk perhatikan peta di bawah ini:

atas Siswa menuliskan jawaban mereka

2. Apakah jalur yang ditempuh dari stasiun Lempuyangan-Tugu sama dengan stasiun Tugu-

Lempuyangan? Siswa menuliskan jawaban mereka

3. Sebutkan stasiun-stasiun yang berada di jalur antara stasiun Tugu dan stasiun

Lempuyangan Siswa menuliskan jawaban mereka

4. Sebutkan sedikitnya tiga bangunan yang tidak berada pada jalur kereta api dari stasiun Tugu
hingga bandara Adjisucipto
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Perhatikan kubus ABCD.EFGH

Titik yang berada pada garis AD adalah A dan D

1

i

1

!

Titik yang tidak berada pada garis BC adalah A, D, B, H, F, G i
1

Titik yang berada pada garis HF adalah H dan F E
i

i

Titik yang tidak berada pada garis EG adalah A, B, C, D, F, H DL

Titik yang berada pada garis AC adalah A dan C e

Titik yang tidak berada pada garis BD adalah A, C, £, F, G, H A

Kemudian temukan contoh lain!

Garis

Titik yang ada pada garis

Titik yang tidak berada pada garis

AB

Adan B

CDEFGH
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Perhatikan kembali kubus ABCD.EFGH 151 G
1. Titik-titik yang berada pada bidang ABFE adalah A, B, F, dan E i
2. Titik-titik yang tidak berada pada bidang BCEH adalah B, C, E dan i
H
3. Titik-titik yang berada pada bidang EFGH adalah E, F, G, dan H DJ ____________________ C
4. Titik-titik yang tidak berada pada bidang BDFH adalah B, D, F, /,//
dan H A il

Sotelak melakukan Regiatan-kegiatan di atag, apa saja yang telak kamu pelajari

miengenai kedudukan titig terhadap garis dan hedudukan titig terhadap Gidang?

Siswa menuliskan jawaban mereka
(Kedudukan titik terhadap titik adalah titik yang terletak pada garis dan titik yang tidak terletak pada

garis, kedudukan titik terhadap bidang adalah titik terletak pada bidang dan titik yang tidak terletak

pada bidang)
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Kegiakan 4

Pernahkah kalian mengamati garis pada tempat
parkir motor? Garis-garis yang dibentuk sangatlah teratur.
Pembuatnya haruslah mengetahui terlebih dahulu tentang
kedudukan antara garisgaris. Kali ini kita akan
mempelajari tentang kedudukan antara dua garis.

“ 9 Keduduban Dua Garis

Mari kita perhatikan gambar di bawabh ini:

Perhatikan garis AB dan BA.

Titik-titik potong kedua garis tersebut adalah B dan A

Apakah kedua garis tersebut berimpit? Yo

Sekarang, perhatikan garis AB dan CD.
Apakah mereka memiliki titik potong?
Tidak

Apakah kedua garis tersebut berimpit?
Tidak
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Perhatikan kubus di samping ini

H G Lakukan analisis pada garis DH dan CG.

Apakah mereka berada pada bidang yang sama? Ya

Bidang apakah itu? DCGH

Apakah kedua garis tersebut memiliki titik potong? Tidak

\ . catatan

Kita sebut garis DH dan garis CG adalah garis-garis yang saling sejajar

4 <

Y@
Q 088

“Q

Waktwnya ber(ath

Berdasarkan gambar kubus di atas, berikanlah contoh lain garis-garis yang berimpit:

e ABdan BA
* EHdan HE
* BDdan DB
* EFdanFE

Berikan pula contoh lain garis-garis yang saling sejajar:

e ABdanDC
e FEFdan DC
e HG dan DC

e AE dan BF
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Sctelak melakukan Regiatan di atas apa yang dapat kamu pelajari
mengenai garig-garis yang Gerimpit dan garis-garis yang sejajar?

Garis-garis yang saling berimpit adalah garis-garis yang memiliki setidaknya dua titik potong
Garis-garis yang sejajar adalah garis-garis yang berada pada satu bidang namun tidak memiliki titik

potong

Sekarang perhatikan garis AH dan garis DE.
Apakah kedua garis tersebut berada pada bidang yang sama? Ya

Apakah kedua garis tersebut memiliki titik potong? Yo

ik G
E\
\1\;,?
/b c -7 Catatan
4 Kita sebut garis AH dan garis DE saling berpotongan l
) G
Sekarang perhatikan garis HB dan garis GE \ o
Egl
Apakah kedua garis tersebut berada pada bidang yang sama? K
Tidak o B
Apakah kedua garis tersebut memiliki titik potong? Tidak
A= B
G
\ Perhatikan garis HB dan garis DF
E, A 1
N /,’ Apakah mereka berada pada bidang yang sama? Yo
)
. / ‘\\ -~ Jika ya sebutkan nama bidangnya HFBD
\ Apakah mereka memiliki titik potong? Yo
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Berikanlah contoh lain garis-garis yang saling berpotongan: q G
e ABdan CB
E,
e BFdan FG
e AE dan EF
* ADdan DH D C
() A /’

Davi GerGagai agtivitag yang telak Ralian Lakukan, apakahk yang

Ramu ketahui tentang garis-garis yang saling Gerpotongan?

Siswa menuliskan jawaban mereka

(Garis-garis yang saling berpotongan memiliki setidaknya satu titik potong)

7 E— G Sekarang perhatikan kembali kubus
LW ABCD.EFGH, garis HBdan garis EG tidak
Ege” berada pada bidang yang sama, tidak memiliki

k titik potong, dan bukan merupakan garis-garis
yang saling sejajar,

N7 catatan

Kita sebut garis HB dan garis EG saling bersilangan

G

Bagaimana dengan garis AH dan garis FG?

Apakah kedua garis tersebut berada pada bidang yang sama? Tidak

Apakah kedua garis tersebut memiliki titik perpotongan? Tidak
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Apakah garis AH dan FG adalah garis-garis yang saling sejajar? Tidak

Apakah kedua garis tersebut adalah garis-garis yang bersilangan? Yo

Berikanlah contoh lain garis-garis yang saling bersilangan:

e AFdanDC
e AEdanHB
* (CDdan AG
* BCdan GA

Pak Suho akan membuat sebuah kandang ayam berbentuk
kubus yang atapnya akan ditutup dengan menggunakan papan
triplek

» Apakah garis EH berada pada bidang EFGH ? va

e Di manakah pak Suho harus memasang paku agar bidang
triplek terpasang dengan baik? Pada E, F, G, dan H

b=

N7 Catatan

Kita sebut garis EH terletak pada bidang EFGH I
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Berikan contoh lain dari garisyang terletak pada bidang

Garis Berada pada Bidang
EF EFGH
AB ABCD
DC DCGH
A AE AEFB
Sr. >
) '1 /"

Apa yang telak famu pelajari

dari Redudulan garis terhadap Gidang?

Siswa menuliskan jawaban mereka

(Garis berada pada bidang jika setidaknya terdapat dua titik yang berada pada bidang)

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini:

* Apakah garis AB berada pada bidang EFGH ? Tidak

*  Apakah garis AB memiliki titik potong pada bidang EFGH ?
Tidak

» Adakah garis yang sejajar dengan garis BC
pada bidang EFGH ? Yo

e Tentukan garis yang sejajar dengan garis BC pada
bidang EFGH!
FG dan EH

N7 catatan

Kita sebut garis BC sejajar dengan bidang EFGHdan ADHE ;
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Sekarang tuliskan contoh lain garis sejajar dengan bidang

Garis Sejajar dengan Bidang
AB DCGH
BC ADHE
cbh EFGH
HD BFGC

Apa yang telah hamu pelajari

dari gedudulan garis yang sejajar Gidang?

Siswa menuliskan jawaban mereka

(Garis yang sejajar bidang adalah jika terdapat garis pada bidang yang sejajar pada garis)

H G
E ~
Sekarang perhatikan kubus di samping Y
e Apakah EC memotong bidang ABFE ? yq = - =
— ) =JC
» Dititik manakah EC dan bidang ABFE bertemu? wa
Titik E e
A

N\ catatan

Ada berapa titik pertemuan antara EC dan bidang ABFE ? satu

Kita sebut garis EC memotong bidang ABFE l
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Kemudian berikan contoh lain dari garis yang memotong bidang!

Garis memotong Bidang
AB DCGH
BC ADHE
CD EFGH
HD BFGC

.?Apdiyanq teahk hamu pelajari dari heduduban garis dan Gidang yang

saling Gerpotongan?

Siswa menuliskan jawaban mereka

(Garis dan bidang berpotongan jika setidaknya terdapat satu titik perpotongan)
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Dalam kehidupan sehari-hari, terdapat banyak

contoh-contoh nyata tentang hubungan yang dapat terjadi
antara dua buah bidang atau lebih. Dinding depan dan
dinding samping ruang kelas kita belajar adalah contoh dua

bidang yang bertemu pada satu garis.

Sekarang perhatikan rak buku di samping.

Apakah bidang EFHG dan bidang ABCD memiliki titik-titik
perpotongan? Ya

Titik-titik perpotongan tersebut adalah D dan C dan semua titik

yang berada pada DC

Sekarang coba perhatikan kubus ABCD.EFGH E

antara bidang AEGC dengan BFGC ? Yo, ada

» Selidiki apakah ada garis yang merupakan perpotongan !
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» Garis yang merupakan perpotongan kedua bidang tersebut adalah GC
> Misalkan bidang AEGC kita sebut sebagai bidang & dan bidang BFGC bidang [ maka bidang
a memotong bidang 3

5”‘! yang telah famu pelajari dari gedudukan dua Gidang yang

saling Gerpotongan?

Siswa menuliskan jawaban mereka

(Dua bidang saling berpotongan jika memiliki satu garis perpotongan)

Perhatikan kembali gambar rak buku ini:
Apakah bidang 1JKL memotong bangun ABCD >
Tidak

Apakah bidang-bidang tersebut memiliki titik potong?
Tidak

N7 catatan

Kita sebut bidang IJ KL saling sejajar dengan bidang ABCD
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Sekarang perhatikan kubus gABpcD EFGH
G H

4 B

Sebutkan tiga pasang bidang yang saling sejajar!
e ABCD dan EFGH
e ADGE dan BCHF
* ABFE dan DCHG

Apa yang telahk hamu pelajari

* dari gedudutan dua Gidang yang saling sejajar?

Siswa menuliskan jawaban mereka
(Dua bidang saling sejajar jika keduanya tidak memiliki garis perpotongan dan tidak saling

berimpit)
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Kita akan belajar tentang:
ISWQ» - Jarak titik ke bidang

- Jarak titik ke garis
- Jarak antara dua daris

“\\“\\\\u\ull‘l )
W 1
2 Q0 80

Alat ¢ Bahan yang diperlukan:
Pensil/Pulpen

Petunjuk:
1. Baca ¢ kerjakanlah kegiatan-kegiatan
‘berikut secara urut!

Kompetensi Dasar: ‘2. Jawablah pertanyaan pafda
5 ‘tempat yang telah tersedia
6.2 Menentukan jarak 3. Berdiskusilah dengan teman
titik ke daris dan - sebangkumu/bacalah buku referensi
garis ke })idang ‘yang kamu miliki untuk membantumu

menyimpulkan hasil dari
‘setiap kegiatan yang telah kamu kerjakan

pada ruang
dimensi tiga
A
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oeric http://www.archdaily.com/87587/al-irsyad-mosque-urbane/

Mochamad Ridwan Kamil adalah arsitek yang sekarang menjadi Wali Kota Bandung
Sebagai arsitek Ridwan memiliki visi yang jelas

dalam membangun kota yang lebih berwawasan lingkungan.

Dia membangun dan membenahi taman-taman,

dan mendorong masyarakat untuk mengembangkan daya hidup yang ramah lingkungan
http://profile.metrotvnews.com/read/119/ridwan-kamil

Salah satu masterpiecenya adalah Masjid Al-Irsyad yang berada di Bandung.
Bangunan masjid tersebut menggunakan banyak konsep

kedudukan antara dua daris, daris dan bidang, dua bidang dalam ruang dimensi tiga
yang telah kita pelajari sebelumnya serta konsep jarak dari titik ke gdaris

dan dari titik ke bidang yang akan kita pelajari pada LKS 2 ini.

Halaman Pada LKS 2 ini, kita akan mempelajari tentang:
25 Jarak titik ke titik dalam ruang dimensi tiga
200 Jarak titik ke garis dalam ruang dimensi tiga
31 Jarak titik ke bidang dalam ruang dimensi tiga
33 Jarak dua daris dalam ruang dimensi tiga

36 Jarak garis dan bidang daris dan bidang dalam ruang dimensi tiga
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W Jarak Titig ke Titik

Perhatikan denah di bawah ini! I

XII XII XII RUANG | RuANG X1
IPs-1 IPs-2 IPs-3 US| BK Ps-3
XII o
IPA-2 s
Bm
XII o
IPA-1 -y
Bm
RUANG  |RUANG
RUANG
RUANG|GURU | yaxasex | KEPALA [TATA E;JI?ET}G mﬁﬂ
SEROLAH | USAHA

Vita adalah siswa kelas XIlI IPS-1, ia harus mengumpulkan bukti pembayaran sekolah semester

ini di ruang TU. Vita berencana menyerahkannya setelah pelajaran usai ketika jam istirahat.

Lukislah jarak terdekat yang harus ditempuh Vita dari ruang kelas XIl IPS-1 menuju Ruang
Tata Usahal
Mengapa kalian memilih ruas garis tersebut? (siswa menuliskan jowaban mereka)

Sekarang, hitunglah jarak antara ruang kelas XII IPS-1 dengan Ruang Tata Usahal!
Misalkan A= ruang kelas XII IPS-1; B= Ruang Guru, C= Ruang TU

AC =+/AB? + B(C?
AC = /182 + 182
AC =V648 = 2545m
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Sekarang perhatikan kembali gambar di bawabh ini! l

Hitunglah panjang kabel minimum yang diperlukan jika tinggi tiang adalah 5 m dan jarak dari

tiang menuiju finish line adalah 12 m

Panjang kabel minimum = V122 +52 =/169 = 13 m

4 G
|

E i Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk
i 4 cm. Tentukan jarak antara:
i a. Titik Fke A

Qi ____________________ C AF = \/BF? + AB?
AF =42 4+ 42 =32 = 42 cm
A<
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b. Titik F ke D

FD = /BF? + BD?

AF = /42+(4\/§)2 =48 = 4V/3 cm

Apavang elak Ramu pelajari menenai jarak antara dua titig?

Untuk menemukan jarak antara dua titik kita dapat menggunakan teorema Phytagoras

Dapatkah kamu menentukan
cara untuk menghitung jarak

antara lampu L dan garis d?
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Lukislah jarak antara L dan garis d (petunjuk: proyeksikan titik L pada garis d dan berilah nama S)

T Catatan
Kita dapat menentukan jarak dari titik A ke garis h dengan
menggunakan langkah-langkah di bawabh ini:
* Proyeksikan titik A pada bidang a dan beri nama titik B
¢ Proyeksikan titik B pada garis h dan beri nama titik C

e Garis AC adalah jarak dari titik A ke garis h

ZApa yang teCak hamu pelajari tentang cara menemuban
jaraq titig ke garis?

Siswa menuliskan jawaban mereka
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% u/ake—unya ber

&7

Diketahui titik P adalah titik potong garis HF dan garis EG. Tentukan jarak antara titik

P dan garis BC jika panjang rusuk kubus di bawah ini adalah 6 cm

H
NP
JUOE Lt N
Ege >
|
I
I
I
|
1
i
) S E— c
’/
7z
’/
)
//
4

Untuk menentukan jarak tersebut, isilah langkah-langkah di bawabh ini:

1. Garis BC terletak pada bidang ABCD

2. Proyeksikan titik P pada bidang yang memuat garis BC dan berilah nama titik Q (atau kalian
boleh memberinya dengan nama lain)

3. Proyeksikan titik Q@ pada garis BC dan berilah nama titik R (atau kalian boleh member nama
dengan huruf lain)

4. Dapatkah kalian menemukan jarak titik P dengan garis BC? Ruas garis mana yang merupakan
jarak dari titik P dan garis C ? Ya, garis PR

5. Sekarang hitunglah panjang garis PR jika diketahui AB = 6 cm
a. Jarak antara titik P dan Q adalah 6 cm
b. Jarak antara titikQ dan R adalah 3 cm

c. PR=,/PQ?+ RQ?
=45
=3V5 cm
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A
Diketahui sebuah kubus ABCD. EFGH dengan panjang r = 8 cm. Tentukan jarak dari:

1. Titik D ke garis GF

Jarak dari titik D ke garis GF adalah garis DG.

DG =8V2cm

2. Titik F ke garis AH

Misalkan titik X adalah titik tengah AH, maka jarak titik F ke garis AH adalah panjang
garis FX

FX = \AF? — AX?

FX = \/ (8V2)2 — (4V2)?2
FX =96 = 4V/6 cm
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« Apa yang telahk hamu pelajari tentang jarak titig e garis
: melalui kegiatan di atag?

Siswa menuliskan jawaban mereka

(Jarak dari titik ke garis adalah panjang ruas garis titik dengan proyeksinya pada garis tersebut).

Perhatikan gambar ruang kelas di
samping: Garis manakah yang merupakan jarak
antara lampu dengan bidang meja? Jelaskan
alasanmu!

Jawab:
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Siswa menuliskan jawaban mereka

(Jarak dari titik ke garis adalah panjang ruas garis penghubung titik dengan proyeksi titik terebut pada
bidang).

1|1 G Diketahui kubus ABCD.EFGH memiliki rusuk dengan

I

E panjang 8 cm. Hitunglah jarak antara:
E, ! a. Titik A dan bidang CDHG

]

I

i AD =8cm

I

i

I

2] NN — C

A v 4

b. Titik E dan bidang BDHF

Misalkan T merupakan titik tengah garis HF, maka jarak antara titik E dan bidang BDHF
adalah garis ET

ET =+ EF? — FT?

ET = /82 NS

ET = V32 =4V2cm
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l Jarak Dua Garis Sejajar dan
“'/ Dua Garis BergiCangan

Rencananya menjelang bulan Ramadhan
nanti, akan dibuat spanduk baru bertuliskan

“Marhaban Yaa Ramadhan”

oF v Bagaimana cara menentukan panjang
MAN MAvVUWUYNAKJIV R

Ry ——— : spanduk yang dibutuhkan agar terpasang rapi
CALON PESERTA DIDI BARU
MAN MAGUWOHARJO SLEMAN diantara kedua tiang?

Sertakan  jawaban  kalian  berserta
alasannya:

Siswa menuliskan jawaban mereka

Akan dicari jarak antara rusuk tegak
bagian depan rak buku FMIPA (kita sebut
garis M A) dan rusuk tegak bagian depan rak
buku FISE (kita sebut IE).

Apakah AE tegak lurus dengan MA? Ya
Apakah AE tegak lurus dengan [E? Ya.

Jika kedua jawabannya adalah Ya
maka AE merupakan jarak antara MA & IE
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Di bawah ini adalah balok ABCD. EFGH. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan ]

G H
6 cm
E
]
i
I
Do C
,// 5cm
4 8 cem B

1. Tuliskanlah mana saja yang merupakan pasangan garis yang sejajar

a. AE dan BF
b. ABdan EF
c. EGdanFH
HC dan GD.
BC dan EG

2. Hitunglah jarak dari:
a. Garis AD menuju garis BC (4 cm)

b. Garis EH menuju garis AC (6 cm)

H Apa yang kamu pelajari dari gegiatan di atag mengenai jaral

antara dua garig sejajar

Jarak antara dua garis sejajar dapat ditentukan dengan membuat garis yang tegak lurus yang
memuat titik dan memotong bidang. Kemudian kita dapat menentukan jarak antara dua garis

sejajar melalui panjang ruas garis titik dan titik perpotongan.
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Sekarang perhatikan kubus ABCD. EF GH berapakah jarak antara garis EF dan DG?

i Apakah hubungan antara garis EF dan garis DG?
L ; (bersilangan)
i Dapatkah kita menentukan jarak garis EF dan garis DG?
i (siswa menuliskan jawaban mereka)
2] E— c
y -

Untuk menentukannya mari kita menggunakan langkah-langkah di bawabh ini:

1. Tentukanlah garis (misal garis h) yang sejajar dengan EF dan memotong di satu titik pada garis
DG. Garis tersebut adalah GH

2. Tunjukkanlah bidang (misal bidang a) yang memuat garis h dan garis DG. Bidang a adalah
bidang CDHG

3. Kemudian tunjukkan kembali sebuah bidang (misal bidang ) yang tegak lurus dengan bidang
a dan memuat garis EF. Bidang 8 adalah EFGH
Bidang f memotong garis DG pada titik S (kalian boleh memberi nama dengan huruf lain)

4. Tentukanlah garis yang melalui titik S dan tegak lurus dengan garis EF dan memotong garis EF
di misal kita beri nama titik T.

5. Ruas garis ST adalah jarak antara garis EF dan DG. Panjang ST sama dengan ruas garis FG

Sekarang cobalah hitunglah jarak antara garis AE dan

H

garis CH dengan menggunakan langkah-langkah yang sudah G
kalian pelajari jika rusuk kubus ABCD.EFGH = 4 cm! E

Garis DH sejajar dengan garis AE dan memotong garis CH

pada titik H. Garis EH tegak lurus dengan bidang CDHG,

5, S E— C
maka jarak antara garis AE dan CH adalah EH =4 cm
A<
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w w Apa yang hamu pelajari mengenai jarak antara dua garis
‘ )

“ Gergiangan dari Gegiatan di atag?

Siswa menuliskan jawaban mereka sesuai dengan pengetahuan mereka masing-masing untuk

menemukan jarak antara dua garis bersilangan

Tunjukkan mana yang merupakan jarak garis IJ dan

bidang ABCD:

Siswa menuliskan jawaban menurut pengetahuan mereka

Jika masih belum paham, ikuti langkah-langkah berikut:

1. Pilih salah satu titik yang berada pada garis I].( Titik misal )

2. Kemudian royeksikan titik yang telah kalian pilih pada bidang. Proyeksi titik / adalah titik A

3. Jarak antara garis dengan bidang yang saling sejajar adalah jarak dari titik menuju proyeksinya.
Jarak garis I] dan bidang ABCD adalah A/
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% W aktunya bec/a;f/n'

G H
Diketahui balok ABCD.EFGH
denganp =10, l=4,t =6 cm. 6 em
Tentukan jarak antara:
1. Garis AE dan bidang BCFH D c
10 cm
2. Garis CD dan bidangADEFF -
4 a
e 4 10 cm B

3. Garis EF dan bidang ABCD 6 cm

Apa yang telahk kalian pelajari tentang jarak antara garis
dan Gidang yang saling sejajar?

Siswa menuliskan jawaban mereka sesuai dengan pengetahuan mereka
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Akan dibuat sebuah rak buku yang akan diisi oleh buku-buku
yang rata-rata memiliki panjang dan lebar: 30 X 20 cm, 20 X
15cm, 50 X 30 cm, dan 40 X 25 cm berapakah tinggi kolom
rak buku minimal agar seluruh buku dapat dimuat?

50cm

Untuk mengetahui jarak antara dua bidang sejajar, mari kita ikuti langkah-langkah
berikut:
Pilihlah salah satu titik dari garis pada bidang pertama.
Buatlah proyeksi titik tersebut pada bidang kedua.
. Jarak antara dua bidang yang sejajar adalah jarak dari titik pada bidang satu ke

proyeksi titik pada bidang sejajarnya.
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waktunya be»;/ac—e‘"/;;'

Sebuah balok ABCD. EF GH memiliki panjang 10 c¢m, lebar 4 cm, dan tinggi 6 cm.
1. Sebutkan pasangan bidang yang saling sejajar
a. ABFE dan DCHE
b. ADGE dan BCHF
¢c. ABCD dan EFGH
2. Hitunglah jarak dari bidang: 6 cm
a. ABCD dan EFGH
6cm
b. ABEF dan CDHG D ¢
4cm .~
c. ADGE dan BCHF s o
10cm 10 cm

G H

Apa yang telahk kalian pelajari tentang jarak antara dua
Gidang sejajar dari gegiatan di atas?

Jarak antara dua bidang sejajar sama dengan jarak dari titik pada bidang satu ke proyeksi titik

pada bidang sejajarnya

1. Diketahui sebuah limas persegi T. ABCD dengan AB = 6 cmdanTA = 5 cm.
Hitunglah jarak antara:
a. Titik T dan rusuk AB
b. Titik T dan alas limas
c. Titik E dan bidang TBC jika E adalah titik tengah AD

2. Diketahui kubus ABCD. EFGH dengan rusuk 6 cm dan P adalah titik tengah AD.
Hitunglah jarak antara:
a. Titik P dan titik F
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S @+~ o o o0 o

Titik P dan garis BG

Titik P dan garis GH

Titik P dan bidang BEH

Garis BD dan FH

Garis BC dan EH

Garis FG dan bidang ABCD
Bidang ABEF dan bidang CDHG

1. a. Misal titik X adalah titik tengah AB, maka jaraknya adalah ruas garis TX
TX%? = 52—-32
TX =vV25-9=+16=4cm

b. Misal proyeksi dari titik T adalah Y maka jaraknya adalah ruas garis TY

TY? =TX%?-3?

TY? =42-9
TY =V16 —9 =7 cm

c¢. Misal titik Q adalah titik tengah dari BC dan titik R adalah proyeksi titik E' pada
bidang TBC. Maka jaraknya adalah ER

1 4
ER? =EQ*—QR%, QR==TX=

3 3
4 16
ER* = 6% — (3)* =36 ——
3) 5
308 2
ER = T=§‘v77cm

2. a.P=VAFZ—AP? = |(6v2)' +32=\72—9
P=v63=3V7cm

b. Misal proyeksi P pada garis BG adalah R, maka jaraknya adalah PR

1
PR® = PB* - (;BG)*; PB= VAP2 + AB? = \/32 + 62 = /45

PR? = (V/45)2 — (%x 6V2)? = \/§= ;ﬁcm
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¢. Misal proyeksi dati titik P pada garis GH adalah S, maka jaraknya adalah PS

1
PS? = PH? = (;GH)?; PH =162 +32 =45

180—-9 171
2~z m

d. Misal proyeksi P pada bidang BEH adalah T, maka jaraknya adalah PT

PS? = (V45)* - (%)2 =

PT? = PB? — (%BH)Z = (V45)? — (% X 6v/3)?
PT =+45-27 =18 =3V2cm
e. Jarak garis BD dan FH adalah 6 cm
f. Jarak garis BC dan EH adalah 6v2 cm
g. Jarak garis FG dan bidang ABCD adalah 6 cm
h. Jarak bidang ABEF dan bidang CDHG adalah 6 cm
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Kita akan belajar tentang:

- Sudut yang dibentuk oleh dua
ruas garis

- Sudut yang dibentuk oleh garis
‘dan bidang

- Jarak antara dua buah bidang

Qs

100

- y
) \\
\\\\\\\\\ \\10
80,

)
\'éo

~Alat ¢ Bahan yang diperlukan:
Pensil/Pulpen

Petunjuk:

‘1. Baca ¢ kerjakanlah kegiatan-kegiatan
berikut secara urut!

Kompetensi Dasar: ‘2. Jawablah pertanyaan pada

‘tempat yang telah tersedia
6.3 Menentukan besar - 3. Berdiskusilah dengan teman

sudut antara garis _sebangkumu/bacalah buku referensi
dan bidang dan antatra ‘yang kamu miliki untuk membantumu
. menyimpulkan hasil dari
dua bldz}ng da,lal'n ‘setiap kegiatan yang telah kamu kerjakan
ruang dimensi tiga 3

A

......




28 MEI =16:18WIB MATAHAR! ARAH KIBLAT DARI YOGYAKARTA
16 JULI=16:27 WIB @

Tahukah kamu bahwa ada berbagai cara

untuk menentukan kiblat di setiap negdara.

Namun, hampir seluruh cara menggunakan rumus trigonometri

dan perhitungan sudut yang tepat. Itulah salah satu konsep sudut
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Pada LKS 3 ini, kita akan mempelajari sudut dalam ruang dimensi tiga.

Halaman Pada LKS 3 inj, kita akan mempelajari tentang:
44 Sudut ruang dimensi tiga
47 Sudut antara gdaris dan bidang ruang dimensi tiga

50 Sudut antara dua bidang ruang dimensi tiga
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Kita sudah mempelajari mengenai kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun

ruang, jarak di antara dua titik, dua garis, dan dua bidang pada pertemuan sebelumnya.
Untuk kegiatan selanjutnya, kita akan bersama-sama belajar mengenai sudut yang

dibentuk oleh dua garis dan dua bidang.

J

Pernahkah kalian memperhatikan

garis-garis pada marka jalan? Apakah
diantara garis-garis tersebut ada yang

membentuk sudut?

Jawablah pertanyaan di bawah ini!
Apakah EG dan AC memiliki titik potong? Tidak
Apakah EG dan AC membentuk sebuah sudut? Tidak

Apakah CD dan DE memiliki titik potong? Yo

YV V V V

Apakah CD dan DEmembentuk sebuah sudut? Yo

Lalu apakah yang kalian ketahui tentang sudut?

Siswa menjawab sesuai dengan pengetahuan mereka
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Dapatkah kalian sebutkan sudut-
sudut lain yang terbentuk pada marka

jalan pada gambar tersebut?

* /BFG
e LABF
e /LFBC
e «DCB

Perhatikan ilustrasi kelas di bawah ini:

Apakah kalian tahu tentang sudut
yang dibentuk oleh dua garis

bersilangan?

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini

» Apakah garis AB dan CD memiliki titik perpotongan? Tidak
» Dapatkah kita mengukur sudut yang dibentuk dari garis AB dan CD? Siswa menuliskan

jawaban mereka
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Untuk mengetahuinya, mari kita perhatikan
langkah-langkah berikut:
Buatlah garis yang sejajar dengan ﬁyang
memotong CD

Berikan nama garis tersebut A’'B’

Sekarang kita dapat mengukur sudut yang

dibentuk dari A'B’ dengan CD

1. Perhatikan kubus di bawah ini dan hitunglah sudut yang dibentuk oleh garis-garis

a. AD dan 4B 90° 1:1 G
1

b. AF dan FB 45° |

c. EG danGB 60° L
1

d. AD dan CF 45° |
1

e. (G_D)danﬁ60°

— — 1)/ """""""""" C

f. CH dan AC 60° ,,/

. ﬁdanﬁW //

& A

h. BE dan CF 60°
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2. Temukan sebanyak mungkin garis-garis mana saja yang membentuk sudut 45°

Jawab:

AFE dan EB, CF dan AD, CD dan FH, AH dan BF, CF dan BG

Apa yang telah kamu pelajari mengenai sudut yang dibentuk dari dua buah garis?

Siswa menjawab sesuai dengan pengetahuan mereka

i Sudut Antara Garis dan Bidang

Apa yang kamu ketahui tentang sudut yang dibentuk dari sebuah garis dan bidang?

Siswa menuliskan jawaban mereka sesuai pengetahuan mereka

Dapatkah kalian

mengukur sudut yang dibentuk

antara rusuk tangga dan

lantai?

Berikan jawaban beserta alsan kalian!

Siswa menuliskan jawaban sesuai pengetahuan mereka
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N

- catatan

Jika garis h tidak tegak lurus pada
bidang K, maka yang dimaksud sudut
antara garis h dan bidang K adalah sudut
lancip yang dibentuk oleh garis h dan
proyeksi garis h pada bidang K

> Tentukan sudut yang dibentuk

1. Proyeksikan garis BG ke bidang ACGE

2. Maka terdapat ﬁ hasil proyeksi garis BG.

3. Misal 2zZBGB' = «

_ BB’
sSIinNa = ——
BG
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% waktunya ber/af;f/):'
Jika diketahui rusuk kubus tersebut adalah 2 cm. Tentukan besar sudut yang

1.
dibentuk oleh garis BG dan bidang ACGE!
Misal a adalah sudut yang terbentuk dari
garis BG dan bidang ACGE dan G' adalah . ,,J
. 7
titik tengah BD, maka E /,\7
__BG' 2 1 /]
S =36 T2 2 W am
B R K
LS AT 'T"" C
a =30° SoNeL
pE S

2. Hitunglah sudut yang dibentuk oleh garis-garis dan bidang-
bidang di bawabh ini: 1 ¥
a. BE dan BDHF E
b. AF dan ACGE
D

Jawab:
a. Sudut yang dibentuk oleh garis BE dan bidang BDHF adalah 30°

b. Sudut yang dibentuk oleh garis AF dan bidang ACGE adalah 30°
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Apa saja yang telah kamu pelajari
mengenai sudut yang dibentuk dari garis dan bidang dari kegiatan di atas?

Siswa menuliskan jawaban mereka

(Sudut yang dibentuk oleh garis dan bidang adalah sudut lancip yang dibentuk oleh garis dan proyeksi garis
tersebut pada bidang)

Untuk membuat lemari di
bawah tangga tersebut,
tentunya kita terlebih dahulu
harus mengetahui sudut yang
dibentuk antara bidang rata

tangga dengan lantai.
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(K.L)

WAz

N catatan

Sudut antara dua buah bidang yang berpotongan adalah
sudut tumpuan dari salah satu sudut bidang dua yang terjadi oleh
perpotongan kedua bidang tersebut

Jika dua buah bidang Kdan L ditetapkan sebagai berikut:

% buatlah sebuah bidang yang tegak lurus pada garis potong (K, L)
V misalnya melalui satu titik P pada garis (K, L). Jika bidang itu
&M dinamakan bidang M, maka bidang M itu disebut bidang
tumpuan
Sekarang coba tentukan sudut yang dibentuk oleh dua bidang ABCD dan
BCHE. Ikuti langkah-langkah berikut: H G

1. Tentukan garis perpotongan antara bidang ABCD dan

]

I

I

I

i

2. Pilihlah salah satu titik pada garis perpotongan antara E :
I

dua bidang ABCD & BCEH berilah nama T atau beri '
i

I

I

I

I

]

BCHE

nama sesuai kesepakatan kalian

3. Buatlah garis yang berada pada bidang, memuat titik T,
dan tegak lurus terhadap garis perpotongan. P/ -------------------- C
1. GarisBC /,//
2. TitikT A
H: G

Apa saja yang telah kamu pelajari mengenai sudut yang dibentuk dari dua bidang dari kegiatan di atas?

Sudut yang dibentuk dari dua bidang dapat ditentukan melalui langkah-langkah:
1. Menentukan salah satu titik dari garis perpotongan kedua bidang
2. Buatlah garis yang tegak lurus dengan garis perpotongan yang berada pada tiap bidang
dan memuat titik yang telah ditentukan sebelumnya.
3. Sudut yang terbentuk adalah sudut yang terbentuk dari kedua garis yang tegak lurus
pada perpotongan kedua bidang tersebut
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= 2
% wWaktunya ber(atih!

Tentukan sudut yang dibentuk oleh:
a. garis AD dan garis BG

b. garis AF dan garis BE

c. garis AH dan bidang CDHG

d. garis BE dan bidang BDHF
e

bidang AFGD dan BCHE
a).45°
b. 45°
c. 45°
d. 30°
H G
D c
A
e.
Misal PQ merupakan perpotongan bidang AFGD dan BCHE, T merupakan titik tengah PQ
TS L PQ
TR L PQ

2(AFGD,BCHE) = «RTS
Misal £RTS = 6 maka,
aZ
a_\/f =
6 =90°

sing = 1
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